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RINGKASAN

Kurban darah atan “tabuh rah” dalam “bhuta yadeya” merupakan hal yang
prinsip. Kurban darah dapat dilakukan dengan menaburkan darah binatang kurban,
antara lain dengan cara mempertarungkan ayam jago yang kakinya diikatkan senjata
yang disebut “taji”. Dalam pertarungan ada salah satn ayam yang kena “taji” schingga
darahnya mengucur keluar. Cara menaburkan darah tersebut sangat digemari ofeh
masvarakat Bali vang beragama Hindu.

“Fabul rah” yang dilakukan dengan mempertarungkan ayam jugo yang kakinya
ditkatkan “taji” berfimgsi sebagai sarana untuk menjaga keseimbangan makrokosmos
dengan mikrokosmos, dan masyarakat terhindar dari bencana/malapetaka yang
terjadinya tidak dapat diduga-duga sebelumnya.

Sabung ayam pada mulanya bertujuan wntuk hal-hal yang saloral/suci. Lama-
kelamaan fungsinya mulai menipis, kemudian berkembang menjadi hal-hal yang profan
Secara realitas empiris sabung ayam dewasa ini sudah terwujud sebagai perilaku-
perilaku individual, dan sering dapat memanipulasi pelaksanaan “tabuh rah”. Secara
realitas teoritis fenomena sabung ayam sudsh pernah diungkap oleh ilmuwan asing
Geertz menyebutkan bahwa sabung ayam sebagai pencerminan orang Bali tentang
kekerasan-kekerasan, pandangan kekerasan, pemakaian kekerasan, kekuatan kekerasan,
daya tarik kekerasan. A Ruppoit menyebutkan bahwa sabung ayam sebagsi suatn seni
L Fitz Barnad menyebutkan bahwa sabing ayam sebagai suatu permainan. Atas dassr
realitas empiris dan realitas teoritis tersebut, maka penulis wgin menjajagi lebih

mendalam fimgsi-fungsi sabung avam dalam sistem kemasvarakatan umat Hindu di Bali.

iv
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Permasalahan yang dikedepankan dalam disertasi ini yaitu propanisasi dalam
upacara-upacara religius di Bali, seperti “tabuh rah”. Dengan kata lain bagzimana
fingsi sabung ayam dalam kehidupan masyarakat Bali ?. Secara khusus
permasalahamya @ bagaimana fingsi manifes dan latent sabung ayam dalam sistem
upacara agama Ilindu : apakah telah terjadi perubahan fingsi “tabuh rah” dalam
kehidupan masyarakat 7. dalam hal terjadi perubahan, ke arah mana perubahan tersebut
terjad:.

Teori sosiolegi kontemperer vang dikaji untuk mendekat fingsi sabung ayam
dalam kehidupan masyarakat Hindu di Bali dalam disertas: int adalah fungsionalieme
struktural tart Talcott Parson dan Robert K. Mertom, yaitu analisi tentang fenomena
sostal dan kultural dalam arti fungsi vang dilaksanakan dalam suam  sistem
sostokuitural. Masvarakat dipandang sebagai svatu sistem vang bagian-bagiamya
berkaitan satu sama lain, sehingga tidak ada satu bagian yang teclepas dari keseluruban
Perubahan dalam satu bagian, akan menimbulkan ketidakseimbangan sampai pada
tingkat tertentu sehingga mengakibatkan pula perubahan pada bagian-bagian lain dani
gistein dan pada giliranoya skan mengakibatkan terjadinya reorganisasi dari sistem
tersebut secara kesehwuhan Penekanan terletak pada hubungan keferkaitan antara
bagian-bagian sistem, adanya kondisi normal atau kondisi keseimbangan, sama dengan
normal atau sehat dari suatu cara dimana bagian dari sisitem mereorganisasi dirinva
untuk kembali kepada situasi normal.

Proposisinya adalah  :  selalu ada cara untuk mereorganisasi dan

kecenderungan untuk memetihara kesetmbangan.
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Dalam memelihara keseimbangan cenderung mempergunakan nilai-nilai yang
diyakini bersama (share value) dan standard keinginan yang diterima secara umum
sebagai suatu konsep sentral.

Agar sistem sosial dapat dipertahankan berfungsinya dan dapar memenuhi
kebutuhan individu ada 4 persyaratan yang harus dipenuhi, yaitu fingsi penyesuaian diri
artinya bilamana suatu sistem sosial ingin bertahan, maka harus ada struktur atay
institust yang mampu melaksanakan fimgst adaptasi terhadap linglamgan @ tujuan vang
akun dicapui suatu sistemn, yaitu kebutuhan sistem untuk niemobilisusi sumber-swnber
dan energi untuk mencapai tjuan sistem dan menentukan prioritas di antara tujuan-
tupuan itu ; kebutuhan untuk mengkoordinasikan, menyesuaikan, mengendalikan relasi-
relasi antar aktor, unit dalam sistem agar sistem tersebut tetap berfimgsi, adanva pola
suatu sistem untuk mempertahankan dari ancaman atan bahava, agar nijlai-nilai dapat
ditransformasikan dan konformitas dapat terpelihara.

Robert K Merton mengounakan konsep disfimgsi yang mempunyai dua
pengertian yang saling melengkapi, yaitn sesuatu mungkin memiliki konsekuensi-
konsekuensi yang umummya disfungsi atus konsekuensi-konsekuensi itu mengurang;
adaptasi afan penyesuaian sistem ;  konsekuensi-konsekuensi tersebut numgkin
bermacam-macam tergantung pada siapa _yang mengatakan/menerimanya Dengan
demikian ada fungsi meanifes vaitu konsekuensi-konsekuensi vang disadart dan fungsi
latent yaitu konsekuepsi-konsekuensi yang tidak disadari.

Perubahau sosial harus dimulai dengan struktur sosial dengan analisis struktur
lebih diutamakan. Perubahan hanya dapat dipahami melaluii pemahaman struktur,

utamanya sifat struktur yang menjadi landasan penting perubshan sosial it Unti
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terkecil sistem sosial adalah peranan Pola intersksi dalam sistem sosial bersifar
normatif, yaitu pola yang tepat dan benar. Batas-batas sebuah sistem dipertahankan
sejauh sistem itu tetap terintegrasi melaluii nilai-nilai bersama. Organisasinya mungkin
masih merupakan suaty sistem yang diintegrasikan oleh nilai-nilai bersama dan masih
dipertahankan batas-batasnya, tetapi nilai-nilai dan batas-batas itu telah berubah
menjadi sebuah sistem vang sama sekali berbeda, meskipun para aktornya tetap sama.

Fleseimbangan dalam cistem gostal dianalisis menurut 4 hukum, yaitu prinsip
kelemnbagaan, menegaskan kelauggengan law dan arah suatu proses kecuali bila
kekuatan pendorong vang berlawanan menimpa proses ity prinsip aksi dan reaksi vang
menegaskan bahwa setiap perubahan arah suatu prosee akuan diimbangi oleh perubahan
lain yang kekuatan pendorongnya dan kekuatan dari arah beriawanan adalah setara;
prinsip upaya vang menyatakan bahwa perubahan dalam taju proses sebanding dengan
besarnya kekuatan pendorong yang digunakan atau diambil; prinsip sistem integrasi
vang menegaskan bahwa unsur-unsur satu pola tergantmng pada uilar unsur tersebut
selaku faktor pemersatu.

Perubahan sfruktur dalasn suatu sistem sosial adalah perubahan dalamn kultur
normatif sistem sosial bersangkutan

Dalam difrensiast struktural, nilai-nitai yang sudah mapan dianggap tetap tidak
berubah artinya tidak ‘ada perubshan fingkat nilai. Akibat difrensiaci, kadar nilai
berubal: tetapi polanya tidak.

Faktor-faktor yang menyebabkan perubahan sosial dapat muncul dari dalam dan

faktor luar. Faktor endogen dari perubahian adalah ketegangan internal vaing seimbang
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antara input dan output di antara beberapa subsistemn. Faktor eksogen adalah faktor

yang muncul dari sistem sosial lain.

Menurut Smelser, faktor-faktor yang menentukan perubahan sosial adaiah

keadaan struktural untuk berubah;, dorongan untuk berubah; mobilisasi intuk berubah;

pelaksanaan kontrol sosial.

Fungsi sabung ayam vang dimaksud dalam disertasi ini meliputi ©  funess

sabung ayam yang disadart dan fungst sabung ayam vang tidak disadan.

b.

Fungst subung avam vang disadari melipati
Sebagai simbol penghargaan dan etatus sosial yang tampak pada ketataan para
peman sabung ayam terhadap suatu nilai sebagai milik bersama dan banyaknva
ayam aduan vang dipelihara
Sebagai Instifusi Penggalian Dana Masyarakat puna menvelesaikan pembangoan
fistk maupun non fisik, terutama sarana-sarana peribadatan, saluran irigasi dan
lain-fain yang diberikan kepada pura-pura. balai banjar dan desa adat se Bah
bekerja sama dengan sekeha tajen se Bah sebanyak 8 kati sebulan.
Sebagal wahana menmghkatkan solidaritas kooumitas, tampak pada sikapnya vane
tidak mau mempertaruhkan ayam yang berasal dari luar kelompoknya atan deganva
Mereka metakukan hal itu karena memiliki community centiment yang meliputi
seperasaan, sepenanggungan dan saling memerlukan
Sebagai sarana latihan sportivitas dan kejujuran yang tampak pada sikap sportive
dan jujur para pemain maupun juri sabung ayam sebagai suatu nilai yang tidak

dimiliic bersama
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Fungsi sabung ayam yang tidak disadri tampak pada bentnk permainan sabung
ayam yang mengandung unsor-unsur judi dengan menggunakan taruhan berupa uang,
benda atan tindakan yang bemiiai. Taruhan itulah sebagai airibut ketnanusiaan dan
sekaligus menjadi elemen terpenting perjudian yang lebih banyak menimbulkan ekses
negatif dibandingkan dengan ekses positifhya kepada masyarakat.

Kesimpulian dan implikasi dirumuskan dalam disertasi ini adaiah -

1. Fungsi upacara-upacara religius dalam kehidupan masvarakat Hindu di Bali tidak
mengalamm perubahan, bila dilakukan dengan benar sesuar dengan ketentramnan dan
maknanya, diyakini akan mendatangkan keberkahan, percaya akan hadirnya sesmatu
vang sakral. Fungsi tabuh rah akan berubah bila dilakukan tanpa menghubungkannya

dengan sesuatu yang sakral, dan dilakukan secara bebas.

't'-J

Sabung ayam yang merupakan salah satu cara menaburkan darah binatang kurban
mempunuyai kaitan dengan tradisi keagamaan, yaitu upacara bhuta yadnya atan
“tabub_rah”, yang fungsinya sebagai sarana memelihara keseimbangan antara
makrokosmos dan mikrokosmos. Fungsi lain sabung ayam adalah sebagai wahana
untik meningkatkan solodaritas komunitas; sebagal sarana latihan sportivitas dan
kejujuran; sebagai simbol penghargaan dan status sosial; sebagai institusi
penggalian dana masyarakat, sebagai judian.

Implikasi Teoritik -

1. Menguatkan pandangan para fingsionalis yang mengatakar bahwa segala sesuaty
yang ada senantias diharapkan memiliki fungsi yang lain. Jika tidak fungsional,

dapat dipastikan sesuatn itu akan hilang dengan sendirinya
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ABSTRACT

Key Words : Functions, society

To study the cockfighting criticaly, which have been tormed and become an
empirical reality and individual habits, we need to provide a space for cockiighting in
the society system of Hindu followers in Bali. Besides that we also need to study
{urther regarding the functions of cockfighting in this society.

Cockfighting as a social phenomena which can not avoid itself from changes
in line with the ime and place dimensions. Every single culture element winch does
not fulfill the expected functions will be omitted and it also happens vice versa for
the expected culture element which can fulfill the functions wili be presered.

in cockfighting, the functionists” principles can be used to understand and
describe the cockfighting phenomena based on an assumption that the more Balinese
sociely aware of cockhghting functions. the more tendency they will have preserve
the functions. But those who are not aware of its functions, they will not put forwards
this social phenomena.

The main function of cockfighting s to balance the macrocosms (buana
agung} and microcosms {buana ahit). Other functions are as means of enhancing the
solidarity, sportivity exercises, svmbol of award and sociely status, and media of
collecting funds from society.

In the life of Hindu society in Bali unrealised functions seem to be ore
promincnt compared to the realised tuncuions. Thus, this study 1s support the
functionist” views that everything that exists has 1ts functions toward others. It one
thing has no functions, it something for sure that 1t will vamish by itself. The siudy
also supports Clifford Geertz’s views that cockfighting 1s held on purpose in order o
simulate social matrices and systems in groups that are presenere, overlapping. and
integrated.

Cockfighting is still able to meet its {unctions in social fife and culture of
Balinese and 1t is parallel with Malinowsk: and R.K. Menon views. Therefore,
cockfighting shall be preserved as one of culture elements and society svstem of
Bahinese.

xi
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang masalah

Sebelum masuknya agama-agama besar ke Indonesia, bangsa Indonesia
telah menganut paham kepercayaan yang bersumber dari kebudayaan Melayu
Paham ini oleh F.D. Holleman disebut “religio magis”. Paham ini oleh Bushar
Muhamad dinyatakan sebagai pembulatan atan perpaduan yang mengandung
beberapa sifal atau cara berpikir seperti prelogis, animisme, pantangan. ilmu
gaib dan lain-lain. Selanjutmya disebutkan bahwa orang Indonesia pada dasarnya
berpikir, merasa dan bertindak didorong oleh kepercayaan pada tenaga-tenaga
gaib yang mengisi dan menghuni seluruh alam semesta (dunia kosmos) dan semua
tenaga-tenaga ity membawa seluruh alam semesta dalam keadaan keseimbangan.
Tiap-tiap gaib merupakan bagian dari kosmos, dari keseluruhan hidup jasmaniah
dan rohaniah. Keseimbangan itulah senatiasa harus ada dan ferjaga, apabilia
terganggu harus dipulihkan. Memulihkan keadaan keseimbangan itu terwujud
dalam beberapa upacara, pantangan, atau ritus, seperti upacara kurban.

Berkurban atas bersay adalah suaty usaha untuk berhubungan dengan dunia
gaib dalam artian memberi barang sesuatu kepada dumia gaib dengan
pengharapan untuk mendapatkan penggantian. Hal ini sering terlihat dengan jelas
pada beberapa agama di Indonesia dewasa ini dan dibandingkan dengan adanya
suatu janji atau kaui pada kepercayaan sekarang, bahwa akan mengadakan
selamatan sesudah maksud tercapai. Di samping itu ada juga kurban berupa

makanan-makanan yang oleh manusia dipandang lezat sehingga di dalam pikiran

!
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manusia ada anggapan bshwa apa yang dipandang lezat oleh manusia juga
digemari oich dunia gaib atau rokh-rokh seperti dalam agama Islam dan Katolik.
Dalam agama Islam kurban adalah binatang yang disemnbelih guna ibadat kepada
Allah pada hari raya Haji dan tiga hari kemudian. Sebagai hikmat larban adalah
untuk mengenang Nabi Ibrahim dan sebagai upaya memberikan kemudahan pada
hart Le!d (Sabig : 143)

Bagt agama EKathelik kurban mervpakan wnowr penting dalam kebaktian,
vaity sesualu yung dimpukkan kepuda Tuban sebugai tanda untuk mengaku
kemahakuasaan dan kedaniatan Allah atas din kita pada Allah. Safu tuntintan
penting bagi kurban adalah kurban itu haras sama tinggi nilainya dengan pribadi
yang, dihormati dengan kurban itu. Kalan manusia mau menghormat Tuhan dengan
larban, maka sehamsnya bahan kurban ifu adalah milik ciptaan 1 pengunmjuk
bahan kurban itu dan harus setinggi Tuhan, dalam arti harus mengandung sesuatu
vang tlaht di dalamnya, kalan diunjukken kepada Allah. Karena manusia tidak
mampu mendapat sesuaty bahan kurban yang pantas, yvang berupa benda milik
manusia Hu sendin dan yang sama tinggy nilainya dengan Tuhan, maka Yesus
Kristus, Allah manusia, yang dikurbankan disalib. Darah vang mengalir saat
Yesus Kristus disalib merupakan penebus dosa umat manusia dan diartikan
sebagai penyelamai dunia (Vitalis Djtbarus : 1.2).

Darah manusia vang dijadikan kurban kepada dunia gaib atan kekuatan-
kekuatan yang maha besar, selain bermaksud penebusan dosa manwsia, juga

sebagai carana mempererat hubungan manusia dengan dunia gaib.

DISERTASI FUNGSI SABUNG AYAM ... | MADE WENI



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Penggunaan kurban manusia untuk maksud tersebut di atas dianggap tidak
sesuai dengan perikemanusiaan, sehingga diganti dengan binatang. Binatang yang
dimaksud adalah binatang piaraan yang dipelihara di dalam kelompok suku
bersangkutan. Binatang piaraan dianggap sebagai anggota dari masyarakat,
sehingea wajarlah darah dari salah satu anggota masyarakatnya dijadikan kurban.

Darah pada kebanyakan bangsa-bangsa diangeap sebagai suatu zat yang
mengandung  kekuatan magis, seperti adanva kepercayaan suku-suku Dayak
memoles tiung-tiaug rumahaya vang baru  didirikan dengan  daral unfuk
nembertkan kekuatan spiritoal kepada rumah tersebut. Dt Bali pun kepercayaan
yang demikian masih berlangsung di masyarakat, tatkala mendirikan runah /
bangunan baru. Pada saat upacara peresmian atan melaspas rumah / banguian
baru tersebut, tiang-tiang atau pilarnya dipoles dengan darah ayam hitam disebut
pengurip-urip. Hal itu dimaksudkan untuk memberikan kekuatan spiritual dalam
arti suasana baik bagi rumah / bangunan tersebut.

Dengan adanya anggapan manusia bahwa darah mengandung kekuatan
magis dan tidak berbeda dengan kepercayaan bangsa purba mengenai adanya
kekuatan sakti di dalam segala hal vang luar biasas. maka wajarlah darah
merupakan sarana yang paling penting di dalam kurban.

Dengan dianutnya agama-agama- i)esar di Indonesia, dapat dikatakan
merupakan sarana penyempurnazn dari psham religio magis yang sebelumnys
dianut, vang percaya pada kekuatan yang lebih tinggi sudah menjadi darah daging
dari abad ke abad. dari percava pada nenek moyang, animisme, politeisme dan

akhirnya monotheisme.
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Ketuhanan Yang Maha Esa merupakan puncak penyempurnaan keyakinan
bangsa Indonesia. Selain yakin akan adanya kodrat dari Yang Maha Mengetahui_
juga dalam hal bertindak harus hati-hati sesuai dengan kerelaan Tuhan. Jadi
kepercyaan akan Tuhan merupakan rem baginya unfuk mengikuti kehendak hawa
nafsunya Keyakinan itu menghindarkan dia untuk menjadi budak dari nafsunya
dan alam yang nyata Sehingga pada akhirnya etika dan moral itulah merupakan
hal yang tingei dan murni.

Afaran~aparan durt aguima-ugumna besar tersebut direfleksikan  kepada
umatnya ke dalam segenap aspek kehidupanuya. Agama-agama besar tersebut
juga merefleksikan budaya yang sudah ada dan berkembang di masvaraka
menjadi ritual keagamaannya yang bervifaf gakral. Budava masvarakat vang sucdah
direfleksi menjadi ritual keagamaannya, kadangkala tidak dilaksanakan sesuai
dengan makanya, schingga hal tersebut sering dimanfaatkan untuk kepentingan
pribadi dan ekonomi semata-mata terjaditah apa vang disebut dengan refraksi.

Demikian pula halnya agama Hindu dengan kitab sucinya vang disebut
Weda, mengandung tiga keraugka dasar, vaitu (1) Tattwa/Filsafat, (2)
Susila/Etika; (3) Acara/Ritual. Filsafat, Etika dan Ritual tidaklah berdiri sendiri.
namun mervpakan safu kesatvan, yang harus dilaksanakan oleh umatnva
Melaksanakan fiisafatnya saja, tnpa melaksankan ajara-ajaran euka dan
ritbalnya tidaklah sempumna. Ketign  kerangka ini memipakan saft organisme
yang tidak dapat dipisahkan filsafat diibaratkan kepala, etika selaku hati dan
ritual merupakan kaki dan tangan ketiga kerangka dasar tersebut terpencar ke

dalam segenap aspek kehidupan masvarakal Hindu kbususnya di Bahi. sepert:
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filsatat hidupnya, adat-istiadatnya, hukum adatnya, organisasi sosial tradisional
dan kebudayaan/seni budayanya Ketiga kerangka dasar itu memiliki akses
kepada Yang Suci yang direfleksikan ke dalam diri manusia dan segenap aspek
kehidupannya Disamping itn juga terjadi refraksi atas berbagai cermin, baik
manifestasi makrokosmos maupun mikrokosmos. Dalam pelaksanaan kurban
darah misalnya, mengalami perkembangan disertai berbagai wvariasi-variasi,
selungga tunbul berbagar istilah seperti  : blindaral (prasasti Sukawana Al
tahun 804 Caka), yang diartiian sebagm kurban darah wituk berbagai tindwden
keagamaan ; manawunga atau mengadu ayam (prasasti Batur Abang A tahun 1011
AD) ; pranging satha atau pertarungan ayam {(lontar Ciwatattwapurana)
tetabuhan (lontar Sundharigama) Dari istilah fersebut di atas, hanva istilah
blindarab mempunyai kesamaan fangsi dengan tabuh rah  vaitt  sebapai
pembayaran dengan darah. Sedangkan istilah lainnya seperti menawunga dan
pranging satha tidak menitikberatkan kepada kurban darah, sehingga makna tabuh
rahnya kabur.

Rangkaian ritus agama Hindu di Bali pada dasamya dapat dilibat secara
vertikal manpun secara horizontal. Secara verikal seluruh ritus dikaitkan dengan
kepentingan alam bawah (alam buta), alam tengah (alam manusia), dan alam atas
(alam Dewn). Secara horizontal ritus agama Hindy di Bali beraneka ragam
seperti ritus tingkat keluarga, ritus tentang kehidupan klen kecil maupun besar,
ritus vang dikaitkan dengan keberadaan institusi sekeha subak, banjar, desa dan
jagat  Ritus-ritus tersebut di atas pada dasarnya difingsikan untuk kepentingan

vadnya atan karban suci.
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Yadnya atan kurban suci masvarakat Hindu di Bali disebut Panca Yadnya
yang meliputi : (1) Dewa Yadnya, yaitu ritus yang ditujukan kepada Tuhan Yang
Maha Esa ; (2) Rsi Yadnya , yaitu ritus yang ditujukan kepada pemimpin agama ;
(3) Pitra Yadnya, yaitu ritus yang ditujukan kepada arwah orang mati : (4)

Manusa Yadnya yaitu ritus yang ditujukan kepada manusia ; (5) Bhuta Yadnya,

vatta ritus yang ditujukan kepada bhuta dan kala .

Menurut lontar Tattwajnana, bhuwana acune dan bliswana ali terradr dart

tim unsur, vaita pratiwi (unsur zal padat), apah (unsur zat cair), lejd (unsiy sinar

atay panas), wayn (udara), dan gkasa (ether). Kelima unsur vang membenhuk

bhuwana agung dan bhuwana alit disebut pancamahabhuta Unsur zat cair di

bhuwana agung yang paling banyak adalsh air. Unsur zat cair vang paling banyak
di bhuwana alit atan jasmani manusia adalah darah putih, yaita zat cair yang
berwarna putih ; darah merah, yaitu zat cair vang berwarna merah ; ensim-ensim.
yaitu zat cair yang berwarna kuning : empedu. yaitu zat cair yang berwamna hitam
; air mani, yaitu zat cair yang berwama bening. Kelima unsur zat cair tersebut

disebut pancamrtha  Di bhuwana agung atan bumi juga ada pancanntha yang

terdiri dari empehan, yaitu zat cair yang berasal dart carira yang berwarna putih :
berem, yaitu zat cair yang berasal dari buah palawija vang berwama mersh ;
arak, yaitu zat cair yang berasal dari uap berwarna kuning ; madu, vaitu zat cair
vang berasal dari sari bunga-bungaan berwarna hitam ; air, yaitu zat cair vang
berasal dari bumi berwarna bening. Pancamrtha vang ada dalam jasmani
manusia maupun vang ada di bumi mempunvai hubungan yang erat, yaitu untuk

menjaga kondisi jasnaal tetap sehat atan harmonis. Hubungan karmonis antara
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unsur-unsur di bhuwana agmg dengan unsur-unsur d: bhuwana alit tetap dijaga
Bila tidak akan terjadi hal-hal yang negatif dan dapat menggangou manusia
disebut bhuta kala

Bhuta kala secara filosotis berarti suatn kekuatan negatif vang timbul

K etidakharmonisan ity oleh manusia dipersemfikasikan seperti makhluk halus
alan gatb vang dapat menggangey betentraman hidup manusia Oleh karena 1w
manusia periu mengadakan kurban sucr kepada bhuta kala dengan menggunakan
sarana darah, cehingga darah menjadi penting dalam setiap menyelenggarakan
bhuta vadnya

Euwban darah atau tabub rah dalam bhuta yvadnva merupakan hal vang
pringip. Cara menyajikan darah binatang kurban ada bermacam-macam yang
antara lain dengan mengadu ayam di tempat upacara bhuta vadnya, sehingea
darahnya berceceran di tempat tersebut  Avam yang diadu pada kakinva
diikatkan senjata vang disebut taji yang berarti susuh pada kaki ayam. Kata taji
inendapat sufix an lalu menjadi tajian dan karena abwan sandi memjadi tajen
Dengan demikian pertarungan ayam yang memakai taji dapat mengakibatkan
semburan darah bila salah satu atau kedua ayam kena taji vang dipakai ayam
bersangiutan. Perlarungan ayam vang memakai taji pada kakinya oleh
masvarakat Bali lebih populer disebut tajen. Cara menaburkan darah seperti itu
digemari masyarakat Bali yang beragama Hindu di samping bertujuan religius,

fuga mengandung nilai-nilai hiburan dan sent bagi para penggemarnya
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Lama-kelamaan fungsi penaburan darah dalam rangka bhuta a dari
sabung ayam menipis, kadang-kadang lenyap dan fungsi hiburannya lebib
menonjol. Hal seperti ini jelas tampak di masyarakat dengan geringuya digelar
sabung ayam tanpa ada hubungannya dengan upacara bhuta yadnya, sepert: sabung
ayam dalam pasar amal, sabung ayam untuk mengumpulkan dana, sabung ayam
kecil-kecilan vang disebut branangan. Dengan demikian sabung ayam dewasa mi
sudah berwnjud sebagai perilaku-periiaku individual sehingga sering dapat
memanipulast peluksanamn tabub rali yang maknanya memadi kabur, Apa vaig
diuraikan di atas merupakan realitas empiris dari sabung ayam.

Di samping realitas empiris sabung ayam di Bali, perlu juga melihat
realitas teorilis mengenai fenomena sabung ayam yang sudah pernah diungkap
oleh ilmuwan asing scperti antropolog Amerika (Geertz, 1975 @ 420)
pencerminan orang Bali tentang kekerasan-kekerasan, tentang pandangan
kekerasan, pemakaian kekerasan, kekuatan kekerasan, dava tarik kekerasan. Hal
itn digambarkan hampir pada setiap tarap pengalaman orang Bali, sabung ayam
serta tema-tema, seperti kebuasan binatang, narcisme juntan, lawan Judi.
persaingan status, kegairahan massa, kurban darah. Kaitan pokok tema-tema itu
adalah keterlibatan tema-tema itu dengan angkara murka dan ketakutan akan
angkara murka, dan membatast tema-tema it di dalam seperangkat aturan-afran
yang sekaligus mengandung tema-tema ifm dan membiarkan tema-fema ity
bermain, membangun gebuah struktur simbolis dimana lagi dan lagi kenyataan

afilinsi internal tema-tetna itu dapat dirasakan dengan jelas.
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Berbeda dengan penulis asing lainnya seperti A. Ruport, yang mengungkap
tajen atau sabung ayam sebagai suatu seni (Ruport, 1949), GR. Scott, vang
mengungkap sejarah tajen atau sabung ayam (Scott, 1957). L. Fitz-Bamad vang
nengungkap tajen atan sabung ayam sebagai suatu permainan (Barnad, 1921).

Atas dasar realitas empiris dan realitas teoritis tersebut penulis ingin
menjajagl  {ebih  dalam fingsi-fungst dari sabung avam dalam  sistem
kemagyarakatan umat Hindu di Bali.

1.2. Rumusan Muasaiah

Atas dasar latar belakang magalsh seperti diuratkan di muka, mti
permasalahannya  adatah profamisasi dalam upacara-upacara religius di Bali
geperti tabuh rah.  Sabung ayam vang dikaitkan dengan upacara keagamaan
merupakan sesuatn vang sakral. Sabung avam yang tidak ada kaitannva dengan
upacara keagamaan merupakan sesuatu vang profan.

Fungsi dan tujuan sabung ayam dapat bersifat manifes dan laten, dan dapat
pula menimbulkan fingsi yang tidak diharapkan. Menurut Merton fimgst manifes
adalal konsekuensi objektif yang membantu penyesuaian atan adaptasi dari
sistem dan disadari oleh para partisipasipan dalam sistem tersebut. Fungsi laten
adalah fungsi vang tidak dimaksudkan atan disadari (Merton, 1967 : 115).

Fumgsi  manites sabung ayam ialab menjaga kegeimbangan masyarakat.
Fungsi latennya adalah judi dan kesemangan semata-mata. Dalam kenyaiaan

fingsi latennya lebih menonjol dari fimgsi manifesnya
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Dari kenyataan tersebut dapat dirumuskan masalahnya secara umum, yaitu
bagaimana fungsi sabung ayam dalam kehidupan masyarakat Bali 7. Secara
khusns dapat dirumuskan permasalahannya sebagai berikut
(1). Bagaimana fingst mamfes dan laten tajen atan sabung ayam atau tabuh rah
dalam sistem upacara agama hindu ?

{2). Apukah telah ferjadi perubahan fimgsi sabung ayam dalam kehidupan
masvarkat

(3}, Dalam hal ferjadi perubahan, ke arsh mana perubzhan terjad 7

Keranghka Teori

Perubshzn adalah fenomena yang tidnk dapat dibindari oleb suatu
kemunitas manapun. Perubahan berhubungan dengan ditensi ruang dan waktu,

Setiap unsur kebudayaan vang sarat dengan fungsi akan dikedepankan.
Fenomena 1ty selalu skan tampuk setiap perubahan sosiul.

Para fimgsional mengatakan bahwa segala sesuatu yang ada senantiasa
diharapkan memiliki fungsi terhadap vang lain.  Jika tidak fimgsional, dapat
dipastikan sesuatu Hu akan hilang dengan sendirinva.

Dalam konteks sabung ayam, prinsip dasar para fungsional agaknya dapat
digunakan untuk memahami dan menjelaskan fenomena sabung ayam dengan
dilandasi oleh asumsi yang dirumuskan ke dalam proposisi sebagai berikut
pertama, semakin sadar masyarakat Bali terhadap fungsi vang terkandung dalam (
di balik) sabung ayam, maka masyarakat cenderung akan memelihara fungsi
tersebut | kedua, sebaliknya jika masyarakat tidak sadar akan fungsi utama

sabung ayam, maka bisa jadi fungsi lain vang tidak diharapkan akan mengedepan.
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1.4. Hipotesis

Dart permasalahan tersebut di atas penulis mempunyai hipotesis sebagai
bertkut :

Sabung ayam mempunyai kaitan dengan upacara agama, karena sabung
ayam merupakan saiah saty cara menaburkan darah binatang di tempat upacara
agama vang selalu berhubungan dengan pelaksanaan upacara agama, yaitu bhuta
vadnya Upacara bhuta yadnya yang dilakukan dengan cara menyabung ayam jago
memakai taj1 pada kakinya di tempat upacara agama mempunyal makna sebagal

tabuh rah, yaitu mengharmoniskan hubungan unsur-unsur paocamahabhuta di

bhuwana agung dengan di bhuwana alit.

Sabung ayam juga mengancdung fungsi yang tidak disadari, yaitu sebagai
wahana meningkatkan solidaritas dan kejujuran. Karepa sabung ayam yang
dilakasanakan sebagai ritual keagamaan merupakan pengulangan perasaan dan
sikap bersama dalam ritus, manusia dapat menunjukkan kebersamaan dan
memperkuat sikap serta memperkuat komunitas moral. Dengan demikian
pengamaian ibadah merupakan tindakan sosial yang memperkokoh kembali
hubungan dengan objek suci dan memperiuat solideritas kelompok yang
menimbulkan rasa aman dan kuat mental atau jujur.

Sabung ayam telah mengalami manjpulasi struktur dengan mengedepannya
fingsi vang tidak disadari, karena sabung ayam sering dimanfaatkan untuk
kepentingan pribad: dan ekonomi semata-mata, sehingga makna tabuh rah menjadi
kabur.
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1.5. Tujuan Penelitian

Sebagai tujuan umum penelitian ini adalsh untuk memperoleh gambaran
umum tentang perubahan dan pergeseran fungsi upacara-upacara religius dalam
budaya yang tengah berubah.

Sebagai twjuan khusus penelitian ini adalah mengungkap kaitan sabung
ayam dengan upacara agama ; mengungkap sabung avam sebagai wahana
meningkatkan solidaritas sosial ; mencermati muculmva fimgsi vang tidak
diharapkan dart sabung ayam.

1.6. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini secara wnum dibarapkan bermanfaat sebagai bahan
masukan dalam pengembangan ilmu sosial untuk memahami perubahan dan
pergeseran makna dan mla upacara-upacara religius di Bali. Secara khusus
hasil penelitian diharapkan bermanfaat untuk memahami fungsi sabung avam
dalam upacara-upacara religivs, dan kemasyarakatan.

Selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat merupakan masukan untuk
memahami fingst sabung ayam dalam kehidupan masyarakat,

Di samping itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
bag: instansi yang terkait dalam mengambil kebijaksanaan serta merumuskan
percicanaan  dalam inengambil tindakan wntk membina dan memperkava
kebudayaan nasional. Selanjutnya hasil penelitian, diharapkan memberi masukan
untuk menginventarisasi dan mendokumentasikan fingei sabung ayam dalam

kehidupan masyarakat Bali.
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BAB H
TINJAUAN PUSTAKA
1.1. Perubahan Sosial

Segala sesuatunya adalah tidak ajeg dan pasti mengalami perubahan tanpa
disadart naupun disadari. Di dalam perjalanan waku, manusia kerapkah memilik:
peluang dan kesempatan untuk menyadart dan menangkap alw dan aiir wakin vang
terus bergerak. Melaha kesadaran akan waktu, mannsia menilai kembali isi, benmk,
gerai, arah, twyuan, sasaran, dan kekuatan vang melatari perjalanannva.  Demikian
pula menata kembali langkah-langkahnya agar perjalanan waktu mampu memberikan
makna segar dun baru bagi keberadaannya (Bagus, 1990 : 2).

Menurut Wilbert Moore perubahan sosial adalah perubahan penting dalam
struktur  sosial yang meliputi  pola-pola perilaku dan interaksi sosial
{Laver, 1989 : 4). Perubdlian sosial itu mencakup selurub aspek kehidupan sosial
dan perubahan s teryad: pada berbagai tingkat kehidupan manusia, melipuli tingkai
mcividual, interaksi, orgamsasi, institusi, komunitas, masyarakat, kebudayaan,
peradaban, dan global (Lauer, 1969 : 6).

Perubahan sosial dapat dipelajari pada satu tingkat tertentu atau lebih dengan
menggunakan berbagai kawasan studi dan berbagai satuan analisis.

Ferubahan sikap mungkin mencerminkan hubungan amar individu, antar
organisast alau antar .iustitusi. Perubahan pada setiap tfingka! kehidvpan sosial
distiggap sebagai perubaban sosial sehingga penelitian ini dapal dipusatkan pada
arah dan fingkat perubahan di berbagai tingkat dun pada hubungan anatar perubahan

diberbagas tingkat yang berbeda,  Dengan dibedakamya antara tingkat-tingkat ity

[
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tidak berarti perubahan pada satu tingkat tertentu terlepas dary perubahan pada
tingkat yang lain. Dapat diketahui pada tingkat yang mana analisis dilakukan
Pengan demikian konsep perubahan sosial yang diterapkan pada masvarakat sabung
ayam, dianalisis pada beberapa tingkat individu, interaksi, organisasi dan
komunitas.

Perubahan sosial sebagai proses perkembangan akan menmbnikan perbedasn
struktur dan fungst masyarakat,  Struktur dan fungst masyarakat selalu saling terkan,
Fungst masyarakai dapat dipahsmi dengan wemahami strultur  masvaraka,
Perubahan struktur dan fimgsi meliputi kedudukan (status) sosial, pola-pola perila
dan nilai budaya {Ilendropuspito, 1989 : 88). Kedudukan yang lebih tingei dalam
masyarakat memuliki kekuasaan yang lebih besar dari pada kedudukan vang lebih
rendah dan sekaligns memiliki otoritas. Kedudukan (status) sosial yang tinggi akan
mempengandu pola-pela. perilakunya dan nilai budayanya. Dalam masyarakat
sabung ayam, status yang tingg: dapat dicapai oleh individu vang memihiki harta
vang banyak atau pada zaman kerajaan adalah para bangsawan dan penguasa finghai
tinggl. |

Perubahan status sosial seseorang dapat diketan dari jabatan vang
diembannya dalam masyarakat antara lain dari pekerjaannya.

Proses modernisasi di samping membawa kemajuan juga menimbulkan
beberapa persoalan terutama di sekitar konflik antara tradisi dan modermsasi.
Proses modermsasi Gdak saja menyentuli, melainkan seringkali menabrak nilai-mlai
dan norma-norma iradis: vang seringkall menimbutkan krisis nilai dan krizis sosial

vaifu ketidakserasian dun ketegangan datam perkembangan sosial budaya.
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Nila: budaya sabung ayam mengalami perubahan-perubshan. Mengenai sistem
pilai o1, Kluckhohn mengklasifikasikan ke dalam lima masalah pokok yang dikutip
oleh Koentjaraningrat (1985 : 28) sebagai berikut (1) masalah mengenai hakekat
dari hidup manusia (MH} ; (2) masalah mengenai hakekat dari karya mamisia (MK);
(3) masalah mengenat hakekat dari kedudukan manusia dalam ruang dan waktu
(MW) . (4) masalah meungenay hakekai hubungan mamusia dengan alam dan
sekitarnya (MA} ; (5) masalsh mengenai hakekat dari bubungan manusia dengan
sesamanya (MM). Menurut Pepper nilai tersebui mengacu kepada berbagai hal
sepertt minat, kesukaan, pilithan, tugas, kewayiban, agama. Kebutuhan, keamanan,
hasrat. keengganan dan atraksi vang berhubungan dengan perasaan dari oriemtasi
sleksinya {Pepper, 1958 : 7). Berbeda dengan Edward Sprangen
mengklasifikasikan ke dalam enam kategori vattu nilai teori, nilai ekonomi. Nilai
kuasa, milai sosial (solidaritas), nilai estetik (semi) dan nilai agama  Bagi
masyarakat tradisional mlai budaya vang menonjol adalah milai solidaritas, mla
agama dan milai estetik. Bagi masyarakat modern nilai budaya vang menomjol
adalah miai teori, nila: ekonomi dan nila knasa. Nilai budaya vang menonjol pada
masyarakat tradisional mengalami pergeseran ke arah nilai budaya yang menonjol
pada masyarakat modern.

Perubahan sosial yang dikehendaki atan direncanakan merupakan perubahan
vang diperkirakan atau telah direncanakan selalu berada di bawah pengendalian
serta pengawasan agent of change dengan menggunakan social planning terutama
terhadap taktor-faktor vang dianggap sudah tidak memuaskan lagi karena ada faktor-

faktor baru yang lebith memuuskan vebagal pengeanti faktor vang lama. Perubahan
yanug dgal pengg yang
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sos1al yang tidak dikehendaki atau yang tidak direncanakan fihak-fihak yang hendak
mengadakan perubahan. Adanya keinginan masyarakat untuk menyesuaikan diri,
sehingga lembaga-lembaga sosial dapat berfingsi dan terciptanya keseimbangan
dalam masyarakat yang merupakan suatu keadazn yang diidam-1damkan oleh setiap
masyarakal. Dengan keseimbangan di dalam masyarakat dunaksudkan sebagai suatu
keadaan dimana tembaga-lembaga yang pokok berfungsi dalam masyarakal dan
saling mengisi.

Adakalanya unsur-unsur baru dan lama vang berfentangan, secara bersamaan
mempenganth kaedah-kaedah dan nilai-nilai, yang kemudian berpengaruh terhadap
para warganya sehingga terjadi ketidakseimbangan dalam masvarakat. Hal yang
sedemikian inilah yang terjadi dalam masyarakat sabung ayam,

Perubahan Sesial Menurut Perspektif Fungsional
Melangkal: dari perspektif Marx ke fungsional struktural berarti memasuki
duma vang sama sekali berbeda, yaitu dunia tanpa perubazhan radikal. Persteltif ini
mewakilt salah satu perspektif utama dalam sosiologi, oleh karena ifu perlu dilihat
pandangannya mengenai perubahan.
Ciri-cin umum perspektif ini menurut Van den Berghe adalah sebagai berikut :
{1). Masyarakat harus dianalisis selaky keseluruhan, selaku sistem vang terdiri dari
bagian-bagian yang saling berhubungan.

(2). Hubungan seb_ab dan zkibatnya bersifit jamak dan timbal balik,

(3). Sistem sosisal senantiasa berada dalam keadaan keseinbangan dinanis,
penyesuaian terhadap kekuatan yang menimpa sistern menimbulian perubahan

nunimal di dalan sisfemn ity
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(4). Integrasi sempurna tak pemah terwujud, setiap sistem mengalami ketegangan
dan penyimpangan namun cendrung dinetralisir melalui institusionalisasi.

(5). Perubzhan pada dasarnya berlangsung secara lambat, lebih merupakan proses
penyesuaian ketimbang perubahan revolusioner.

{6). Perubahan adalah hasil penyesuaian atas perubahan yang terjadi di lnar sistem,
pertumbubian melalul diffensiasi dan melalyi penemuat-penemuai infermal,

(7). Masyarakat lerintegrasi melalui  nilai-nilai bersmma  (Van  den Berghe,
1967 - 294.295),

Ciri-ciri wmm ini akan muncul kembali dalam pandangan Talcott Parson dan
Neil Smelser.

Menurut Parson mula-mula berpendapat perubahan sosial harus dimulai
dengan struktur sosial dengan analisis struktural lebik diutamakan dari analisis
proses perubahan. Perubahan hanya dapat dipahami melalui pemahaman struktur
terlebih dalilu, wtamanya sifat struktur vang menjadi landasan penting perubaban
sosial Wu. Sistem adalah dua unit atan lebik yang berinteraksi. Unit-unit itu berupa
aspek psikologis kelompok.

Sistem sosial adalah sejenis sistesn khusus, yaitu sekelompok individu vang
berinteraksi, masing-masing individu mencoba mendapatkan kepuasan dirinya
secara maksimum dalam suasana budaya tertentu "Dengan kata lain setiap individu
di dalam sistem sosial tertentu. betusaha mengejar kebahagiaan dirinva sendiri. dan
artt kebahagiaan serta alal yang tersedia mtuk mencapainya, berbeda antara budaya

vang satu dan budaya fain.

DISERTASI FUNGSI SABUNG AYAM ... | MADE WENI




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

18

Menurut Pargon sistem sosial adalah para akior individual vang saling
berinteraksi di dalam suatu situasi yang sekurang-kurangnya mempunyai suatu aspek
lingkungan fisik atan lingkungan psikis, vang terdorong ke arah kecendrungan untuk
mengoptimalkan kebahagiaan, dan antar hubungan mereka ditetapkan dan diatur
menurut sistem yang teratur secara kultural serta mempunyai simbol-simbol bersama
{Parsous, 1951 : 5-6).

Earena in sistem dapat didefinisikan menurut unit-unitnva, pola-polanys, dan
batas-batasnya  Unit terkecil sistem sosial adalah peranan. Pola interaksi dalam
sistem sosial bersitht normatit’ artinya pola mteraksi secara kultural ditetapkan
sebagai pola yang tepat dan benar. Batas-batas sebnah sistem dipertahankan sejanh
sistem itu tetap terimtegrasi melalui nilai-nilai bersama.  Oreanisasinya mungkin
masth merupakan suatn sistem yang diintegrasikan oleb nilai-nilai bersama dan
masth dipertahankan batas-batasnya, tetapi nilai-nilai dan batas-batas itu telah
berubuh menjadi bagian dari sebuah sistem yang sama sekali berbeda, meskipun
para akfornya letap sama.

Setiap sistem mempunyai 4 fingsi, yaitu (1) adaptasi adalah fingsi perilaku
organisme ; (2) pencapaian fujuan adalah fimgsi perilaku kepribadian ; (3) integrasi
adalah fungsi sistem sosial ; (4) pemeliharaan pola adalah fimesi kultur
(Parsons. 1961 : 61).

Fungsi memaksa mempunyai hubungan dengan proses. Proses di dalam dan
antar sistem, harus dilihat dari keempat fingsi memakea yang sekaligus merupakan

in struktural dar sefiap sistem sosial.
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Menurut Parsons seluruh proses dibagi menjadi 4 jenis, yaitu (1) proses
keseimbangan, meliputi proses di dalam sistem sosial  (2) perubahan struktur,
mencakup perubahan fundamental dari sistem ; (3) difrensiasi struktural, meliputi
perubahan satn subsistem atan lebih tetapi tidak menvebabkan perubahan sam
subststem atau lebih tetapi tidak menyebabkan perubahan sittem secara keseluruhan
{(4) evelusi, yakii proses yang melukiskan pola prerkembangan masyarakat sepanjang
wakfin

Keseimbangan dalam sistem sesial dianalisis wenurut 4 hubam
(1). Princip kelembagaan, menegaskan kelanggengan laju dan arsh suatm proses

kecuali bila kekuatan pendorong vang berfawanan menimpa proses itn.

{2). Priosip aksi dan reaksi yang menegaskan bahwa setiap perubahan arah suatu
proses akan ditmbangi oleh perubahan lain yang kekuatan pendorongnya dan
kekualan dari arah berlawannya adalah setara

(3). Prinsip upaya yang menyatakan bahwa perubshan datam laju proses sebanding
dengan besarnya kekuatan pendorong vang di mumakan atau diambil.

{4}. Prinsip sistem integrasi yang menegaskan bahwa nasib unsur-unsur safu pola
tergantung pada nilai unsur tersebut sefaku faktor pemersatu (pengintegrasi)
(Persons, Bales, and Shils, : 102-103).

Perubahan struktur dalam suatu sistem sosial adalah perubahan dalam kultur
normatif sistem sosial bersangkutam. Ini bermti perubahan dalam sistem nilai
terpenting di tingkat tertinggi sistem sostal. Saling ketergantimean unit-unit dalam

safu sistert berarti bahwa perubahen dalam unil tertentu mungkin menimbulkan
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sejenis perubahan dalam wnit lain, dan perubahan di tingkat tertentu sistem ifu
mungkin mempengaruhi sejenis perubahan di tingkat lain.

Dalam difrensiasi struktural, nilai-nilai yang sudah mapan dianggap tetap
tidak berubah (Parsons, 1964 : 89). Ini tidak berarti bahwa tidak ada perubahan
tingkaf nilai, Akibat difiensiasi, kadar ntlai berubah tetapi polanya tidak.

Arah wmum evolusi sostal menwyn kepada peningkatan kemampuan adaptasi.
Analisis evolusi sosial dilakukan menurt sate paradigma vang dimulai dengan
prozes diferensiasi vang dapaf memimbuikan unit-unit baru vang berbeda, baik
struktur maupun makna fingsiopalnya bagi sistem vang lebih luas. Bila proses itu
benar-benar telah bersifat evolusi, unit-unit bary akan melaksanskan atau
mempunyai kemampuan adaptasi untuk melaksanakan fungsinya secara efektif
dibanding pelaksanaan fungsi-fungsi yang telzh dilaksanakan di dalam wt mula-
mula.

Faktor-faktor yang menyebabkan perubahan sosial dapat muncul dari dalam
(faktor endogen) dan faktor luar (faktor eksogen). Faktor eksogen dari perubahan
adalah faktor yang muncul dani sistem sosial lain Faktor endogen dihasilkan dari
ketegangan intermal yang seimbang amtara inpuf dan output diantara beberapa
subsistem. Ketegangan berarti hubungan antara dua subsistem atau lebih berada di
bawah tekanan untuk berubah, dan berubah menurwt cara yang tak sesuai dengan
keseimbangan sistem.

Menurut Smelser, faktor-faktor yang menentukan perubahan sosial :

(1). K.eadaan struktural imfuk berubah.

(2). Dorongan untuk berubah.
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{3). Mobilisas; untuk berubah.
(4). Pelaksanaan kontrol sosial Parsons, Shils, Naegele and Pitts, : 75 - 76).
Fungsionalisme Dalam Studi Sosial
Perspektif in1 menamakan dirinya sebagai fungsionalisme struktural yang fokus
wlamanya {erhadap persyaratan fungsional atan kebutuhan darl suatu sistem sosial
yang harus dipenuli apabiia sistem tersebut ingin survive dan menghubungkannya
dengan struktur.  Sesuar dengan pandangan tersebut, suatu sistem sosial cenderung
mepamplikan tngas-tugas tertenty yang diperfukan uniuk mempertahankan hidupnva
dan analisis sosiologt mencakup usaha untuk menemukan struktur sosial yang dapat
melaksanakan tugas-tugas tersebut atau vang dapat memenuhi kebutuhan sistem
rosial tersebut. Dalam hal im Talcott Parsons dan Robert K. Merfon dianggap
sebagal structural - functionalist perspektif (perspective functionalism) karena dua
alasan, yaifu (1) menjelaskan hubungan fucntionalisn dengan para pendahulunva,
terutama Duwrkheim, Redclife Brown dan Malinowski ; (2) tokoh aliran inmi
menyebutnya dengan istilah fungsionalisme.
Menurut Modemn Dictionary of Sociology fimgsionalisme adalah :
Analisis tentang fenomena sosial dan kultwral dalam arti fungsi vang
dilaksanakan dalam suatu sistem sosiokultural.  Dalam fimgsionalisme
masyarakat dipandang sebagai suatu sistem yang bagian-bagianmya berkaitan
satu sama lain, sehingga tidak ada suatu bagian yang terlepas dari kesehwuhan.
Perubahan dalam suatu bagian akan menimbulkan ketidakseimbangan sampai
pada tingkat tertentu sehingga mengakibatkan pula perubahan pada bagian-
bagian lain dan sistem dan pada gilirannya akan mengakibatkan terjadinva
reorganisasi dari sistem tersebut ~ecara keseluruhan.  Pengembangan
fingsionalisme di dasarkan pada model sistem organik yang diketemukan
dalam ilnm btologi.

Dalam anahisis sistem sosial sejalan dengan pemmikiran tersebut di alas, para

limgsionalist menekankan pada tiga upsur atan elemen, yaitu (1) hubungan
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keterkaitan antara bagian-bagian sistem ; (2} adanya kondisi normal atay kondisi
keseimbangan sama dengan keadaan normal atau sehat dari suatu orgamisme ;
{3) suatu cara dimana bagian dari sistem mereorganisasi dirinya untuk kembali
kepada suatu situasi normal.

Salah satu dari proposisi fungsionalisme yang paling terkenal adalall : selalu
ada cara unfuk mersorgamsasi dan kecendrungan untuk memeiivara kesenmbangan.

Duban mengunalists buganpana suafu sistewn sosial mempertshankan  diun
memelibara keseimbangan, fimgsionahsi cenderung mempergunakan nilat-nilai vang
diyakini bersama (share values) dan standard keinginan yang diterima secara umum
sebagal suatu konsep sentral.

Fungstonalisme modern bersumber dari Comte, Spencer, Pareto, Durkheim
dan ahli antropologi seperti Radcliffe, Brown dan Malinowski.

Comte, Spencer dan Pareto menekankan pada hubungan interdependen antara
bagian-bagian dalam sislem sosial.  Durkheim menekankan pada integrasi dan
solidaritas.  Comte mengatakan bahwa terdapat hubungan ketergantungan antara
bagian-bagian datam sistem sosial.

Bilamana hubungan keharmonisan antara keseluruhan dan bagian-bagian
tersebul terganggu, maka sistem tersebut mengalami suaty keadaan patologis. Hebert
Spencer mengemukakan konsep tentang diferensiasi, vaitu hubungan saling
mempengaruln antara bagian-bagian vang berbeda dart suatu sistem vang disebab‘kan
oleh semakin meluasiva alau semakin kompleksnya suatu masyarakat,  Vilfredo
Pareto menyaiakan bahwa ity dari sistem sosial adalah individn-individu dengan

kemgtnannya, dorongan dan perasasnaya. Ia menguraikan ketfergantungan diantara
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bagian-bagian dalam suatu sistem dan banyak dipinjam oleh Parsons untuk
menerangkan keseimbangan dinamis yang menghasitkan keharmonisan sistem. Emile
Durkheim memberikan contoh yang jelas tentang hubungan fungsional antara
hukuman dan collective sentiments atan share values. Hukuman tidak hanya
mempunyat fingsi untuk menewrangi kejahatan tetapi juga mempunyai funesi untuk
weehlara coflective sentiinents tadi. Hubuuan i ada karena fimgsi vang haroe
difabsanakan antuk mempertahankan  collective  sentiments  dan szbaliknva
uenyebabkan hulannan.

Taleott Parsons menjelaskan teort tindakan membagi empat sisiemn. vantu (1)
sistem budaya ; (2) sistem sosial ; (3) sistem kepribadian ; (4) sistem organisme
tingkah laki.

Unit dasar dari sistem budava adalah sistem lambang seperti kepercayaan /
agama dan bahasa. Pada tingkat ini fokusnya adalah shared values (nilai-nilai yang
disepakati bersama).  Apabila nilwi-nilai  masvarakat dinternalisasikan oleh
anggola masyarakat maka perfu ada sosialisasi.  Artinya sosialigast merupakan
kekuatan yang memiliki pengaruh integratif untuk mempertahankan dan memetihara
kebersamaan masyarakal.

Unit dasar dari sistem sosial adalah interaksi peranan. Suatu sistsm sosial
lerdiri atas bermacam-macam sktor individual yang berinteraksi safu sama lain
dalam suatu situasi yang memiliki selurang-kurangnya aspek fisik dan aspek
lingkungan sesial. Yang dimaksud aktor digini dapat diartikan perseorangan atan

kolektsvitas,
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Unit dasar dari kepribadian adalah faktor individual itu sendiri atau human
person. Fokusnya adalah kebutuhan, dorongan dan sikap seperti dorongan untuk
mencari kepuasan diri.

Unit dasar dari organisme perslaku adalah manusia dalam pengertian biologis
artinya aspek-aspek fisik dart manusia, termasuk organisme dan lingkunean fisik
dirnana nusnosia hidup. Hubungan keempat sistent tersebut adalah manisiu saat Jahiv
trdak lebih dat orgamisme tingkah laku, Bila mannsia berkembang sebagai individu,
seorang akan memperclel identitas kepribadiaanniya  Melalui proses sosialisasi,
tanusia menginternalisasikan nilai-ntlai dalam masyarakat, dalam arti membuat
nitai-nlai sosial dari sistem budaya menjadi miliknya dengan cara belajor dari
aktor lain. Jadi mereka belajar peranan dari apa yang seharusnya dilaksanakan
sehingga partizipasi penuh dalam masyarakat.

Agar sistem gosial dapat diperiahankan berfungsinya dan dapat memenuhi
kebutuhan individu adu empat persyaratun yang harus dipenuhi yang disebutnya
sebagai model agsl alan paraxiignm empat fimgsi agil, vaitu (1) A= adaptation : {2}
G= Goal ; (3) I= Infegration ; (4) L= Latent patteri-maintenance.

Adaptation, yaitu tingsi penyesuatan diri artinya bilamana suafu sistem sosial
ingin bertahan, maka harus ada strukter atan institusi yang mampu melaksanakan
fungsi adaptasi terhadap lingkungan.

Goal aftaiment wiclah mjuan yang akan dicapai oleh suat sistem yaitu
kebutuhan sistem untuk memobilisasi sumber-sumber dan energi untuk mencapai

tuyuan sistem dan menentukan prioritas disntara tujuan-tajuan tersebut.
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Integration adalah kebutuhan untuk mengkoordinasikan, menyesuaikan,
mengendalikan relasi-relasi antar aktor, unit dalam sistemn agar sistem tersebut tetap
berfingsi.

Latent pattern-maintenance adalah adanya suatu pola dari suatu sistem untuk
mempertahankan dari ancaman atau baliaya, agar nilai-nilai dapat ditransformasikan
dan kontornntas dapat terpelihara.

Berbeda dengan Talcott Parsons yang cenderung menyatakan bahwa straktur
alan lembaga-lembaga somal vang ada sekarang secara inheren funggional bagt
masyarakal, maka Robert K. Merton justru mengemukakan konsep disfingsi,
Disfungsi mempunyai dua pengertian yang saling melengkapi, yaitu (1) sesuatu
mungkin memiliki konsekuensi-konsekuensi yang umumnva disfingsi  atau
konsekuensi-konsekuensi ity mengurangi adaptasi atan penyesuaian dari sistem |
(2) konsekuensi-konsekuensi tersebut mungkin bermacam-macam tergantung pada
siapa yang mengatakan / meperimanya. Sebagai contoh : birokrasi.  Birokrasi
merupakan institust fimgsional bagi masyarakat industri, karena menanamkan sikap
disiplin afau ketaatan terhadap aturan birokrasi. Dengan menggunakan konsep
disfungsi bahwa birokrasi yang berlebihan bisa menjadi disfingsional bagi
masyarakat, karena kekakuan terhadap peraturan dan akan sangat mengganggu
kebebagan mdividu.

Fungsi manifest adalah konsekuensi-konsekuensi yang disadari, sedangkan
fungsi latent adalah kousekuensi-konsekuensi vang tidak sadari. Menvembah Tuhan
adalah fungs: mamfest, sedangkan memenuhi kebutuhan manusia (terutama yahg

labiriah) merupakan fingst latent dari agana. Namun bagi orane tua vagn kematian
Ly (e .. «
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anaknya, fungsi untuk mengurangi kecemasan dalam pelaksanaan ritual, sering
disadari juga, meskipun menghilangkan rasa keputusasaan tidak merupakan tujuan
utama dalam pengamlan ritual, namun sering disadari juga. Artinya merupakan
fimgsi manifest juga, tetapi tidak perlu menjadi tujuan utama ritual yang dipaham
oleh orang luar,

Agama hanya mampu memnuhi sebagian dari kebutuhan manusia. Telapt fungi-
fingsi tersebut secara latent maupun wanifest akan menyakangkut fimgst lam.
Artinya merkipun aga.ma secara ekskiusif dianggap hanva memenuhi fings rohamah.
sakral tetapi fungsi it akan menyangkut pula fingsi propan, duniawi atan sekuler.
Dengan demikian secara sosiologis fungsi latent yang tidak disadari oleh penganut
suaty agama seringkali penting bagi pengamatan perilaku anggota masyarakat.
Misalnya tujuan ibadat secara manifest adalah menvembah, mengagingkan Tuhan
Orang benar ibadatnya akan baik perilaku sosialnya Baiknya perilaku sosial
merupakan fimgsi latent dan fingst ibadat. dan fungsi pengabdian kepada Tuhan.
Bagi sosiolog yang dianggap penting bukan ibadat atau ritualnya, tetapt dampak dart
ritual itw ferhadap perilaku sosisal. Merton nenekankan fungsi latemt dan
pemahaman orang tentang masyarakat akan meningkat hilamana tidak memitupt
fungsi tersebut.

2.4. Diketomi Masyarakat.

Tipologi masyarakat dibedakan menjadi dua, yaitu masyarakat tradisional dan
masyarakat modern atau dengan meminjam istilah Tonnies antara komunitas primitif
(gemeinschafl) dan masyarakat industri modern {gesell schaft)  Komumitas

gemeinechafl) ditandai dengan ikatan hnbungan pribadi sangal menonjel atau
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hubungan kekerabatan ; masyarakat (gesellschaft) ditandai oleh hibungan vang
sifatnya impersonal atau relasi-relasi tipe bisnis. Parsons menambahkan bahwa
perbedaan keduanya merupakan sesuatu findamental. Relasi pada masyarakat
tradisional bersifat personal dan tetap ekspresif, sedangkan relasi pada masyarakat
modern bersifat impersonal, businesslike dan instrumental. Parson meinbagt dua
tipologi tradisional-modem. Definisi variabel pola parsons adalah suatu dikotomi.
sate sisi harus diplih oleh aktor sebelum arti suatu situasi ditentmkan untukva.
Artinya, sehiap variabel pola mencerminkan suatu masalah atau suatu dilema vang
harus dipecahkan oleh aktor sebelum sesuatn tindakan dilaksanakan. Pilihan vang
tepat pada sist sebelah kiri (ekspresif) dam pilihan vang tepat bagi masvarakat
modern terietak pada sisi sebelah kanan (instrumental’. Pilihan pertama vang harus
dilakukan oleh aktor adalah antara scription dan achievement atau sering disebut
sebagai kualitas dan unjuk kerja. Dilema disini terletak pada apakah niengarahkan
dint sendin terhadap orang lamm atas dasar apa yang dimiliki (vaite atas dasar
kualitas yang dibawa seperti jenis kelamin, umur, suku bangsa) atau atas dasar apa
vang wmereka dapat laknkan atan tefah dilakukan (atas dasar unjuk kerjanva)
umpamanya, di dalam masyarakat modern para pekerja yang berpotensi atas dasar
unjuk kerja yang mereka dapat lakukan dimasa lalu dan apa yang mereka dapat
fakukan dimasa yang akan datang bukan atas dasar warna kulit, umur, jenis kelamin
atas hubungan keluarga. Variabel__pola vang kedua adalah difis: dan speksifikast.
sy disint nenvangkul reptang tntitan dao dalan 1elasi. Apabila renfang tuniutan
dan tanggung jawab 1ty menjadi huas, maka terjadi tust dalam relasi dan apabila

ruang lingkupnya lebih semptt maka relasinya secara fungsional akan mienjadi
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spesifik. Menurut Parsons, relasi dalam masyarakat modern bersifat spesifik dan
dalwn masyarakat traditional bersifat difusif  Variabel pola ketiga adalah
effektivitas dan netralitas. Isyu yang muncul disini apakah seseorang dapat
mengharapkan kepuasan emosional dalam relasi. Variabel pola keempat adalah
partkularisine dan universalise. Pilihan disini {erletak apakal seseorang beruksi
atas dagar nonuwa umim atau dasar aksi atan velas khosus vang ditujukan terhadap
sesporang v dalwn suatu kelompok tertentu, Variabel pels lelima adatah
kolekiivitas dan ortemiast diri yaitu melipuii apakah kepeniingan pribadi hams
dipenvhy.  Biasanya kepentingan pribadi sangat tinggi dilembagakan dalam kegiatan
bismis. dimana motif keuntungan merupakan tujuan vang ingin dikejar. Sebalikuva
di dalam kegiatan pemerintahan melaksanakan tugas harus berorientasi kepada
kepeniingan umum dimana tingkah laku yang diharapkan harus diorientasikan kepada
keperntingan kolektif dar kepentingang pribradi,

Manusia. sebaga) makhluk sosial selalu ndup berkelompok. Setiap manusia
vang hidup dalam kelompok mempunyai kepentingan yang merupakan tunfutan
perorangan maupun kelompok yang diharapkan untuk dapat dipenuhi. Dengan kerja
sama dengan manuvsia lmin akan lebib memudabkan keinginanva tercapai atau
kepentingannya terlindungl. Lebih-lebih mengingat ancaman bahaya terhadap
dirinya atau kepentingannya akan lebih kuat kedudukannya menghadapt bahaya
apabila 1a bekerja sama dengan manusia lain dalam kelompok atan kehidupan
Dersamia. Masyarakal merupakan kelompok atau kumpulan manusia.  Perlindungan
kepentingan itu tercapai dengan terciptanva pedoman atan peraturan hidup vang

menenfukan bagatnana manusta harus bertingkah laku dalam masvarakat agar f1dak
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merugikan orang lain dan dirinya sendiri. Dengan demikian setiap kelompok
kehidupan manusia memiliki patokan atau ukuran berperilaku atas bersikap dalam
kehidupan bersama, struktur dan pimpinan. Kelompok-kelompok itu bentuknya
bervariast yang disesuaikan dengan twjuan dan kebutuhan vang ingin dicapai.
Misalnya, masyarakat sabung ayam terdiri dari beberapa sekehe sabung ayam yang
mempunyai tujnan terlentu,

Individu sebagar warga suatu kelompok dengan warga kelompok yang lain
saling jalin-menjalin, saling ada hubungan atau kontak wtamanya dalam menghadapi
ganggman-gangguan.  Dalam kehidupan kelompok, kebersamaan dan persamman
merupakan landasan ulamanya dalam mencapai tujuan maupun kebutuhan kelompok
yang diwujudkan melalui kerja sama kelompok. Setiap kelompok memiliki struktur,
kedudukan anggota, pembagian tugas dan kewajiban guna melakukan aktivitas
kelompok, Peskembangan dalam kelompok akan menentukan kehidupan kelompok
selanjutnya yang tertihat pada perubahan dalam kelompok, senangnya anggota tetap
berada datam kelompok, perpecahan kelompok (Santoso, 1983 : 10).

Kehidupan kelompok masyarakai sabung ayam diatur oleh kaedah-kaedah sosial.
Dalam pelaksanaan sabung ayam vang dikaitkan dengan upacara keagamaan, jenis
kaedah sosial yang menjadi pegangan masyarakat sabungan ayam adalah kaedah
agama. Dalam kaitannya antara sabung ayam dengan pemerintah, maka warga
sabung ayam terikat dengan kaidah hukum. Dengan demikian dalam suatu ketompok,
warga kelompok terikat dengan berbagai kaedah sosial. Bagi warga kelompok itu
sendini terikat oleh adanya awig-awig sabung ayam vang sepenuhnya ditaati guna

tercapat ketentraman dalam melakukan sabung ayam.
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Memurut Supomo (1970 : 10) manusia sama sekali bukan individu yang
terasing, bebas dari segala ikatan dan semata-mats hanya ingat keuntungan sendiri.
Individu dianggap sebagai anggota masyarakal. Dengan kata lain kehidupan
individu ialah kehidupan yang terutama diperuntukkan buat mengabdi kepada
masyarakal. Masyarakat idak dipandang sebagal bahan badan tersendin dengan
suasana kepentingan sendin arlinva masyarakat bukan suatu kekuasaan vang berdin
tepas dart manusia seorang-seorang dan berhadapan denganaya.  Individu ferutama
merasa dinnya satu, mengakui dirinya sebagai bagian dan keseloruhan hidup.
Hubungan antara masvarakst dengan individu oleh Ter Haar disebut hubungan
menguncup-mengembang (Ter Haar, 1960 - 57). Artmva bila hubungan tndividu
melemah maka hubungan kelompok semakin kuat. Bila hubungan individu menguat,
hubungan kelompok akan melemah.

Pada saat-saat tertentu lerjadi keadaan yang seumbang antara individu dan
kelompok. Pada saat vang demikian itu kelompok snasyarakat mengavonn anggota
masyarakat yaitu mengatur tindakan para anggota kelompok masvarakat bebaos
bergerak dalam batas-batas yang teiah disepakati oleh kelompok masyarakat.

D1 dalam masyarakat manusia selaln berhubungan, kontak saty sama lam.
Dalam hubungan atau kontak ini manusia menyadars bahwa 13 tidak sendirian tetapi
bersamna-sama dengan manusia lainnya. Dalam hubungan itu mereka harus saling
mengenal, saling membantu, saling mengakui, sahng berbuat dalam memenuh:
panggiian hidupnya, memenuhi kebufuhan atau kepentingannya. Manusia yang hidup
berkelompok diikat oleh adanya daerah /7 tempat tinggal ferteniu dan suatu perasaan

tenfang pemiiikas bersana. Dengan demikian setiap tndividu dalam kehidupan
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harus menjalin interaksi sosial antar individu lain, yang sama-sama hidup dalam satu
kelompok.

Menurut H. Bonner interaksi sosial adalah suatu hubungan antara dua atau
lebih ndividu yang satu mempengaruhi, mengubzh atau memperbaiki kelakuan
mdividu yang laim atau sebaliknya (Santoso, 1983 : 15). Dari definisi (ersebut di
atas terfihal aspek-aspek interakst sostal vaitu (1) intersksi sosial terjadi karena
adanya hubuwgan antars mdivido dengan individe maupun antara individu dalam
hubungan kelomnpok ; (2) setiap interaksi sosial mennntut fampilnya individu-
ndividu yang melaksanakan hubungan ; (3) setiap interaksi sosial memiliki tuan
tertentu | (4) interaksi sosial mempunyai hubungan dengan struktur dan fungsi
kelompok dan tiap-tiap individu mempunyai fungsi dalam kelompoknya,

Faktor-faktor yang ikut mempengaruhi dan menentukan berhasil / tidakava
iteraksi sosial yaitu (1) situasi sosial memberi bentuk tingkah laku individu :
{2) kekuasaan norma-norma kelompok sangat berpengarub terjadinva interaksi sosial
antar mdividu | (3) twuan kepribadian berpengaruh terhadap tingkah lakurva |
(4) setiap individu berinteraksi sesuai dengan kedudukan dan kondisinya ; (5) setiap
sifuast mengandung arti, mempengaruhy individu melihat dan menafsirkan sitvasi
(Santoso, 1983 : 16).

Bentuk-bentik interaksi sosial vaitu (1) kerja sama (co-operation). dimana
dalam interaks: sosal mi terdapat akiivitas tertentu yang ditujukan untuk mencanat
tuan bersama dengan saling membanty dan saling menvabami aktivitas Hids1ng-
masing ; (2) persamngan {competition), dimana antara pihak ada perasaan ammu

anggapan seseoraug bahwa ia aken lebih beruntung jika tidak bekerja sama denzan
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orang lain, orang {ain dianggap dapat memperkecil hasil suatu kerja ; (3) pertikaian
atan pertentangan (conflict) dimana satu pihak bermaksud mencelakakan atan paling
keadaan dimana suatu pertikaian afan komflik mendapat penvelesaian sehingga
terjalin kerja sama yang baik kembah (Abdulsyan, 1992 : 155).

Mamiisia sebagar mdividu pada dasamva bebas dalam melakukan meraksi,
tetapt  dalam interaksi mdividn dibatast oleh masyarakat.  Masyarakat tidak
membiarkan manusia individu wmelakukan interaksi semaunya, sehingga interakst itu
merugikan masyarakat utamanya interaksi yang dapat menimbuikan perientangan atan
konflik. Dalam manusia berinteraksi haruslah melthat dan mempertimbangkan hal-
hal vang sevogyanya dilakukan atau yang seyogyanya tidak dilakukan. Inilah yang
metupakan pedoman atae pandangan hidup. Pandangan mdup ini merupakuan suam
gistem pedoman yang diamut oleh golongan atan olel individu-individu khusus datam
nasyarskat (Koentparaningrat, 1979 : 208-209). Pandungau lindup i mempunyai
peranan dalam kehidupan masyarakat vaitu (1) sebagai penala sikap dan periiakn |
{2) sebagai pembentuk tdentitas ; (3) sebagai pembangun kualitas manusia (Geriya,
1985 - 38). Pandangan hidup vane teiah disepakail dan diyakim harusiah ditaati dan
dijadikan landasan untuk berinteraksi dengan sesamanya wtamanya dalam mememiy
kebutuhan hidupnya Sebagai contoh warga sabung ayam melakukan interaksi sosial
menggunakan norma-norma sosial dan hukum yang berlaku. D1 dalam interakss
sosial, warga masyarakal bebas memilih norma-norma sostal dan hukum sesuar

dengan kepentingai dan nilai-nilai yand dianut, dan melukukan modifikast sesuat
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dengan konsepsi-konsepsi yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar warga
masyarakat.

Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat sabung ayam terikat dengan
aturan-aturan dan nifai-nilai sosial budaya, seperti aturan-aturan di wilayzh

tempat tingealnva, awig-awig dese adatnya, aturan-aturan desa administrasi.

Begitu pula warga sabung ayam terikat dengan instansi-instansi pemerintah
tingkat Kecamatan, Kota Madya, Kabupaten, Propinsi. Karena keterikatan ity
waka masyarakat sabung ayam termasnk ke dalam struktur sosial vang luas.
Dengan demikian warga sabung avam dapat berinteraksi dengan lembaga sosial
fradistonal maupun dengan lembaga pemerintah,

Menurut Bales, fase-fase interaksi sosial adalah (1} dalam interaksi
terdapat aspek-aspek seperti hubungan baik antara individu-individu vang
melaksanakan hubungan ; memiliki tjuan tertentu ; adanya hubungan dengan
struktur dan fungsi kelompok ; (2) dalam interaksi sosial ada dimensi wakty untuk
digunakan berintersksi ; {3) dalam interakst sosial ada problem vang timbul vang
bersifat individu, bersams ; (4) dalam interaksi sosial timbul ketegangan dalam
menyelesaikan problam. ; (5) dalam interaksi sosial timbul suatu integrasi dasi
problem yang ada (Santoso, 1983 ; 37).

Sebagai analisie interaksi sosial Bales menggumakan kriteria sebagai
berikut : (1) memujukkan solidaritas : (2) menunjukkan ketegangan ;. (3)
menunjukkan kesetujuan ; (4) memmnjukkan pertentangan ; (5) memmjukkan
ketegangan ; (6) menujukkan ketidakeetujuan ; (7) memberi saran ; (8)

membert pendapat :
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(9) memberi informasi ; {10) meminta saran ; (11) meminta pendapat (12)
meminta orientasi.

Bila kriteria ity diterapkan dalam menganalisis interaksi antara anggota
sabungan ayam dengun uparat pererintah, maka akan dapat diketahui keluhan-
keluahan para anggota sabung avam apakah menolak atan menerima larangan judi
dalam segala bentuknya yang digalakkan oleh pemerintah lewal Veraturan
Pemerintah nomor 9 tahun 1981 pada tingkat-tingkat kehidupan sosial tertentu,
Dengan kata lain g kb bukum negars yang diterapkan dalam pelaksanaan

pembangunan berlaku secara sosiologis atau tidak. |
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BAB III
METODE KAJIAN DAN PENGALAMAN LAPANGAN
3.1. Bentuk Kajian Kebudayaan Dan Masyarakat

Dalam kajian kebudayaan dan masyarakat vang menitikberatkan pada
masalah proses perubahan sosial. yang terjad: dalam berbagai tingkaf kehidupan
rosial - dan makna sosial yang terbentuk dalam interaksi sosial di tengah
perubahan sostal. Dalam mengkaii pola-pola perilaku dan interaksi sosial dalam
snaty kebudavann fertenin kita harus mengkajt konsepnva, vaitu pola matma-
makna yang diteruskan secara historis vang, terwujud dalam simbol-simbol vang
digunakan manusia berkomunikasi. melestarikan, mengembangkan pengetahuan
tentang kehidupan dan sikap-sikap terhadap kehidupan {Geertz, 1992 : 3.

Dalam kajian kebudayaan. kebudavasn dikonsepsikan sebagar kreasi
manusia dalam lingkungan vang mengandung arti baginya dalam usabanva untik
menyesuatkan dirt dengan lingkungan.  Kebudayaan akan tampak pada bidang
pennkiran dan perasaan manusia yang berhubungan dengan bentuk-bentnk sosial
lingkungan vang ditentukan oleh tindakan vang bernilai bagi masing-masing dalam
kelompok kehidupan sosial (()’Dea, 1966 : 3). Kebudayaan maupun agama
sangat dipengaruhi oleh interaksi antar kelompek/anggota masvarakat
penganmutnya dan agama [ebih aktif dan intensif sebagal svatu kegiatan kelompok

Religi kadang-kadang mencakup pengertian magi yang mempunvai sifat
khas yaitu transedental dengan Tuban. Dewa atay kekuasaan di luar Imgkungan
duniawi. yang dianggap dapat membanty manusia Magi memungkinkan

manifilas: keadaau unfuk smengubsh keadaan sedemikian ripa sesuat dengan
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keinginan pemochon dengan syarat-syarat fertentu dalam bentuk upacara dan lain-
lain dipenuhi manusia. Agama menganggap bahwa segala-galanya yang dialami
manusia adalah sudah suratan sesuai dengan apa yang ditentukan oeh Tuhan.
Manusta mengalami kegoncangan jiwa karena adanya perubahan masyarakat
sebagar akibat kemajuan tekuologi, ekonomi dan ilmu peugetahuan. Adunya
perubahan masyarakat tersebul dapat dirasakan belapa besar makna kebudavaan,
sepertt makpa dibidung keagamaan, sostal ekonomi, tmu pengetahuun dan lain-
fain.

Interaksi antor agama dan kebudayaan dimaksudkan adanya penganih
timbal balik antara agama dan kebudayaan karena manusia sebagai makhluk vang
memiltki emosi dan pikiran vang tidak dapat dipisabkan. mempunval kemampuan
untuk menyimpan banyak mia dalam dirinya vang mungkin bertentangan maupun
vang nwngkm dapat diresvaikan dengan diriuya. Dengan dennkian kebodavaan
dapal berubah walaupun manusia berusaha keras untuk tidak mengnbahonva, Nila
sakral dari unsur kebudayaan akan menentukan seberapa mudah / sukamva
kebudayaan menenima atau menolak wnsur vang bam.  Makin relevan dan
terintegrasiaya unsur sakral dalam kehidupan sehari-hart (seperti upacara-
upacara), makmn sukar mengubahnya karena kehidupan sehari-hari manusia
dirasakan tergantung dari pelaksanaan upacara tersebuf. Adanya perubahan
kehtdupan sosial-ckonorm, lembaga dan pelembagaan sosial vang tidak
inenunjaug  pa-pdal agama melalw  pelaksanaan  wpacara-upacara yang
tercennin dalam kebudayaanmya memperoleh mlal dumawt dan sekedar akan

difaigutkan witidk memperoleh  fingst sesial bamm den mewpertahankan nilai
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estetikanya. Agama dan kebudayaan saling mempengaruhi yaitu agama dapat
membentuk kebudayaan dan kebudayaan dapat mempengaruhi pelaksanaan agama
(Susanto, 1979 : 106-107). Dalam masyarakat sabung avam. harus dipisahkan
aabing ayam sebagai sarana tabub rah {sakral} dan sabung ayam sebagai bentuk
perjudian (profan). Sebagai sarana (tgbuh yoh ) Hanva dipsrumukkan untuk
kepentingan upscwn kesgainan,  Selmgo beniuk qudt dips wniikkan ik
Eesenangan dongan metvestan toraban (Potia Aguie, 1997 05)

Linglup peuclittan i mermintut pendekatan holistl gaua depat mematioon
secara menve{uruh fimgsi sabung avam dalam kelrdupan masyarakal yann makna
dan nilai-nifai vang ada di belakang cabnng ayan. Epistemologinyd menuntul
menvatunya subjek penelitian dengan objck penclitian. Penelitt terlibat langsung
di fapangan dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan masyarakat sabung avam.
Aksiologi penelitian ini mengakui kebenaran empirik, dimana fungsi dan niiai-
nilai yang ada dibelakang subung ayam tdak terlepas duri juds dan berpencanih
terhadap masyarakal sabung ayam dalam bertindak dan bermteraksi.

Dalam kajian ini dilakukan melalui pendekatan fenomenclogi dan interaksi
simbolik.

Pemilihan pendekatan lamlitatif dalam penelitian ini dimaksudkan agar
dapat mengungkap tungsi dan nilai-nilai yang ada dibelakang sabung avam
Untuk mengungkap finesi tersebut ditalukan dengan pendekatan fungsional.

Sebagai konsekuensi metodologinya, maka prozedur penulisan disertasi m

dilaksanubean dengan menata dan mengembungkan uvnsur kajram | ienesiapkan
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lokasi penelitian secara purposive ; memasuki iapangan dan mengumpuikan data ;
menganalisa data secara kualitatif dan mengembangkan teori secara induktif
Penataan dan Pengembangan Unsur Kajian

Unsur-unsur  kajian yaitu agama, tradisi‘adat-istiadat, masyarakat.
perubahan sosial, dampak dan aplikasi yang satz dengan laimya terkait dalam
vatu kesatuan, namun dalam analisis dapat dipisahkan.  Penataan unsur-unsur
kapian dilakukan secara sisternatis dan runtut
3.2.1. Agama adalah jenis perilaku yang dapat digolongkan sebagai kepercayaan
dan ritual yang bersangkutan dengan makhiuk, kekuasaan dan kekuatan-kekuatan
supernatural.  Agama Hindu sebagai fokus yang menjiwai faktor-faktor dominan
lainnya merupakan titik sentral atau ide sentralnya Pandangan hidup masyarakat
vang merupakan pedoman, tuntutan dan arah bersumber pada ajaran agauma
Hindu.  Kebudayaan Bali tidak dapat dipisahkan dengan agama karena
kebudayzan Bali dijtwai oleh aguma Hindu. Inti dasar kebudayaan perlu
diketahmi iebih mendalam dalam menghadapi perubahan-perubahan  vang
memberi peugaruh kepada bentuk luar yang dapat berubah-ubah tetapi tidak
teriepas dari ide sentralnya
3.2.2. Adat-istiadat adalah kebiasaan yang terintegrasi dengan kuatnya dalom
masyarakal.  Kebiasaan-kebiasaan yang demikian mempunyai ikatan dan
pengarub yang kuat dalam masyarakat. Kekuatan mengikainya tergantung pada
masyarakat yang wendukungnya (Soekanto, 1981 : 86). Tidak ubalmya dengan

kebudayaan, adat-istiadal menupakan perpaduan vang saling mengist serta dapat
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disamakan dengan mlai-nilai kebudayaan yang dijiwai oleh agama serta adat-
istiadat dar1 masyarakat pendukungnya.

3.2.3. Masyarakat adalah kelompok manusia yang telah cukup lama hidup dan
bekerjasama, sehingga mereka dapat mengorganisasikan dirinya dan berpikir
tentang dirinva dalam satu kesatuan sosial dengan batas-batas tertentu.  Menurut
LL Gillin dan LY Gillin masyarakat adalah kelompok manusia vang terbesar dan

mermpunyar kebiasaan, tradis;, sikap dan porasaan persafuan yang  sana

(Abdulsvam, 1994 ; 32). Masyarakailah tempaf manusia mengadakan hubungan,
komumkast serta internksi, dan masyarakat tu pula yang memadi pendukung
kebudayaan.
3.2.4. perubahan sosial adalah perubahan penting dan pola-pola penlaku.
imeraks: sostal dan berbaga eksprest mengena struktur sosial (morma, mlat dan
fenomena kultwral)  (Laver, 1989 © 4).  Perubahan sosial dapat terjadi dalam
berbaga: tingkal ketudupan masyarakat,
3.2.5. Dampak adalah akibat-akibat yang timbul dari adanya pencrimaan dan
penerapan kebudayaan asing dalam suatu kehidupan masyarakat.
31.2.6. Aplikasi adalah penerapan milai kebudavaan dalam suaftu kehidupan
masyarakat. Aplikasi suatu nilai kebudayaan sepatutnya mampu meningkatkan
dampak positif dan menekan dampak negatif.
3.3. Penetapan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ditetapkan secara purposive berdasarkan kriteria. yaitu

daerah vang memmliki kasus-kasur yang spesiiik mengena sabung avam dan

penduduknva bersifat heterogin,  Kasus-kasus spesifik sabung ayam muncul
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sebagai akibat adanya campwr tangan pemerintah dalam menertibkan segala
bentuk perjudian termasuk sabung ayam yang bermotif judi. Atas dasar kriteria
tersebut maka lokasi penelitian vang dipilih adalah masvarakat sabung ayam di
Kota Madya Denpasar, Propinsi Daerah Tingkat I Bali.

Masyarakat sabung ayam vang terpilih sebagai sasaran penelitian adalah
penggemar sabung ayam yang bertempat tinggal di Felurahan/desa varty
Eeluraliun Parjer ; Sesetan ; Pedungan ; Fesiman | Pangu Part | Dauh Purt @ dan
Desa Pemogan. Feliwahan Sesetan, Panjer, Dangin Puri dan Fesiman menjadi
perhatian utama, karena di sana paling sering digelar sabung ayam.  Kelurahans
desa seperti Kelurahan Pedungan, Dash Puri dan Desa Pemogan tetap menjadi
perhatian walanpun sabung avam di sana jarang digelar dan hanva saat-saat
tertentu saja yang dirangkaikan dengan upacara keagamaan.

Kriterta sampel sebagai berikut : (1) di Kelurahan dan desa vang sering
digelar sabung ayam yang bersifat judi. tanpa 1jin dan (idak ada kattannva dengan
upacara keagamaan ; (2) sabuug ayam digelar sering berpindah -pindah dari satu
tokast ke fokasi yang lain ; (3) di Kelurazhan étau desa terrebul merupakan
tempat tinggal penggemar dan penanggung jawab sabung avam.

Informan kunci yang merupakan sampel penelitian, adalah pemimpin formal
dan non tormal, para penanggung jawab sabung ayam, para penggemar dan
mantan penggemar sabung ayam. Mereka itulah yang paling tahu dan memahami
liku-Tiku sabung ayam.

Prosedur pemilihan sampe! penelitian sebagai beriikwt (1) rancangan

sampel tiduk ditarik teclebih dabulu ; (2) menggunakan tehnik snow-ball, yaitu
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pemilihan informan bukan ditentukan oleh peneliti, tetapi ditimjuk/disarankan
oleh informan sebelumnya ; (3) memfokuskan sampel secara berkelanjutan ; (4)
pemilihan sampel berakhir setelah terjadi kejemuhan informasi.

Memasuki Lapangan Dan Pengumpulan Informasi

Dalam tahap pengumpulan data, teknik memasuki lokasi penelitian diawali
dengan suatu pendekatan orientasi kepada pemimpin formal, non formal pada 6
buah Kelurahan dan satu buah desa, yaitu Kelurahan Panjer, Sesetan, Pedungan,
Kesiman, Dangin Puri, Davh Puri dan Desa Pemogan. Orientasi selanjutnya
dengan Kepala desa Gelge! di Kabupaten Klungkung dan Kepala desa Klusa di
Kabupaten Gianyar. Orientasi dengan Lurah dan Kepals desa maupun pemimpin
sekehe tajen, dapat diperoleh nama-nama informan yang diwawancarali secara
mendalam yang mengetahui, memaham dan terlibat langsung dalam sabungan
ayam.

Masyarakat Kelurahan Sesetan, Pamjer, Dangin Puri dan Kesiman
merupakan pusat perhatian utama dalam pepelitian ini karena di Kelurahan
tersebut frekuensi sabungan ayam paling sering digelar.

Penggunaan tekmk pengamatan partisipasi dan wawancara mendalam
dengan penanggung jawab dan penggemar sabung ayam di Kelurahan Sesetan,
Panjer, Dangin Puri dan Kesiman diperoieh gambaran menveluruh mengena
sabungan ayam dan kehidupan masyarakat penggemar sabungan ayam. Proses
wawancara mula-mula dilakukan secara bebas kemudian makin terarah yang
disesuaikan dengan latar belakang permasalahan. Wawancara diakhiri setelah

adanya kejenvhan informasi.
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Guna memperoleh gambaran menyeluruh tentang sabung avam dan
perubahan-perubahannya dilakukan pula pengamatan partisipasi dan wawancara
mendalam dengan beberapa mantan penanggung jawab dan mantan penggemar
sabung ayam ataw mforman kunci lainnya yang dipandang tabu dan memahami
wasalali-wasalal sebung avan.

Eelurahan vang juga menjads perhatiam adalah Felurahan Pedungan, Danh
Purt dan Dega Powogan. D kelorghan dan dessi wyg. sabung avam vane digelar
fradda sani-saal ferfenu vang dikaukan dengan upacara keagamaan  Gambaran
menyeluruh fentang sabung ayam dan perubshan-perubahan yang ferjadi sejak
pemerintah melaksanakan penertiban terhadap segala bentuk judi termasuk
sabung ayam mulai tahun 1981 vane diperoleh pada ksjurahan dan desa tersebut
di atas, selanjutya peneliti mengadakan perbandingan dengan sabung avam vang
digelar i luar Kota Madva Denpasar.

Khususnya di desa Klusa tepatnya di Pura Hyang Apy, peneliti mendapat
kesempatan bertatap muka dengan permmuka masyarakat vang kebetulan sedang
melaksanakan kegiatant upacara picdalan dengan menggelar sabung n_vaﬁ di
halaman dan di sekitar pura vang bersangktan.  Penehiti dalam kesempatan itu
mendapat kemudshan-kemudahan dalam melakukan tatap muka dengan puara
penggemar sabung avam. Kegiatan upacara prodaian disertai dengan menggelar
sabung ayam berlangsung setiap ¢ bulan. Peneliti mengamati kegiatan upacara
tersebul.  Sabung ayan vang digelar dilakukan oleh wargs desa yang periah
mengucapkan kaul karena biratang maraannyva mengalam musibah sakit. Selera

warga desa melaksanakan upacara tersebut dilanjntkan dengan persembalvangan
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dan menyampaikan dana punia sebesar taruhan ayam aduannya yang dimasukkan
ke dalam kotak yang telah disiapkan. Di desa Subaya, masyarakat Gebig Domas
memandang Tajen atav Sabung avan sangat keramat atau sakral, karena siapapun
yang ayamnya kalah yang disebut picondang harus diserahkan ke pura sebagai
bahan adonan secap. Utamanya tajen atau sabung ayam vang dilaksanakan di pura
Dalem Kewuh, Inna han setelah dilaksanakan Ngusaba Ngetemet dengan sesan
bertepatan dengan wuku kliwon, Rerbeda dengan tajen atan sabung avam biasy,
avam vang kalah menpadh milik avam vang menang (Riana, 1996 0 110, D1 desa
Gelgel peneliti mendapat kesempatan wawancara dengan mantan penanggung
lawab sekaligus penggemar sabung avam. Peneliti dapat merekam pengalaman-
pengalamannva mengenai prosedur pengambilan keputusan, cara menvelesaikan
kasus-kasus yang timbnl di arepa sabung ayam.

Kendala-kendala  tidak  dapat  dilindan  peuelit  dalam  melakukan
wawancara. Kendalanya adalah saat melakukan wawancara dengan penangaung
jawab, penggemar sabung ayam atau bebofoh vaitu adanya perasaan curiga
jangan-jangan aparal keamanap vang mewawancaral. Menyadan akan hal
tersebut peneliti berusaha meyakinkan bahwa informasi yvang diperoleh dalam
wawancara tidak untuk kepentingan aparat keamanan, tetapl untuk kepentingan
limu pengetahuan. Dengan hilangnya kecurigaan tersebut wawancara dapat
berlangsung secara akrab dan mendalam.

Telonk pengumipulan data vang digunakan dalan penelitian m 1alah
observasi partisipani dan wawancara {ak beistruktur.  Penggumaan observasi

partisipatif dan wawaneara tak berstruktur dalam penielitian v dapat dilakukan

DISERTASI FUNGSI SABUNG AYAM ... | MADE WENI




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

44

bersama-sama yang dapat saling melengkapi. Hal-hal yang betum ditemukan
dalam pengamatan dapat diperoleh dengan melakukan wawancara mendalam.
Sebaliknya hal-hal yang belum diperoleh dalam wawancara mendalam dapat
dilakukan melalui pengamat:n partisipasi. Pengumpulan data dengan metode
observasi partisipast dimaksudkan untuk mengetahni situasi, keadaan, tindakan
dan kepudian-kejadian daban masyurakat. Wawaneara mendalan dimaksodkean
untik menggali iformst vang mamtap dan mendalam mengenai hal-hal vang belum
diteinukau dalam obsivasi partisipasi.  Dengan kedua metode tersebut di atas.
dilakukan penatsiran dan pemahaman fungsi sabung ayam.

Objek observasinya (1) lokasi, tempat berlangmungnya sitwasi  dan
peristiwa ; (2) manusia sebagai pelaku yang memegang posisi tertentu dalam
orgamisasi sabung ayam : (3) kegiatan para penggemar sabung avam dalam
interaksinya

Kasus-kasus yang telah terjadi atau sedung terjadi dikumpulkan kemnudiun
dikaitkan dengan informasi dan konleks.

Wawancara mendalam bertijuan untuk mengungkap fimgsi, tindakan dan
interakst vang dilakukan oleh warga masvarakat.

Data yang dikumpulkan dapat memberikan pesan yang kaya akan informasi
dan konteks. Pesan yang diperoleh ini dimaksudkan untuk memahami makna
ucapan-ucapan dalam wawancara Pesan yang disampaikan oleh informan
kadangkala sulit ditangkap maknanva vang periu dipahami melalui penafsiran

dalai konteksnva.
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Data yang diperoleh di lapangan perlu ditetapkan keabsahannya.
Keabsahan data dilakukan dengan pemeriksaan data atas dasar kriteria sebagai
berikut : (1) kepercayaan ; (2} kebergantungan ; (3) keteralihan ; (4) kepastian.
Tehnik pemeriksaan data dilakukan dengan (1) triangulasi yaite memanfaatkan
sesuat vang ada di luar data tersebut sebagai pembanding ; (2) pemeriksaan
sejawal melalut diskusi.  Kriteria guna menentikan keabsshan data kualitatif
adalah masyarakal sabung ayam yang paling tahu seluk beluknya yang terdapat
dalam kehtdupan masvarakai,

Analisis Data

Analisis data bersifat induktif yang pelaksanaanmyva dalam proses
pengumpuian dafa dan setelah data diperlukan selesai dikumpulkan,

Anabsis data dilakukan melalui tiga proses penting, vaity

Pertama, reduksi data yaitu suatu proses pemilihan. pemusatan perhatian
dan penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar vang diaminl
dart catatan fertulis selama di lapangan. Reduksi tidak dilaksanakan ketika
penefitian usal dilaksanakan, melainkan berlangsing terus-menerns selama
peneliian dilaksanakan. Dengan cara ini dimungkinkan diketemukan kenyatann
ganda yang terdapat dalam data, membuat hubungan peneliti-responden menjadi
ekspiisit, menguraikan latar secara penuh dapat tidaknya pengalihan kepada latac
lainnya, memperhitungkan nilai-nilai secara eksplisit sebagai bahan dari struktur
anabinig,

Reduksi data dilaksanakan secara bertahap sampai iaporan akhir iengkap

tersusun.  Bedukst dilakakan dengan carn membuat ringkasan data. menelusuri
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tema yang tersebar baik dari pembicaraan dengan informan, kemudian membuyat
gugus-gugus maupun merumuskan meme-memo sebagai dasar penyajian data dan
analisis selanjutimya.

Telah dinyatakan bahwa reduksi tidak dilaksanakan ketika penelitian usai
dilaksanakan, melainkan berlangsung  terus-menerus  selama penelitian
dilaksanakan.  Hal iy meyiratkan balwa kegiatan atau tahap reduksi i tidak
ferpisah dori analisic melainkan merupakan bagian analisis.  Pilikan olok
peneliti ientang bagian mana dari daia vang ielah divedukei, dikods. dibuang, dan
pola-pola mana vang meringkas sejimlah pilihan analisis, Dengan reduksi,
seluruh data dikelompokkan berdasarkan sifat dan maknanya, mengorganisasikan
menjadi kesimpulan vang lebih juas.

Tahap kedua dari rangkaian apalisis adalah penvajian data. yarty
penyvusuitau sekumpulan informasi menjadi suafu pernvataan yang mermungkinkan
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan, Data kualitatif’ disayikan dalam
bentuk toks-teks natarit: yang pada mulanya terpencar day terpisah menunid
sumber infornasi dan caaf diperofeh informasi i, kemudian diklasiikasikan
menurut 1su dan kebntuah apalisis, Msksndaya tiada lain wntuk mensisthnatisas
dan menyederhanakan informasi vang beragam dalam kesatuan hentuk vanz
disederhanakan. Akhbuea dengan fangkah ini memungkinkan paneliti dapaf-'
memahamt apa vang telah terjadt dan sedang terjadi, isu apa yang konsisten
muncu] dalan kuran wakty sebeluns dan sesudul saat penehtian dilaksanakan,

Sebagaimana  tahap sebeluinnya, tahap penyajian data nipun  fidak

terpisabkan dari pengertian wnalisis,

NI
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Tahap ketiga, yaitn menarik kesimpulan berdasarkan reduksi dan penyajian
data yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya Ketika dilakukan penelitian,
peneliti telah mencatat keteraturan dan ketidakteraturan yang terjadi sebagai
fenomena konflik dlam bentuk konfigurasi maupun pernyataan. Pada tahap awal
kesimpulan masih bersifat longgar, kemudian diringkas lagi memadi lebih rinet
dan mengakar (Glaser dun Strauss, 1967). Festmpulan yang wasih longgar sudab
dirmuuskan pada tahap reduksi data. disempurnakan lagi pada tahap penyaan,
dan pada akhimya menjadi final pada taligp penarikan kesimpulan. Sekali lags
angkah kami ini, menujukkan pada analisis data kualitatif berartt melalui tahap
reduksi data, peayajian data, dan penarikan kesimpulan tervs-menerus sebagal
lingkaran.

Dalam proses analisie data digunakan metode induktif, sehingga penelitian
im bukan membukiikan hipotesis, melainkan lebth merupakan pembentukan
abstruksi berdasarkan bagiun-bagian vang telah dikumpulka dan dikelompokkan,
Analisis data dimulai ketika pengumpulan data dilakukan dan dikerjakan secara
inlensif meninggalkan lapangan. Analisis data dimulai dengan menelaah seluruh
data vang (ersedia dari berbagai sumber. Kemmdian dilakukan reduksi data
dengan cara membuaf obstraksi sehingga menjadi satuan informasi.  Saman-
satuan ini kemudian disusun sambil membuat koding, dan terakhir adalah
mengadalkan pemeriksaan keabsahan data  Berdasarkan proges i, data dapat
ditafsirkan dan mengolahnya menjadi hasi! sementara dalam bentuk feon

substantil
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Merumuskan konsep dan menyusun teori yang berasal dari data, dapat
dilakukan dengan menggunakan metode analisis komparatif dengan tujuan agar
kenyataan yang diperoleh benar-benar berupa kenyataan vyang diteliti
berulangkali; membangun generalisasi empirik, karena generalisasi ity tidak
hanya menefapkan batas penerapan teori dasar @ dan menetupkan unit atau satnan
kajian bar suatn studhi kasus.

Hipotesis  yang  telah  dirumoskan sebelumnya,  diklarifikusi  apakah
diduknng oleh dutn. Proses ini membnks peluang, satn atan beberapa hipotesis
vang telah dirunmskan dirobah, digabing, atan dibilangkan.  Alur imi dapat
dicermati melalui konteks diakronis penelitian vang diklasifikasi ke dalam tiga
tahap, vaitu (1) berdasarkan pengamatan terltbat, kajian pustaka lokal. dan
wawancara tersusunlah hipotesis dasar vang masih sederhana, baik formulus:
uaupun maknanyva ;. (2) mulai berkembang sejalan dengan bertambalmva data
sehingga formulasi lupotesis menjadi sederhana, tetapt malmanya kompleks,

Dengan metode induktif dan malisis diskviptif’ komparatif, diharapkan
dapal dicumuskan konsep dan teori tentang fimgst sabungan ayam dalam
kelhidupan masyarakat Bali.

Keabsahan Data

Keabsahan data vang diperoleh dari lapangan, diperiksa melalui kriteria
dan tekmik tertentu. Lincoln dan Guba (1985 : 300)dan Maleong (1991 - 171-
175} menyebutkan empat kriteria vang dapat digunakan memeriksa .keabsa}mu
dala,  yaitn derajat kepercavaan (crecdhibihity}  keteralihan (tranferatihity),

kebergantungan (dependability), den kepustian (confirmability).
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Pemeriksaan keabsahan data dalam kajian int dilakukan sebagar berikut

3.6.1. Kredibilitas

DISERTASI

Untuk memahami standar kredibilitas dilakukan kegiatan sebagai bertkut

a.

mermperpanjang wakin di  lapangan selungga dapat mengecek
kebenuray data vang telah diperolel dari iforan sezua dengan
fpan penchibim,

r~ -

Molubuan peor debriefing vadn hostl tonsn vang fefahy diperelch
didisisthan dengan orang-ovang vang Hanvak mengetaieng tening
nerubahan fungst sabung oyam dalam kehidupan masvarakat Hindw d
Bain

Melakukan trianguiast vane dilaksanakan dengan menggunakan cross
check ferhadap sumber data, data serla tekmb penmunpalan dafa,
Sumber data dicek dengan menggunakan suow ball dulwn pestbithan
mforman.  Selanpinya idorman vang dipthh dinta menunimk doa
wformian Lon yang dapat membert wiformast yang serupa, Fobowan
daia dicek dengan mewmbandingkan data vang relab dipereich dengan
data yong dmngkapkan informan berikminva. Tekotk wawancara
dikombinastkan dengan tekmk pengamatan serta dokumentast umtuk
miengecek kebenaran data vang relah divngkap dart responden.
Melakukan pengamatan secara tekam dengan tinggal serta mengikuti
kegiatau vang menjadi obvek penelitian,

Melabkan member check ferbadap tenmman lapangan.  Hasd femuan

Tapangan vaug fobale didulie: dadam bentuk disertasr, diserahkan kepuda
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aktor yang teriibat sabung avam dalam kehidupan masyarakat Hindu di
Bali untuk mengecek kebenarannya sesuai dengan pengalaman aktor
tersebui.
3.6.2. Keteralihan
Di lakukan denean mengnpayakan informasi dan deskripsi dengan uraian
terinei sehingga pembaca laporan penelitian dapat memperoieh pambaran tentang
temuan vang diperolah di lapangan.
363 Kebergantinean dun Fepastinn
Hastl penelitian un perlu dicek kebenmramva  dan didiskusikar dengean
pembimbing dan konsultan. Konsep-konsep vang diteraukan & lapangay cecaiy
bertahap dikonsultasdean dengan pembunbimg dan kousultan,  Setelah hast) s
dianggap sudah mendekati kebenaran diselenggarakan seminar. Masukan vang
diperoleh melalui seminar dijadikan bahan untuk menambah kesempurnaan hasil

temuan.
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BAB IV
MASYARAKAT BALY DAN SABUNG AYAM
4.1. Masyarakat Bali
Sebagian besar umat Hindy di Indonesia bertempat tinggal di Propinsi
Dasrah Tingkat I Bali. Pulau Bali yang secara geografis terletak antara 7.45 dan

8.3 Lintang Selatan, dan 144.26 dan 115.43 Bujur Timur (Pemda Tk I Bali,

1985:4). Luas datarannya mencapai 5632,81 Em® dengan iklim laut tropis vang
dipengarubi ofeh angin musim.

Topografinya bervariasi, yaitu di tengah-tengah pulan Bali terbentang
peguiungan, vang memanjang dari Barat sampai ke Timur. Sepanjang pegunungan
terdapat Guoung Mermuk, gunung patas, gunung Watukaru, gunung Pehen, gunung
Penggilingan, gunung Batur, gummg Agung, gunung Seraya Di bagian Selatan
terdapat semenanjung bukit. Di tengah-tengah pulan Bali terdapat Danau Batur,
danau Beratan dan danan Tamblingan.

Propinsi Bali secara administratif dibagi menjadi 8 (delapan) Daerah
Tingkat I dan 1 (satu) Kota Madya, vaitu (1) Kabupaten Sembrana, (2)
Kabupaten Tabanan; (3) Kabupaten Bacung, (4) Kabupaten Gianyar, {5)

Kabupaten Klungkung; (6) Kabupaten Bangli; (7) Kabupaten Karangasem; (8)

¥.abupaten Buleleng; (9) Kota Madya Denpasar.

Jumlah penduduk masing - masing Kabupaten / Kota Madya sebagai

berikut
(1) Kabupaten Jembrana : 2312974 jiwa
l 31
§
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(2} Kabupaten Tabanan : 374.474 jiwa
(3) Kabupaten Badung : 276.561 jiwa
(4) Kabupaten Gianyar : 348492 jiwa
(5) Kabupaten Klunghung : 162.242 jiwa
(6) Kabupaten Bangli : 196.206 jiwa
{7} K.abupaten Karangasem ; 360.604 jiwa
{8) K.abupaten Buleleng : 537.584 ‘‘ws
(9) Kota Madva Denpasar : 371424 pwa
Jumlah penduduk Bali adalah o 2829561 jiwa

{(Kantor Statistk Bali, 19%5).
Penduduk Bali vang berjumlah 2.829.361 jiwa tersebut di atas terdu dart

berbagat agama, yaitu agams

{1) Islam © 151702 jiwa atau 536 %
{2) Hindu 1 2.636.891 jiwa atan 93,18 %
(3) Budha : 14.974 jpwa afau 0,52 %
(4) Protestan : 12,627 piwa atau 0,44 %o
(5) Katholik : 14367 nwa atan 0,50 %

Dart perbandingan tersebut tampak bahwa scbagian besar masyarakat Bali
menganut  agama  Hiondu, sehingga corak masyarkai lampak sangat  khas
berdasarkan agama Hindu.

Jumlah Kecamatan, desa maupun banjar dinas di daerah Tingkat I Propinsi
Bali, vaitu {1) Kecamatan Si buah; (2) Deea 658 buah: (3) Banjar Dinas 3.568

buah
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Kota Madya Denpasar merupakan satu-satunya Kota Madya d¢i Bali,
terletak pada 83531 sampai 8.44.49 Lintang Selatan, dan 115.10.23 sampai
115.16.27 Bujur Timur, memiliki luas wilayah 123,98 Km* .

Kota Madya terdiri dari 3 (tign) Kecamatan, yaita (1) Kecamafan
Denpasar Timur, (2} ¥ecamatan Denpasar Barat, (3} Kecamatan Denpasar

Selatan.

Kecamatan Denpasar Thnue lwasoya 27 73 K- terbagi wenjadi 15
Desa/Felurahan, vaitu (1) Dangin Puri Felod; {2) Sumerta Kelod; (3) Kesiman:
(4} Kesiman Petilan; (5) Fesiman Kertalangu; (6) Sumerta; {7) Swnerta Kaja; (8)
Sumerta Kelod: (9) Dangin Puri Kangin; {10) Dangin Pari Kauly, (11) Dangin Puri
Kaja; (12) Dangin Puri; (13) Tonja; (14) Penatih; (15) Penatih Dangin Puri.

Jumlah penduduk  Fecanalan Denpasar Tinwr adalah 111370 nwa
Masyarakatnya ada vang menganul agama Hindu, Islam, Fristen, Katholik dan
Budha, dengan temipat-temnpat ibadalmya masing-masing seperti pura, masjid,
sereja dan wihara

Kecamatan Denpasar Barat, yang luasuya 50,06 Km” terbagi menjadi 18
desa/kelurahan, yaitn Kelurahan (1) Padang Sambian. (2) Padang Sambian
Eelod; (3) Pemecntan, {4) Pemecutan Kelod, {5) Dauh Puri Eanl, {6) Dauh Pur;
Kelod; (7) Dauh Pusi; (8) Daubi Puri Eangin, (9) Pemecutan Kaja: (10) Dauh Puri
Kaia, (11) Ubung: (12} Ubunge Kaja, (13) Padang Sambian Kaja (14)
Peguyangan; {15) Feguyangan Kangin, (16) Peguyanangan Kaja, (17) Tegal

Harum; (18) Tegal Kertha
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Jumlah penduduk Kecamatan Denpasar Barat adalah 168.011 jiwa
Masyarekatnya ada yang menganut agama Hindu, Isiam, Kristen, Katholik dan
Budha Masyarkatnya yang beragama Hindu sebanyak 131.658 jiwa atau 78.36 %
. agama Islam berjumlah 28.024 jiwa atan 16,69 %; agama Katholik berjumlah
3752 jiwa atau 2,23 %; agama Eristen berjumlah 2603 jiwa atau 1.55 %; agama
tudha berjumiah 1974 jiwa atau 1,17 . Agama-agama tersebut di atas memiliki
ternpat ibadah masmg-masing.

K.ecamatan Denpasar Selatan vang luasnya 46,19 Km® | terbadi menjads

10 desa/kelurahan, yaim (1) Desa Pemogan; (2) Kelurahan Pedungan; (3}

Eelurahan Sesetun; (4) Kelurahan Serangan; (5) Keluwrahan Sidakava, (6)
Kelurahan Panjer; (7) Kelurahan Renon; (8) Kelurahan Sanur; (9) Kelurahan
Sanur Kauh; (10) Kelurahan Sanur Kaja
Jumlah penduduk Kecamatan Denpasar Selatan adalah 93.891 jiwa
Masvarakatnya ada vang beragama Hindu, Islam, Kristen, Katholik, dan Budha
Masyarkatnya vang menganut agama Hindu berjumlah 84.470 jiwa atau 88,90 %%,
beragama Islam berjumiah 7394 jiwa atau 7 87 %o, beragama Katholik berjumliah
1606 jiwa atan 1,71 %, beragama Kristen berjumlah 983 jiwa atan 1,05 %
beragama Budha berjumiah 438 jiwa atan 0,47 %. Masing-masing wnat beragaima
tersebut raemiliki tempai’ibadah.
j Kelurahan Sesetan, Panjer, Dangin Puri Kanh, Kesiman, Pedungan, Dauh
Puri Kelod dan desa Pemogan merapakan desakehuaden vane botada e Foa

Madva Denpasar
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F.elurahan Sesetan

Kelurahan Sesetan merupakan salah satu Kelurahan di Kecamatan
Denpasat Selatan, memiliki luas wilayah 7.39 Km®, dan dihum oleh
18.674 jiwa, tersebar di 13 Banjar yaitu (1) Banjar Kampung Buigs: (2}
Banjar Suwung Batan Kendal, (3} Banjar Karya Dharma, (4) Banjar
Pegok; {$) Banjar Taman Sari; {6) Banjar Taman Suci; (7} Banjar Lantang
Bejuh; (8) Banjar Dukuh Sari; {9) Banjar Gaduh: (10} Banjar Alas Arum;
{11} Banjar Tengah; (12} Banjar Pembungan; (13) Banjar Kaja

Kepadatan penduduk per Em® mencapai 2.527 orang Kelurahan
Sesetan secara geografis merupakan dataran rendah. yang terletak pada
ketinggian 10 meter di atas permukaan lant, membujur ke utara dengan
batas-batas sebagai bertkut :

Di Utara, yaita desa Danh Puri Kelod;
Di Selatan, vaitu Selat Badung,

Di Barat, yaitu Kelurahan Pedvngan;
Di Tunur, yaitu Kelurahan Sidakarya.

Kondisi iklimnya tidak jauh berbeda dengan daerah yang ada di
Indonesia, yaitu musin hujan dan musim kemaran. Sedangkan topogratinya
adalah dataran rendah dengan jenis tanah yang subur seluas 327,65 ha
dengan curah hujan 2. 000 mm per talnm

Mata pencaharian penduduknya mesurut sektor lapangan usahanya, vaitu
pertanian, industri, den jasa/perdagangan. Mata pencaharian tersebut, di

camping sebagui sumber natkah, juga dapat dijadikan tolok ukur
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pemenuhan ekonomi penduduk, karena secara tidak langsung berkaitan
dengan sektor/lapangan usaha vang digeluti. Struktur mata pencaharian
penduduk di Kelurahan Sesetan mencerminkan | bahwa sektor perdagangan
dan jasa masih menjadi pilihan utama, sebagai lapangan usaha vang
digeluti penduduk.

Peran serta masyarkat khususnya di bidang keagamaan ditujukan ke=pada
penataan kehidupan beragama vang harmome agar tercipta suatu kondisi
keimanan vang avantap. Utamava, dalan meluksanakan kegiatan-kegiata
vang berstiat ke agamaan.

Di Kehwahan Sesetun mayoritas pendudukoya beragama Hindu, di
gamping agama-agama lain seperti lslam, Krigten, Katholik dan Budha,
dengan komposisi sebagai berikut
{1) Agama Hindu sebanyak 14.085 jiwa atau 75 43 %,

{2) Agama Islam sebanyak 3.287 jiwa atag 17,61 %6,
(3) Agama Katholik sebanyak 391 jiwa atan 2,09 %;
(4) Agama Kristen sebanyak 770 iwa atun 4,12 %;

(5} Agama Budha sebanyak 139 prwa atan 0,75 %.

2. Kelurahan Panjer

Yelurahan Panjer, juga merupakan salsh satu Keluraban di Kecamataan
Denpasar Sclatan. Kelurahan Panjer memnliki luas wilayah 3,59 K’
vang diluni oleh 14.204 jiwa dan tersebar di 9 Bamar, vaitu (1) Banjar

Antap; {2} Banjar Eangin; (3) Banjar Bekul: {4) Banjar Kaja; (5) Banjar

Celuk; (6) Banjar Sasih; (8) Banjar Maniksage dan (9) Banjar Kertasari.
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Keadaan alamnya terdim dari sawan dan tegalan yang swbur dan
merupekan dataran rendsh dengan ketinggian 4 meter di atas permukasan
laur. Kelurahan Pamjer dilalui oleh 3 buah sungai, vaitu di sebelah barat,
tengah dan sebelah timur.

Kelurahan Panjer mempunyai batas-batas, vaitu di sebelah utara, vaitu
BDesa Dangin Puri Kelod dan Desa Sumerta Kelod: di sebelah Selatan,
yaitu kelurahan Sidakarya; di sebelah Barat, yaitn Kelurahan Secetan.

Fondist tkinmnya tidak janh berbeda dengau duerult vang di Indonesia,
yaitu berikiin tropis dengan 2 musum, vaity mugim hujan dan musim
kemarau dengan curah hujan mencapai kurang dart 2.000 mm per tahun.

Letak Kelurahan Panjer sangat strategis, tidak jauh dari pusat-pusar
pemerintahan, pusat-pueat perekonomian, pendidikan tingel maupun
swasta, numab sakit dan pasar.

Mata pencaharian pendudukmya beraneka ragama vaitu {1} Pegawa
negeri sipil; (2) Swasta; (3) Wiraswasra/dagang; (4) Tani; (5) Jasa; (6)
ABRI; (7) Buruh tani.

Penduduknya mayoritas beragama Hindu, di samping it ada pula
pendudulmya yang beragama Islam, Kristen, Katholik dan Budha Ini
berarti bahwa penduduknya sangat heterogen vang terdiri dari berbagai
agama dan sukn. Walanpun kelurahan Panjer terdiri dari berbagai suku dan
agama, namun toleransi/kerukunan umat beragamanya cukup tinggi. Hai in

terlihat dari adanya rasa saling menghargai, saling menghormati diantara
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umat beragama Utamanya dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang
bersifat keagamaan.
3. Deza Dangi Puri Kanh
Desa Dangin Puri Kauh terletak kurang lebih 0.5 km di sebelah utara
Kota Madya Denpasar, 2 km di sebelah selatan Kota Kabubaten Badung,
Desa Dangin Purt Kauh merupakan dataran rendah dengan ketinggian
25-50 meter di atas permukaan lant, dengan batas-batasnya sebagai berikut
D1 sebelah utara, yaitu Desa Dangin Pwt Kaja:
D1 sebelah timur, yaitu Kelurahan Dangin Puri;
Di sebelah selatan, yaitu Desa Dauh Puri Kangin;
Di sebelah barat, yaita Desa Dauvh Puri Kaja
Kondisi iklimnya, yaitn beriklim tropis dengan 2 musim, yaitu musim
hugan dan musim kemaran,
Desa DanginPuri Kanh yang memitiki luas 0,72 Km“® dan dihuni oleh
5399 jiwa, tersebar di 5 banjar, yaitu (1) Banjar Belaluan, (2) Banjar
‘Tampak Gangsul; {3) Banjar Tengah dan (4) Banjar Pucaksari.
| Dalam pandangan hidup masyarakat Bali yang sangat dipengaruhi dan
dijiwai oleh kebudayaan Bali dan agama Hindu, terkandung konsep dasar
mengenai kehidupan yang dicita-citakan serta pikiran-pikiran yang mendalam
mengenai  wujud kehidupan yang dinilai baik. Pandangan hidup demikian
merupakan kristalisasi dari nilai-nilai yang dimiliki oleh masyarakat, diyakini
kebenaranannva dan lkarepanya membangkitkan tekad magyarakat untuk

mewnjudkaniya

|

|
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Dalam sistem nilai budaya masyarakal Bali terdapat suatn pandangan yang
menilai tinggi suatu kehidupan yang didasarkan atas asa kebersamaan dan asas
berbakti yang keduanya berpangkal pada pandangan hidup masyarakat yang
mengangeap bahwa manusia itu tidak hidup sendirian di dunia, melainkan
dikelilingi oleh komunitinya, masyarakatnya, dan alam sekitarnya Alam pikiran
sepertt i disebut sistem makrokosmos dimana manusta merasakan dirinva
sebagar suatu unsur kecil saja vang ikut terbawa oleh proses peredaran alum
semesty vang inahia besar. Asus kebersamaam  mendorong manusia  untuk
berorientasi kepada sesamanya, sedangkan asas berbakti menmnbuhkan loyalitas
untuk mengabdi. Sesuai dengan kevakinan masyarakat Bali, bahwa rasa bakti itu
diwnjudkan dalam bentuk “yadnya™ vang ditujukan kepada sesama manusia serta
makhluk lain dan kepada alam lingkugannya. Pandangan hidup seperti itulah
menjadi  pedoman masyarakat Bali, sehingga dapat menggerakkan dan
mewujuckan perbuatan-perbuatan nvaia dalam masyarakat berupa suka-duka
gotong-royong, tolong-menolong, dan kerja bakti dalam berbagai segi kehidupan
masyarakat, yang meliputi ekonommn, teknologl, kemasyarakutan dan aktivitas
agama

Agama Hindu yang memancari kehidupan masyarakat Bali menumbubikan
nilai-nilai moral dan nilai-nilai budaya yang tinggi pada masyarakat. Falsafah
trihitakarana vang pada hakekatnya merupakan pengejewantahan dar hubungan
manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan makhluk lain, dan hubungan
manusia dengan alam lingkungannva dimana ia berada, adalab proveksi dan

keyakinun agama Hindu yang disebut Pancs Sradha, yaitn 1ima dasar keyakinan
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dalam tata kehidupan masyarakat Bali baik secara individual maupun kolektif
dalam benfuk desa adat, banjar, dan subak, Demikianiah ajaran agama Hindu
meresapt kehidupan masyarakat Bali dan merupakan falsafah hidup sosial yang
mendalam,  sehingea menjadi ciri khas kepribadian masvarakat Bali yang
bercorak sosio-religius.

Sistem sosial kemasvarakatan di Bali, memotivasi warga masvarakat untuk
berortentast kepada pentingnva milai suba-duka di dalags kehrdupan masvarakar,
Nelas suku-duky sebuga refleks dui pada solidaritas sosial manenl dar asus
kebereamaan  dan  asas kekelvarga:m,  mendorong warga  masyarakat  untuk
menyelaraskan dan menverasikan hidupnya dengan sesamanya, karena Hwa dan
semangat yang demikian itu secara kongepsional difandasi oleh tat fwam asy (dia
adalah engka) dalum filsafat Hindn,

Gotong royong sebagai realisasi dari pernyataan rasa sohder dalam
persekutuan hidup bersama dalan kelompok sosial, juga merupakan suatu proges
yang menjurus kepada kegiatan sosialisasi, yaitu suat proses belajar berperan
ssosial, belajar tentang nonma-norma dalum masyarakat dan belajar tentane nijui-
uilai kepribadian.

Di dalam aktivitus  kehidupan masvarakat Bali, masalah-masalah
keagamaan di miasyasnkat ditangani oleh lembaga-lembuga adat, seperti desa
adat, banjar, dan subak. Jalinan yang erat antara adat-istiadat dan agama Hindy di
Baii yang kehidupan sehari-hari berorientasi kepada ajaran agama, merupakan

taktor utama yang menyebabkan kokohnya persatuan dan kesatuan masyarakat d;
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Bali dan menciptakan suasana hidup rukum, tenteram dan damai serta penuh

dengan kegotongroyongan.

4.2. Sabung Ayam

4.2.1. Sabung Ayam Sehagai Bantuk Perlengkapan Ritual

DISERTASI

Umat Hindu memiliki lima dasar keyakinan yang hakiki disebut
panca cradha, yaitu (1) keyakinan terhadap fuhan Yang Maha Esa disebut

Widt Tatwa  Widhi berarti yang menakdirkan, tatwa berarti hakekat

Tuhan Yang Maha Esu ; (2) keyakinan terhadup adanya atman atay Hwa
yang ada dalam dirt manusia ; (3) keyakinan terhadap adanya hukum

sebagai akibat suatu perbuatan yang disebut karmaphala Karma artinva

membuat, phala artinya hasil atau akibat. Karmaphala berarti akibat suam
perbuatan. Berbuat baik akan mendapat kebaikan, berbuat jabat akan
mendapat hal-hal yang tidak baik ; (4) keyakinan menjelma kembali
disebut punarbhawa ; (5) keyakinan menvatunya jiwatman dengan pratman
disebut moksa, yaitn kelepasan dan tidak lahir kembali ke dunia, karena
tidak ada sesuatu hal pun yang mengikatnya (Sura did, 1990 - 1%).

Ada empat jalan yang dianjurkan agama Hindu dalam usaha
mendekatkan diri dengan Tuhan, yaitu (1) melalui bhakti marga yang
diwujudkan dalam bentuk cinta-kasih dan kerinduzn mendalam uniuk
bertemu berkurban dengan berbagai persembahan kepada NYA ; (2)
melalui karma marga atau kerja tanpa pamrih untuk kepentingan diri
sendiri. Asumsinya berbuat lebih baik daripada tidak berbuat apa-apa dan

motivasi kerja adaleh untuk KU Kerja yang dilakukan dilandasi cinta-
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kasih mendalam, karena tiada kerja yang cuma-cuma. Semusnya akan
membuahkan hasil, disadari maupun tidak ; (3) joana marga, yaitu jalan
mencapai kesempurnaan dengan mengeunakan kebijakan filsafat yang
antara lain menekankan bahwa manusia adalah bagian dari alam semesta

yang bersumber dari kekuatan yang disebut Brahman ; (4) yoga marga

dilakukan dengan menggunakan kemampuan dan kekuatan ptkiran yang
diarahkan kepada keesaan Tuhan. Cara tni secara populer juga disebut
meditas: (Punvatmadja, 1983 :  21-22 ; Cudaman ; 1989 : 58-170).
Dalam melaksanakan keyakinan kepada hima hal tadi (Panca Srada),
masyarakat Bali yang beragama Hindu, lebih menekankan pada bhakti dan

karma marga, dan hanya sebagian kecil memilih jnana dan yoga marga.

Bhakti marga menekankan pada penyerahan diri sedalam-dalamnya

kepada Hyang Widhi Wasa

Ada dua kategori bhakti, yaitu apara bhakti dan para bhakti. Apara

bhakti biasanya dilakukan oleh mereka yang pertumbuhan kerchaniangya
belum maj.  Mereka masih membutuhkan simbol sebagai wujud
persembahan, diantaranya sebagaimana disyaratkan dalam Bhagavadgita
IX, 26 adalah : pattram (daun-daunan) ; puspam (bunga-bungaan) ; toyan
atau tirta (air suci) ; dipa dan dupa Dalam reaiitasnya, sebagai wujud
cinta kasih, dipersembahkan berbagai hal yang terbaik dimiliki manusia
Seorang petani akan mempersembaikan hasil terbaik dari yang mereka
capai, seorang seniman akan berusaha mewwjudkan rasa bakti mereka

dengar cara mewujudkan simbol-simbol keramat tentang Tuhan Dengan
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demikian tumbuh dan berkembang berbagai simbol dan tindakan yang
bersifat ekspresif dalam kaitannya dengan keagungan Tuhan dan tanda
pasrah manusia kepada kekuatan yang lebih tinggi darinya muncullah ritus-
ritus keagamaan dengan berbagai peralatan ritus yang melambangkan
eksistensi Tuhan.

Upacara yadnya merupakan persembahan dan pengurbanan tulus
iklas dengan maksud muiia dan luhur. Upacara vadaya dilandasai oleh
kevakinan baliwa dengan yvadinya para Dewa memelihara manusia, dan
dengan yadnya puia manusia memelihara manusia, dan dengan yadnva pula
manusia memelihara Dewa (Reg Veda X.90). Di samping untuk
memelihara hubungan dan solidaritas dengan Tuhan, yadnya iw
dilaksanakan karena manusia memiliki tiga jenis utang disebut tri-ma, yaitu
(1) Dewa tna, utang kepada para Dewa ; (2) Pitra ma, yaitu utang kepada
para letuhur ; (3) Rsi ma, yaitu utang kepada para pendeta dan guru

Pelaksanaan yadnya yang dilandasi oleh bakii semakin kompleks,
ketika hal ini dikaitkan dengan sjaran panca yadnya, yaitu lima
persembahan dan kurban suci, yaitu (1) bhuta yadaya vaitn persembahan
kepada para bhuta kala berupa segehan dan caru ; (2) manusia yadnya,
yoitu upacara penyucian yang ditujukan kepada manusia mulai lahir hingga
mati ; (3) rsi yadnya, yaitu persembahan dan penghormatan kepada para
pendeta ; {4) pitra yadnya, yaits persembahan kepada roh leluhur dengan
cara menyelenggarakan upacara pembakaran mayat (ngaben) ; (3

dewa yadnya, yaitu persembahen saji-gajian kepada para Dewa .
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Perpaduan antara konsepsi Pance Srada, Catur Margs , dan Panca
Yadnya, memperlihatkan bahwa aktivitas masyarakat Hindu di Balt, lebih

didominasi oleh aktivitas ritual, tidak saja dalam hubungan dengan Tuhan
dan manusia, tetapi juga dengan hubungan lingkungan alam. Anjuran untuk
hidup selaras dengan Tuhan, manusia dan alam disebut dengan Tri-Hita-
Karana, mengandung makna tiga penyebab manusia niencapai
kesejahteraan, kebahagiaan dan kedamaian (Kaler, 1983 : 86).

Hidup pada dasamya diartikan tidak baik atau sebagai suany
penderitaan. Telapi kesempatan untuk hidup sebagai manusia diartikan
sebagai suatu karunia den kebahagiasn tersendiri, dengan jalan terus-
menerus berfikir, bertutur kata, perilzku buruk dan tercela

Tujvan hidup manusia erat kaitannya dengan kebutuhan hidop jasmani
dan rohani secara proporsional. Porsi ragam dan sifat pada hakekatnya
adalah alat atau sarana untuk mencapai tujuan hidup. Setiap perbuatan
selalu ada kaitanya dengan mjuan hidup memperoleh pahala yang
bersumber pada pikiran yang rasional.

Perbuatan manusia pada hakekatnya didasarkan atas emﬁal hakekat

hidup yang disebut catur purushurthg, vaitu (1) dharma yaitu kewajiban

suci unfk memperoleh kebahaginan {ahir-bathin dan kesejahteraan
kelvarga, masyarakat dan wmat manusia : (2) kama, yaity benda dimiawi
yang memberi kepuasan nafsu / keinginan pada waktu hidup di dunia ; (3)

artha, yaitu harta benda sebagai alat mendapatkan kepentingan hidup, bekal
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pelajaran filsafat untuk diakhirat ; (4) moksa, yaitn tujuan hidup yang
paling tinggi, memberikan kebahagiaan rohani (Punyatmadia, 1984 : 14).

Tujuan hidup tersebut tidak iepas dengan fimgsi untuk menyucikan
manvsia, mengatur taty kelakuan kehidupan manusia, hubungannya dengan
Tuhan dan alam sekitarnya yang dilaksanakan dengan berbagai ritus yang
disebut yadnya, dalam pelaksanaannya mempergunakan banten. Bahan
banten berasal dart ciptaan Tuhan Yang Maha Esa vang ditata sedemikion
rupi. berbentuk persemibabian yang indub, wenpunyai i simbolis dun
makna tilsatat keagamaan sesuai dengan fimesinya masing-inasing  Bahan-
bahan banten dibedakan menjadi tiga jenis, vaitu (1) sesuatu yang tumbuh
misalnya daun, buah-buahan disebut mataya - (2) sesuatn yang lshir doa
kali misalnya telur, itik, ayam, angsa disebut mantiga ; (3} sesuafu yang
lahir sekali langsung menjadi binatang berkaki empat misalnya sapi,

Di samping ketiga jenis bahan tersebut di atas dipergunakan juga
bubsunr-baliws luin membuat bunten misalnya benung, kuin, vang dan surans
laimmya yang masib mentah atan matah dimasak atan lebeng dan maszak
dengau sendirinya atau {asak.

Selain banten sebagai bentuk perlengkapan ritual, jugs kurban darah
sebagai suatu hal yang prinsipil khususnya dalam bhuta yaduya vang
dilakukan dengan mengadu ayam ditempat upacara sehingga darahnya

berceceran ditempat upacara.
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Dalam kaitannya dengan pelaksanaan upacara, maka ada tiga jenis
tingkatan upacara yang dapat diselenggarakan sesuai dengan desa, kala
patra dan kemampuan umat serta fungsi upacars yang patst
diselenggarakan. Ketiga tingkatan upacara tersebut adaiah nista, madva,
dan utama,

Konsepsi desa, kala. patra, yaitu konsepsi tentang ruang, waktu dan
manusia yang berintikan penyesuaian, keserasian dan dapat menerima
keseragaman atan perbeduan. Keluwesan dan keserasian komunikasi ke
dalam dan ke luar, sepanjang tidak menyimpang dari esensinya (Ardana,
Sudharta, 1990).

Nista berarti kecil dalam makna persembahan dan pahalanya artinva
memberikan kelonggaran bagi umat untuk melaksanakan suatu upacara,
khususnya umat yang kurang mampu, agar tetap dapat melaksanakan
upacara Tingkatan nista dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu (1) nistaning
nista, yaitu upacara yang paling kecil tingkatannya ; (2) madyaning nista,
yailu upacara yang tingkatannya menengah dari ularan terkecil » (3)
utamaning mista, yaitu upacara yang tingkatannya terbesar dari ukuran
terkecil.

Magdya berarti menengah dalam besarnya banten Madya juga dibagi

menjadi tiga tingkatan, yaitu (1) nistaning utama, yaitu upacara terkecil

dari ukuran paling lengkap ; (2) madyaning utama, yaitu upacara menengah

dari ukuran yang paling lengkap ; (3) utamaning utama vaitu upacara

paling lengkap atau paling besar.
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Dengan adanya kesembilan tingkatan upacara tersebut, maka setiap
umat Hindu dapat melaksanakan yadnva yang disesuaikan dengan desa,
kala dan patra sehingga memberikan kebebasan, untuk merasakan,
menghayati, mengamalkan dalam pelaksanaannya, sesuai  dengan
kemampuan, keyakinan, fingsi dan tujuan yang ingin diwujudkan (Sri
Arwati, 1992 : 31).

Pelaksanaan jenis-jenis yaduya dapat dibedakan menjadi  dua
macam, yaitu (1) nityakarma, yaitu yadnya vang dipersembahkan setiup

hari, misalnya yadnya sesa canane dan lain fenisnya ; Yadnya ini

dipersembahkan setelah selesai memasak sebelum makan, berupa sebagian
kecil dari masakamya, terdiri dari sesuap nasi dan lauk-pauknva, dialasi
dengan sehelai dann berbentuk persegi empat atan berupa celemik 7
tangkih. Yadnya ini sering disebut jotan atan saiban dan dipersembahkan
di lima tempat pokok, yaita (1) tempat memasak, yaitu di dapur/kompor
(2) batu pengasah, yaitu tempat mengassh alat-alat dapur ; (3) sapu, yaitu
alat pembersiliimenyapu kotoran atan sanpah ; (4) lesmg dengan alunya
yaitu tempat menumbuk bumbu untuk menjadi tumat ; (5) tempayan, yaitu
tempat menyimpan dan mengambil air untuk memasak. Di samping kelima
tewnpal tersebui di atas panten jotan atan satban dipersembahkan di
lingkungan pekarangan rumah sebanyak 54 bush, sesuai dengan wrip

pengider-ideran bhuwana, sehingga semuanya berjumlah 59 buah

Masyarakat Hincu di Bali meyakini adanya konsepsi pengider-ider,

vailu arah sembilan penjurn mata angin, sebagai benteng pertahanan
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spiritual yang secara simbolik ditandaj dengan Dewn yang berstana

wama, senjata dan aksaranya
Dewa yang berstana di masing-masing pemjuru mata angin adalah -

- Dewa Iswara bersama saktinga Uma berstana di argh kancip
(timur), warnanya putili, dengan senjata bajra, dan aksara Sa ;

- Dewa Brahma bersama saktinya Saraswati berstana dj arah kejod
(selatan), warnanya merah, dengan senjata gada, dan aksara Ba

- Dewa Mahadewa bersuma saktinya Sanci berstana di arah kauh
(barat), warnanya kuning, dengan senjata nagapasa, dan aksara Ta:

- Dewa Wisnu bersama saktinya Sri berstana di arah kaja (utars:.
warnanya hitam, dengan sefijata cakra, dan aksara A N
Dewa Siwa bersama saktinya Durga berstana dj arah pusar {tengah.
tengah), waimanya Ccampuran, dengan senjata padma, dan aksara] :

- Dewa Maheswara bersama saktinya Laksmi berstana di argh kelod-
kangin (tenggara), warnanya dadu, dengan senjata dupa, dan aksara
Na;

~ Dewa Rudra bersama saktinya Samodi berstang dj arsh kelod-kauh
(barat-daya), wamanya orange, dengan senjata mosala, dan aksara
Ma ; |

= Dewa Sangkara bersama saktinya Rodri berstana di arah kg_ja-kauh

(barat-{aut), warnanya hijau, dengan senjata angkus, dan aksara S; :
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- Dewa Sambu bersama saktinya Mshadewi berstana di arsh kaja-
kangin (timur-laut), wamnanya biry, dengan senjata trisula, dan
aksara Si ;

- Dewa Siwa kembali ke fengah-atas, dengan aksara Ya.

Setiap anggota masyarakat dalam melakukan pemujaan, sadar betul
pada arsh dan kiblat yang harus dituju, wama sesajen vang
dipersembahkan untuk masing-masing Dewa, dan aksara suci yang menjad
simbol Dewa yang dipuja untuk sasing-masing lokasi.

Jika seseorang mempersembahkan sesajen vang di  dalamnya
dominan unsur hitam, maka dapal dipastiken dipersembahkan kepada
Tuhan dalam perwujudan sebagai Wisnu, arahnya di Utara dengan aksara
A. Jikalau dalam sebuah ritus dijumpai sarana upacara didominasi dengan
warna merah, maka ritus ity adalah persembahan untuk Dewa Brahma
arahnya kelod (Selatan), senjatanya gada, aksaranya Ba

Penyebutan kiblat di mulai dari arah kangin (timur), memju kelod
(selatan), dilanjutkan ke arah kauh (barat), kaja (utara), dan pusar (tengah),
kemudian ke arah kelod-kangin (tenggara), kelod-kauh (barat-daya), kaja-
kauh (barat-laut), kaja-kangin (timur laut), dan kembali ke pusar (tengah).
Akibat yang dimulai dari arah timur dan berakhir ke utara, pada dasarnya
menunjukkan bahwa srsh timur adalah arsh suci, arah dimulainya
kehidupan yang discbut Purwa, arah terbitnya Aditya atau surva dan
berakhir dengan arah yang juga dianggap suci pula, yaitu kaja (utara) ke

argh gunung.  Di entara kedua arah suci ini (tinnr dan utara), terletak
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kehidupan yang paling suci, sehingga arsh ini kaja-kengin (timur-lant)
diyakini sebagai arah yang paling mulia, sebagai kiblat dari awal
kehidupan ~ Pada arsh ini pula didirikan Stana Hyang Widhi berupa

Padmasana, di masing-masing tempat tinggal maupun kahyangan jagad.

Siklus putaran se arsh jarum jam (mapradaksina), yaitu simbol
putaran menuju kemuliaan dan pendakian hidup, ditkuti pula dengan wama
yang menjadi simbol masing-masing kiblat, sebagai berikut : putih (puith),
barak (merah), kuning (kuning), selem (hitam), dilanjutkan dengan dadu
(1ngga), gadang (hijan), pelung (biru), dan brumbun (campuran semua
warna). Berdasarkan warna yang disimbulkan pada masing-msing arah,
maka arsh kangin (timur) yang berwarna putih merupakan simbul purwa,
awal kehidupan, dan berakhir dengan kegelapan (hitam) pada arah kaja
{utara), sebelum kembali menjadi terang.

Struktar warna vang dimulai dari warna putih di arab timur dan
berakhir dengan warna hitam di bagian utara pada putaran pertama,
kemudian dilanjutkan dengan warma dadu, jingga, hijau, biru dan campuran
seluruh warna pada putaran kedua, tidak dapat dilepaskan dari kode-kode
semiotik masyarakat Hindu di Bali. Perbedaan-perbedaan terang-gelap
yang merupakan awal dan akhir putaran pertama (Sa, Ba, Ta, A, I} secara
akademis merupakan pengalaman wamna psikologikal paling eiementer
sampai flux yang berkilau, sdatu perbedaan wama-warni inktusif dan
independen, bahkan orang buta sekalipun dapat membedakan kedua warna

il Secara semiotik, merupzkan pengagmgan akan konsepsi biner, vaity
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awal dan akhir, terang dan gelap, sebelum Iahir kembali untuk menjadi
awal dari sebuah siklus akhir. Di samping warna digunakan sebagai
istifah juga sebagai penanda hubungan sosial yang lebih luas, yaitu struktur
datam hal mana orang dan kelompok, objek dan kesempatan dibedakan dan
dikembinasikan ke dalam tatanan kultural.

D1 antara stklus terang (lswara Sa) menuju gelap (Wisnu.A) warna
vang menomol adatah merah (Brahma, Ba). Secara biologis, warna merah
bagi manusia warna paling menonjol dalum pengamalan warna tingkatan
kedua Pada tingkat cahaya normal, warna merah adalah wama vang
menoujol dalam hubungan warna-warni lainnya berdasarkan atas efek
berlawanan yang mempertinggi antara kejenuhan dan keterangan. Di san
sisi, akan muncul terang atan berkilan dari warna lain, pada tingkat
kejenuhan yang sama (Padgham dan Saunder, 1975), namun warna merah,
lebih jenub pada keadaan brightness yang sama (Purdy, 1930 : 31). Di
samping ity warna merah, lebik erat efek spesialnya yang membawa
permukaan lebik dekat ke pengamat, pada keadaan dan jarak yang sama
(Southali, 1973 : 234). Secara ringkas, wamna merah adalah warna yang
paling banyak.

Warna mersh dalam tatanan masyarakat Hindu di Bali. merupakan
warna Brahma yang berdomisili di arah kelod (selatan). Dewa Brahma
adalah Tuhan dalam manifestasinya sebagai pencipta kehidupan dan

kehtdupan itu sendiri. Warna merah identik dengan darah, yaitu kehidupan
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dan pencipta, yang dalam klasifikasi kanda empat, diletakkan di arah kelod

(selatan).

Aksara yang digunakan untuk menandai kiblat, berturut-turut Sa, Ba,
Ta, A, 1, Na, Ma, Si, Wa, Ya yang disebut Dasaksara Kesepuluh aksara
int dapat dipilah menjadi Panca-Brabma, yaitu Sa, Ba, Ta, A, I, ; dan

Pancaksara, yaitu Na, Ma, Si, Wa, Ya Pancaksara sesungonhnva

merupakan sembah kepada Siwa yang tiga, yaim Siwa (S1), Shada-Siwa
(wd), dan Purama-Siwa (Ya).

Masyarakal Hindu di Bali, tidak saja mengembangkan  konseps
semmbilan (delapan arah mata angin dan satu pusat di tengah-tengah), juga
mengembangkan konsepsi sebelas dengan membagi pusar (pusat) atau alam

Siwa menjadi tiga bagian, vaitu Siwa (Si), Shada-Siwa {wa}, dan Parama-

Siwa (Ya). Siwa (Si), bertempat di bawah, Shada-Siwa (wa) di tengah-
tengah, dan Parama-Siwa (Ya) menjadi puncaknya
Pengakuan akan adanya konsepsi sebelas {Rudra) jelas dari

dilaksanakammya upacara seratus talnm sekali vang disebut Eka Dasa Rudra

di Pura Besakih. Pengakuan terhadap sebelas, tiada lain adalzh Eka Dasa

Prana, yaitu sebuah prana utama sebagai puser, dan sepuluh prana lain
yang menjadi kekuatan dan sumber gerak alam maupun pikiran. Kesepuluh
prana itu adalah prana, apana, samana, ndaya, wvana, naga, kurma,

krekara, dewadatta, dan dhananjaya dalam sistem voga sebagai salah satu

jalan dharma (Agastia, 1996 : 10).
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Konsepsi sembilan yang dikembangkan menjadi konsepsi sebelas
dan diringkas menjadi simbol lima, dapat dipahami dari konsep Panca

Brahma, yaitn Sa {(Sadyojata), Ba (Bamadewa), Ta (Tatpurusa), A

{Aghora), dan I (Icana) maupun dalam simbu! Pencaksara yaitu Na, Ma,
Si, Wa, Ya. Panca Brahma disimbolkan dengan api, sementara Pancaksara
sebagai penanda air. Dari kedua simbol lima i, kemudian digabung
melalui proses mapradaksina {putaran se arah jarum jam), masing-masing
Sa digabung dengan Na menghasilkan Mang ; Ba digabung dengan Ma
menghasilkan Ang ; aksara ta digabung dengan Si menghasilkan Ong : A
digabung dengan Wa menghasilkan aksara Ung, dan I digabung dengan Ya
ntenghasilkan simbol Ya.

Mang sebagai hasil penggabungan pertama merupakan simbol
Iswara, terletak di timur dengan warna putih ; Ang simbol selatan : Ong
hasil penggabungan antara Ta dengan A, simbol Mahadewa terletak di araly
barat dengan perlengkapan serba kuning ; Ung, simbol Wisnu, terletak dj
utara dengan perlengkapan hitam : dan penggabungan I dengan Ya vang
menghasilkan aksara Ya, simbol Siwa terletak di pusar dengan identitas
panca wama atau lima warna

Melalui proses penciutan itu, hanya linia kiblat yang metyadi kosmos
utama, yaitu (1) Timur dengan Dewanya Iswara, wama serba putih,
bersenjatakan bajra, dengan aksara Mang : (2) Selatan dengan Dewanya
Brahma, ditandai warna serba merah, bersenjatakan gada, dengan aksara

Ang : (3) Barat dengan Dewanya Mahadewa, dengan pertengkapan Ong .

NI
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{4) Utara, dengan Dewanya Wisnu, ditandai dengan wamna serba hitam,
bersenjatakan cakra, dan aksaranya Ung ; (5) di tengah-tengsh Dewanya
Siwa, ditandai lima warmna, bersenjatakan padma, dengan aksara Yang,
Pandangan tentang alam semesta vang terdiri dari lima arah suci
kemudian diabstraksikan lagi ke dalam pandangan tiga dalam tradisi
masyarakat Hindu di Bali dikenal dengan Tri-Aksara, vaitu A,UM atan
Ang, Ung, Mang. Aksara imi berarti pengakuan adanya proses lahir, hidup

dan malt afau utpeti, stiti, dan pralina  Hidup dan kehidupan ini adalah

stklus yang harus dijalani, sebelum pada akhitnya bersatu antara Atman
dengan Brahlman.

Dalam pandangan ini, aksara Ang tidak lagi menjadi penanda Wisnu
sebagaimana terjadi dalam pembagian sebelas, sembilan, maupun lima
Ang melambangkan Brahma sebagai dewa pencipta kehidupan dan
kehidupan itu sendiri, terfetak di selatan : Ung simbol Wisnu sebagai dewa
pemelihara kehidupan, terletak di utara dengan warna serba hitam ; dan
Mang adalah simbol Iswara, terletak di tengahi-tengah dengan wama puiih
Abétraksi ini terjadi melalui proses penggabungan, yaitu aksara Ong dalam
klasifikasi panca-aksara dikalahkan oleh suara Mang, sehingga
menghasiikan Mang, karena tekanan snara Ong dikalahkan oleh suara
Mang, sedang aksara yang digabungkan dengan Ang, dan menghasilkan
aksara Ang, juga berdasarkan alasan kekuatan bunyi. Dengan demikian
terdapat tiga aksara dominan, yaitu Ang, Ung, Mang yang mengisi alam

semesta bagian selatan, utara dan tengah Simbol ini juga melambangkan
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api (agni), air (apah), dan udara (angin), unsur yang diperlukan manusia
Dalam mikrokosmos atan diri manusia ketiga aksara ini mefambangkan
hati, empedu, dan jantung bagian vital di antara sekian bagian penting
manusia.

Selain banten saiban, juga dipersembahkan banten canang, seperti
canang genfen, alasnya dibuat dafam bentuk geometri persep; empat seperti
ceper, segitiga sama sisi seperti jtuk-ituk  Segi empat metambangkan arah
mata angin dan segitiga melambungkan kekuatan Ida Sang Hvang Widhi
Wasa dalam tiga sitat utamanya, vaitu Tri Murti, Tri Kona. Canang genten
berfungsi sebagai sarana atau alat perantara untuk berhubungan dengan Ida
Sang Hyang Widhi Wasa, atau manifestsi yang disembah : (2) paimitika
karma, yaitn yadnya yang dipersembahkan secara berkala, misalnya setiap

Kliwon, Kajeng Kliwon, Pumama, Tilem, Angeara Kasih, Buda Wage /

Cemeno, Buda Kliwon, Tumpek, Saraswati. Buda Eliwon Pagerwesi,
Galungan , Kuningan, Stwaratri, Tawur Kesanga, Nyepi dan lain-lainnya

Di samping kedua jemis pelaksanaumn vaduya tersebut di atas, ada

Juga yadnya untuk merayakan hari lshir sebuah pura yang disebut dengan

odalan / piodalan . odalan/piodalan merupakan peringatan lahir atan ulang

tahun diresmikan atan disebut dengan pemelaspas agung dari sebuah pura
Peringatan lahimya seseorang yang disebut ofonan. Kadangkala odalan
sebuah pura dilakukan I tahun sekali yang didasarka pada bulan penuh
aiau purnama  Ada juga yadaya yang dilaksanakan setiap 10 tahup sekali,

misalnya panca wali krama dan 100 tahun sekali, misalnya Eka Dasa
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Rudra yang merupakan upacara terbesar umat Hindu di Bali, Upacara ini
dilakukan untuk memuja dan melakukan persembahan kurban kepada
sebelas manifestasi Siwa agar dunia dengan segala isinya terhindar dari
malapetaka dan selalu dalam keadaan selamat sejahtera

Eeseluruhan upacara yadnya menjadi semakin terpola dan ekspresif,
karena didukung oleh seni musik, ukir, snara, dan sastra.  Dalam bidang
sent tari dan tabuh misalova ketaudian berkembang tari wali, bebali. dan
balili-bulihan, suatu kiasifikosi seni berdasarkos fungst dun konteks. Turi
wall bertimgst unlik pemujaan dun senantiasa dipentaskan dalbuinn kontehy
ritual Tari bobali dipertugulkken pada berbausea Rescmpatan, nan
setanttasa daiam hnbugan rooal. Sedangkan balih-balihan, adalah tarian
vang dipentaskan di sembarang tempat dan waktu, dan fingsinya semata-
mata hiburan. Demikian pula dengan gambelan, seni sastra, sens suara,
maupun seni fukis. Hal tersebut memberikan gambaran bahwa pelaksanaan
upacara yadnya di Bali di dulamg oleh seni dalam arti huas Luluhnya cen
dalam ritual agama tidak dapat dilepaskan dari wadah di mana proses it

diobjektivitasi. Di samping melalui lembaga keluarga dalam arti luas,

peran  lembaga tradisional desa, banjar, sekeha fidak dapat
dikesampingkan. Malahan Banjar dianggap sebagai struktur dalam hal
mana para individu warga banjar harus tunduk pada aturan-aturan (awig-
awig) yang telah disepakati melalui rapat banjar (sangkep).

Banyaknya kegiatan ritwal yang dilakukan masyarakat Hindu di Bali,

maka peran desa adat juga menjadi menonjol. Karena desa adat bisa jad;
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mewilayahi beberapa banjar adat, maka dalam banyak kegiatan banjar
adatlah vang menjadi wadah terdepan bagi seluruh kegiatan sosial
keagamaan dan adat-istiadat. Banjar adat wadah bagi seorang vany telah
berumah tangga bergabung mengorganisir diri. Banjar adat ini pula vang
menjadi perantara warga dalam hubungan dengan desa dinas Poia
hubungan antar banjar adat dengan desa adat bersitat sirukurai-
fungsional, vany batasnva kadang-kadang jelas, tewapi dalain sontehs
tertentu sukar dibedakan (Sudana, 1989 : 93

Ajaran acama Hindu di Bah di samping memberikan bimbinean ke
arah kesempurnaan hidup juga merupakan suatu orientasi terhadap seria
hidup, asai dan akhir kehidupan di alam nvata dan tidak nvata

Hubungan timbal-balik, kerjasama, koordinasi dan Kkorelasi dan
kehidupan menveluruh yang memben tuntunan sera teladan hidup bag
masvarakat. Hal im tertuang ke dalam bentuk wadah dan usaha vanyg
teratur dalam hidup bermasvarakat dengan cara mawujudkan organisas
desa adat, banjar dan subak vang tertib dalam melaksanakan tata krama
pergaulan di masvarakat vang meliputi material dan spiritual.

Sistem sosial atau tata kerama kemasvarakatan memotivast warga
masvarakat berorientasi kepada pentingnya nilai suka-duka. gotong
rovong. tolong-menolong, dan kerja bakti dalam berbagai segi kenidupan
masyarakat vang meliputt ekonomi, teknologi, kemasvarakaian dan

aktivitas keagamanaan.
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Masyarakat Bali dalam melaksangkan perbuatan-perbuatan nyata
direalisasikan dalam organisasi kemasyarakatan yang disebut dengan
sekeha yang artinya kesatuan atau perlammpulan (Dherana, 1975 : 15).

Sekeha adalah fembaga atan kelompok sosial yang lebih kecit sifat,
ruang linglup dan keanggotasnnya dari banjar. Sekeha dibentuk di desa
atau banjar vang bergerak di bidang sosial, baik dalam keadaan suka
maupun duka  Terbentuknya sekeha sebagai kelompok-kelompok sosial,
berdasarkan  faktor-fukfor yang menentikan corak serta kepentingan
masing-masing kelompok sosial.  Kelompok-kelompok sosial ada yang
berdasarkan kesafuan wilayah atau banjar, kesatuan kerabat atau tmggal
sangeah. kesatuan siwa atan kesafuan seorang pendeta yang dijadikan
pimpinan dalam penyelenggarasn upacara keagamaan disebut sisya
Sekeha dapat bersifat tetap maupun bersifat sementara Nama sekeha
ditentukan ofeh tujuan pembentukannya (Dherana, 1975 : 15). Sekeha

tersebut : (1) di bidang pertanian, yaitu gekeha pumbeg (perkumpnulan

mencangkul) ; sekels manyi (perkumpulan mengetam padi) ; sekeha

mepla  (perkumpulen mengangkut padi) ; sekeha ngalap nvuh

(perkumpulan memetik kelapa) ; sekeha ngulah semal (perfumpulan

mengusir tupai) | sekeha jurang {perkumpulan mengelola tebing) ; (2) di
bidang kesenian, yaitw sekeha gong {perkumpulan penabuh gamelan) ;
sekeha drama (perkumpulan wama gong) ; sekeha janger (perkumputan

opera Bali) : (3) di bidang keagamaan, vaitu sekeha pemangku

(perkumpulan pemimpin upacara) ; sekeha bunten (perkumpulan pembuat
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sesajen) . sekeha kidung {perkumpulan koor upacara) : sekeha mabasan

(perkumpulan membaca fontar) ; sekeha patus {perkumpulan pengubur
mayaf) ; (4} di bidang sosial ekonomi, vaitz sekeha nembok {perlumputan

membnat tembok) ; sekeha necrabin {perkumpulan memasang atap) .

ayam).

Sekeha-sekeha tersebut mempunvai struktur organtsasi. pengurug,
kekavaan. terpisah dury kekavaan pribadi, olonomni sendivi degs fujuan,

Dalam kehidupan masyarskat Bah sekeha  masih menunjukkan
cksistensi  porannya, utamanya  dalam  memenuli  kebutuhan para
anggotanya, tolong-menolong. pertukaran fenaga dan dama, penerusan
tradisi, interaksi sosial dan memperkuat solidaritas kelompok.

4.2.2. Sabung ayam Sebagai Sarana Penyeimbang Kosmelogi

Sabunig ayam vang digelar masyarakat yang berkaitan dengan upacara
keagamaan disebut tabub rah yang merupakan sarana penveimbang
kosmologi.

Tabuh rah dapat dilaksanakan dalam beberapa cara dan selau
berhubunigan dengan bhuta yaduya atau lazimnya di Bali disebut mecaru,

Menurut obyeknya caru ada 3 jenis, yaitu {1} cam untuk

mengharmoniskan bumi atan alam sekitarnya dizebut bhumisuddha  {2)

[id

)

cary  mntuk mengharmoniskan ruang dan wakhi disebut caru gasih : ¢
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cam  untuk mengharmoniskan perilaiu manusia atas pengaruh kelshiran

disebut caru oton / bea kalaning rare metu (Singgin, 1994:12).

Tabuh rah yang pada mulanya mempergmakan darah manusia,
kemudian diganti dengan darah binatang Binatang yang dijadikan kurban
pada umumnya adalah sejenis binatang piaraan yang erat hubungannva
dengn kehidupan manusia, yaitn ayam, itik, angsa, babi, sapi. kerbau,
kambing dan juga anjing.

Setiap jenis caru memakatl ayvam sebagam binalang pokok, binatang
lamnya merupakan tambahan vang disesuaikan dengan tingkatan cara (1)
Eka sata, caru vang menggunakan scekor avam vang warmna bulunva

campuran disebut siap brumbup, (2) Manca wama caru  vang

mempergunakan 5 ayam yang warna bulunya putih, kuning, hitam, merah

dan campuran; (3) Panca sata, caru manca warsa ditambah itik yang

warna bulu lehernya menyerupai kalung yang disebut meri blang kalung:

(4) Panca sanak, caru manca warna ditambah anjing yang wamna bulunya

merah, wama mulut hitamn, disebut gnying bangbungkem; (5) Panca sanak

madurga, cam manca wama ditambah anak bab: yang wama bulunva

hitam dan belum dikebiri disebut kucit bumh'qn; (6) Manca kelud, caru

manca sanak ditambah angea dan kambing, (7) Malik sumpah, caru yane
dasarmya panca sanak ditambah angsa, kambing dan anak sapt yang warna

bulunya merah; (8) Tawur labuh gentuh, caru yang menggunakan seekor

kerban; (%) Tawur panca walikrama ; (10} Tawur tmbbhuwana . (11

Eka bhuwana; (12) Eka dasa rudra

FUNGSI SABUNG AYAM ... | MADE WENI



DISERTASI

- IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

81

Cara penyajiannya, dibuat dalam bentuk mentah dan matang. Dalam
bentuk mentah darah binatang kurban ditaburkan di tempal upacara
mecary. Caramenaburkan darah binatang kurban, yaita (1) binatang yang
akan dijadikan caru terlebih dahutu dikeliling; tiga kali di tempat upacara
dan pada tiap penjuru denah tempat upacara, binatang kurban ditombak-
tombak sehitgea darahnya berceceran menaburi tempat upacara; (2}
binatang kurban ditusnk dengan keris sehingga darahnya menaburt tempat
Upacars; (3} Ayun keeil utuu bubi butehan dipotong lehernya dengun
kerie  lalu  darabnya  ditaburkan  di tempat  upacara vang  digebut
penyambleh: (4) pada banten caru, diisi darah mentah disertai tulang-
tulang mentali ditaruh di atas taku yang merupakan sajian; (5} dengan
menyabung ayam atan manawung atan prang satha Sepasang avam jantan
diberi  taji diadu di tempat upacara dengan taruhan sekedar secara
stmbolis saja

Dalam bentuk matang, terutama dapat disaksikan pada banten caru,
yailu muasing-masing binatang kurban dimasak dijadikan berbagai jenis

sate, urab-barak, wrab-putih, dibuat jumiah satuannva menurut wrip

bluwana atau bilangan-bilangan tertentu yang berhubungan dengan arah
penjuru vang disebut dengan mabangun wrip sesuai dengan bhuta yadnva
vang mendiami penjury bumi.

Masing-masing bagian dari  hidangan diisi kulit yang masih vtub
atay belulang dari binatang kurban, juea darah, tulang-tufang atau balung

diletakkan di atas tokir. Masing-masing dari bagian cau diletakkan di atas
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sengkwi_wong-wongan yang dibuat dari pelepah kelapa yang dianyam

berbentuk orang-orangan dengan kepalanya masing-masing mengarah ke
lima penjuru,

Hal ini secara simbolis manusialah yang menjadi caru dan binatang
adalah sebagai pengganti caru manusia

Binatang-binatang kurban lainnya seperti itik, angsa babi. sam.
kerban, kambing dan anjing dibuat begitu rupa.

Rupa-tupanya cara menubwkan darah bingtang kwbun denpan
menyabung ayam yang memakai taji  digemart orang disamping dapat
bertujuan religius, juga mengandung nilai-nilai hiburan bagi para
penggemarnya

Sabung ayam sebagai sarana penyeimbang kosmologi digelar
masyarakat di tempat dan pada saat upacara dilaksanakan Umumnya
dilaksanakan di halaman fuar dari suatu tempat peribadatan atau pura.

Para pemain sabung ayam sebelum upacara dilakeanakan sudah
berdatangan ke tempat sabung ayam digelar. Ada pemuain membawa ayam
dengan memakal guwungan vaitu sangkar yang dibuat dart bambu, tas
plastik, kisa yaitu tas yang dibuat dari daun kelapa yang dianyam. Ada
pemain tidak membawa ayam tapi membawa taji. Ayam yang akan diadu
ditaruh di sekitar arena yang agak teduh. Tidak ketinggalan para pedagang
nasi. minuman. rokok, ayam aduan sudah siap menjajakan barang
dagangannya di sekitar arena Para pemain ada yang bersenda gurau di

sexeliling arena, membeli makanan atan minuman sambil duduk-duduk.
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Kemong dibunyikan oleh umbui-umbul sebagai tanda dimula:
sabungan ayam. Sepasang ayam yang telah memakai taji dibawa terlebih

dahulu ke haiaman tengah pura atan jeroan tengah, tempat dilaksanakan

vpacara Selanjutnya dibawa kembali ke arena

Pemilik ayam mempertarubkan ayamnya, secara indsvidu, dapat juga
bersama-sama atan kefompok dengan sejumlah uang,

Bagi ayum yane katah dibawa kembali ke halaman tengah tempat
upacara dilaksanakan,

Semua bagian dalam ayam atan disebut 1sin jeroan diambil sedikit
diletakkan pada sesajen, darahnya yang masth mengucur dikitari sebanyak
tiga kal pada gesajen. Sisa ayam vang kalah diserahkan kepada pemiik
ayam yang menang dicebut picundang dan salah satn pahanya diberikan
kepada pemilik taji ayam yang menang. Bagi pemain yang ayam
andatannya kalah uang taruhannya diserabkan kepada lawan taruhannva
Penyerahan uang tersebut berlangsmung secara lancar dan tidak ada yane
mwengmghkari.

Umunmya sabung ayam sebagai sarana penyemmbang kosmoloo
dilakukan sebanyak tiga pasang atan disebut tlung saet

Sabung ayam ini dapat ditelusuri dalam berbagai sumber-sumber
agama Hindu, antara lain dalam prasasti-prasati dan lontar-lontar.

Dalam prasasti Sukawana AI yang berangka tahun 804 Caxa

ditemukan kata blindarah yang oleh dr. R.Goris diartikan sebagai kurtan
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darah untuk berbagai tindakan keagamaan. Tiada lain semburan darah
ayam yang dipertarungkan pada saat pelaksanaan upacara

Dalam prasasti Bahw Abang A.I vang berangka tahun 933 Caka
menmumnjukkan bshwa sabung ayam yang dilaksanakan unfuk kepentingan
upacara keagamaan tidak dilarang asal tidak nielebihi tiga pasang ayam
aduan.

Prasasti Bafuan yang berangka tahun 944 Caka menyebutkan bahwa
mengadu ayvam di tempat suci sebanyak 3 pasang Gidak usah minta 1
kepada pemernsiah dan pengawas sabung aymn dan tidak dikenakan payak.

Dalam lontar Ciwa Taftwa Purana disebutkan bahwa pada tilem

kesanga manusia di  bumi berkewajiban membuat persembahan
mengadakan pertanmgan ayam dilanjutkan dengan nyepi sehari.

Lontar Yajnya Prakerti menyebutkan bahwa pada bulan kesanga

patutiah mengadu ayam tiga pasang sebagai pertanmgan suci.

Lontar Sundarigama menyebutkan bahwa dalam rangka tawur
disertai tetabuban

Lontar Darmapapiden menyebutkan bahwa bila berjudi hendaknva
mentaati ketentuan judian, kejadian ayam.

Sekalian penjudi milik Bhatara Guoru dan membuat sabung aysm
dengan mengundang Gandharwa,  Widhyadara, Dewata seperti
Nawasanga,  Sida Rsi. Eala Bhuta semua membuat kesenangan
menyabung ayam.  Dewa-dewa berfingsi sebagai dewanya tetajen.

Dewanya saya ketok, Dewanya tetaring. DPara dewa dan bhota kala
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menjadi avam-ayam aduan dengan firasainya masing-masing Bhatara
Guru menyuruh membuaf sabung ayam untuk kesenangan  Hal ini
tampaknya terkait dengan istilah kelecan Kata kelecan berasal dari kata
ica, artinya tertawa, senang, kemndian mendapat prefix ka menjadi
kaica dan disandikan menjadi keca Kata keca mendapat sufix an lalu
menjadi kecan, mendapat infix el lalu menjadi kelecan dan adanva
perubahan bunyi menjadilah kelecan yang artinya kesenangan.

Dalum upucura mecun-ecan yang merupakan upacara lanjutan dus

suaty upacara Dewa Yadnya secara simboliz para Dewa bersenang-

bersenang dengan cara mamendef, ngarejang neaturang baris tombek

mengadu kelapa, telur, pangi, kemiri dan lain-lain.
Sabmmg Ayam Sebagai Bentuk Permainan

Warga masyarakat yang setiap harinya melakukan kegatan vane
cukup berat mengalami kejemuan dan kelelahan fisik

Untuk menghilangkan kejemuan dan kelelahan fistk memerlukan suat
buran dan permainan. Hiburan das permainan pada umuwnnva yang
dinkinati warga masyarakat masih bersifat tradisional.

Hiburan masyarakat Bali pada umumnya adalah seni tari atauy seni
teater.

Sent tari atan seni teater terdiri dari 3 unsur yaitw (1) penonton:
(2) tempat, (3) pemain Seni teater itu meliputi seluruh seni pertunjukas

yang terdiri dari seni pentas, sepi tari. seni musik dan seni gerak lainnya

FUNGSI SABUNG AYAM ... | MADE WENI




4.2.4.

DISERTASI

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

86

Seni tari misalnya dapat dibagi menjadi 4 yaitu (1) tari upacara;
(2) tari kesurupan (3) drama tari lakon; (4) tari hiburan.

Menurut sifatya tari-tarian tersebut dapat digolongkan menjadi 2
bagian vaitu (1) tari-tarian yang bersifat sakral yaitu tari-tarian yang
diperuntukkan upacara-upacara keagamaan; (2) tari-tarian vang bersifat
sekufer yaitu tari-tarian yvang diperuntukdan untuk hiburan penduduk.

Demikian pula hatnya dengan permainan, sangat banyak ragamnya
misalnya permainan sabung ayam. Sabung ayam vang digelar inasyarakat
hanyalsh bertujuan untuk mengisi waktu luang tanpa dicertai tarmban, hanya
sebagai suatn hiburan, sambil ngobrol-ngobrol di halaman rumah. di
pinggir jalan, di Balai Banjar sehabis melakukan kegiatan di sawah.
ladang dan lain-lain.

Sabung ayam sebagal suatu permainan tidak mencari mana vang
kalah, mana yang menang, tapi sabung ayam dilihat sebagai suatu seni.
yakni seni melakukan pertarungan bulu-bulunya yang beraneka ragam,
IAMPUI SHATANYY
Sabung Ayam Schagai Bentuk Pertandingan

Permainan bertanding dapat digolongkan menjadi 3 bagian vaitu
(1) permainan bertanding yang bersifat ketrampilan fisik, (2) permainan
bertanding yang bersifat siasat, (3) permainan bertanding yang bersifat
witung-untungan  (Roberts, and Sutton-Smith, 1971: 466).

Permainan bertanding banyak ragammya, misaloya (1) tembing

yaifu suatu pertandingan yang ditakmkan cieh anak-anak vang berusia 14
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tahun dengan melempar uang kepeng ke dalam lubang vang dibuat di tanah
Bagi yang berhasil memasuldkan uang kepeng ke lubang tersebut dianggap
tnenang dan boleh mengambil uang vang dipertaruhkan: (2) pinceran
vaitu suatu permainan yang dibuat dari buah tarak pagar vane belum masak
ditusuk dengan dua batang lidi satu sccara vertikal dan sabunya secara
horizontal yang berfimost sebagai taj vane diputar berdekatan Prees |

S 1y i

e madaly {3} faper-faremm  adalah

vang Bevadiines o el ook s
st perainm vang difakikan ofels wiak Juld -k vaug wiirnva di bawal)
10 tahun memperaunakan dann larak yang tangkainya ditekuk dengan hd:
yatg berfimgsi sebagai taji  ayam jago dan mengadunya dengan cara
mengempaskan kedua daun jarak tersebut, sehingga sewaktn jatuh saiah
safu akan fertusuk oleh tajj lawannya dan dinyatakan kaiah.

Permainan bertanding vang bersifat untung-untungan misalnya (1)
metogtoe ialah suatu permatnan vang dilakukan oleh orang laki-laki dengan
mempergunakan nang kepeng yang melambangkan mata angin, yaita utara,
selatan, barat dan timur.  Bila uang vang ada dalam kepalan buaudar
Jumlahnya 1 atan pemenangnya adalzh yang memasang tarnhan di utara;
2 atawr 6 yang memasang taruhan di baraf, 3 atan7 yang memasang taruhan
di selatan: 4 atau & vang memasang tarchan di timur,  (2) main dady
adalah snafn permainan vang menggunskan batu dadn yang digambar.
Tarvhannya diletakkan pada salah satu gambar yang menggambarkan

sejumlah kotak. Pemenangnya adalah taruhan yang dipasang dan cocok .

dengan jnmlah kotak pada permukaan baty dady yaug menghadap ke atac
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setelah dikocok dan dilemparkan ke atas tanah; (3) tajen atau sabung
ayam adalah suatn permainan dengan menyabung ayam jago yang pada
kakinya ditkatkan taji dan disertai taruhan,

Sabung ayam sebagai bentuk pertandingan mempunyai unsur-unsur
yang penting, vaitu (1) arena atan kalangan, (2) periengkapan.
perfengkapannya; (3) taruhan atap toh; {4) pemawn atau bebotoh; (&
aburan permainan, (6) struktr organisas.

4.24.1. Arepa alau Kalangan

Untuk melengearakan sabung ayam atan tajen diperlukan arena aiau
kalangan yang memadai. Dengan arepa yang memadai para pemain dapat
dengan tenang dan senang menyaksikan sabung avam.

Sabung avam dilaksanakan di tempat tertutup atan tempat terbuka
Tempat tertutup dimaksud agar para pemain terlindung dari panas matahar:
dan tetap betah melaksanakan sabung ayam. ‘Yempat yang tertutup dibuat
secara permanen, tempat duduknya dibuat secara berundag-undas.
sehingga pary peman dapat menyaksikan pertarungan ayam dengan jelas
dan ieluasa Di tempat terbuka arenanya dibert atap daun kelapa vang
dianyam demmgan rapi vang disebut kelangsah

Arenanya dibatasi dengan bambu yang disebut gatang dengan para
pemain, agar tidak menggangeu para juri melaksanakan tugasnya.

Di tengah-tengah atap arena yang terbuat dari daun kelapa yans
dianyam disebut kelangsah, dibuat fubang gegi empat yane tungsinya acar

tidak teriadi pertarungsn seri atan sapih, seialu ada yang kalah dan
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menang. Di belakang bambu pembatas yang disebut satang ditempatkan
kursi-kursi sebagai tempat duduk para pemain biasa vang tidak
mengginakan kursi dengan posisi berdiri,

Arena atan kalangan Juasnya 11 x 11 m. Di dalam arena dibuat
garis panjang yang disebut wates dawa dan garis pendek yang disebut
wates bawak Garis panjang dan pendek disebut lelaca  Pada garts
panjang atan pendsk ayam dilepas untuk pertama kabinya oleh pakembar
untuk iuelakukan pertarungan.  Bilw ayam yang telah dilepas dari garis
panjang tidak may bertarung, maka ayam diambil oleh pakembar umtuk
selanjutiiya dilepas dari garis pendek atan wales bawak  Bila ternyata
kedua ayam yang dilepas dari garig pendek tidak man bertarung, maka
ayam dimasukkan ke dalam keranjang vang dibuat dari bambu vang
diagyam yang discbut guwungan Pertarungan ayam di dalam suwungan
disebut meprutput.

Maksud pertarungan ayam dalam keranjang, agar salah satu ada yang
menang/kalah. Kadangkala apa yang diharapkan tidak terjadi, tranum yang
terjadi adalah seri atau disebut sapih karena ayam tercebut sama-sama
diam dan tidak mau bertanding

Adapun arena atan kalangan sabung avam seperti gambar sebagai

berikut -
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DENAH ARENA ATAU KALANGAN SABUNG AYAM

A l B
H K C G
N
F 0 D
L D) Y
Eeterangan Denah :
A = Sangesh Cucuk
B = Saya Kemong
CDEF = Tempat Saya Melepas Ayam
G = Saya kelas }
H = Sava kelas 2
I = Saya kelas 3
Y = Sava kelas 4
K = Garis Panjang/Wates Dawa
L = Garis Pendek/ Wates Bawak
M = Pohon Girang-girang
N = Tempat Merupui Ayan
0 = Laca-laca
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Pada setiap pojok arena atan kalangan ditanam pohon girang-girang,
yaitu sejenis pohon berduri yang daunnya panjang dan kecil. Pada pohon
girang-girang tersebut digantungkan daun sirih dan buah pinang yang
mempunyai fungsi atan sebagai obat penutup luka ayam yang terfuka, dan
tidak banyak mengeluarkan darah  Ayam yang lukanya telah ditutup dengan
daun sirif dan buah pinang kadang-kadang mampu berdiri dan bertahan
untuk melanjutkan pertarungan.

Di pojok  Timur laut arena atau kalangan dipancang sanggali cucuk
yang berisi sesajen yang fungsinya untuk memohon keselamatan kepada
Tuhan Yang Maha Esa agar tidak terjadi keributan dalam arena atay
kalangan.

Sabung ayam yaang tidak merupakan bentuk perlengkapan ritual
biasanya disertai ijin yang merupakan legalisasi untuk melakukan
perbuatan yang difarang oleh ketentuan hukum

Pada masa lalu setiap melaksanakan sabung ayam mengeunakan ijin
yang diberikan oleh pihak yang berwenang sebanyak tlung saet atan tiga
pasang. ljin yang telah diberikan biasanya digantung pada sanggah cucuk
Sabung ayam yang menggunakan ijin sebanysk tlung saet disebut tajen
erans _

42.42. Perlengkapan Sabung Ayam

Perlenyakap-n sabung ayam adalah ceeng, pane, ketekan, kemong,

blasak, talenan. Ceeng, yaitu sebuah takaran vang dibuat dari tempurung

kelapa yang digunakan untuk menandai mulaimya suatu pertaruan ayam;
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Pane atan tempayan berisi air adalah tempat menenggelamkan ceene;
Ketekan, yaitu alat yang digunakan oleh umbul-umbul untuk menghinmg
Jumiah tengpelamnya ceeng  Ketekan terbuat dari bamby dan uang Kepeng;
Kemong adalah salsh satu gambelan Bali vang dipakai dalam tajen;
Talenan adalah alas untuk memtbuat ramuan makanan di Bali vang terbuat
dari kayu yang bentuknya bulat, Blakas adalah pisay yang ukurannya lebih
besar dan bentuknya segi empat.

Ceeny, paie berisi wir, ketekan, kemong ditaruli sedemikiun rupa di
alas meja afau taban  berdekatan dengan sanggah cucuk. Pennikul kemong

disebut umbul-umbul, sedangkan talenan dan blakas ditaruh di luar arena

yang fungsinva untuk memotong kaki ayam vang kalah vang disebut
picundang.
4.24.2.1. Ayam Aduan

Ayam aduan adalah ayam jantan dewasa yang dirawat dan dipelihara
gecara khusus untuk disabung  (Sarweno, 1993:9).  Ayam adusn vmne
paling terkenal di Indonesia adulah ayam bangkok vang berasal dari daerah
Ayuthaya, 100 km  di sebelah selatan kota Bangkok. Ayam aduan ltokal
yang mempunyai sifat tanggub, garang dan pandai berlaga seperti ayam
Sumaira, Bangkalan, Krawang, Banten, Bali, Sulawesi Utara dan Kedy
Perawatan dan pemeliharaan secara khusus ayam aduan meliputi hal-hal
yaitu saat menangkap, cara merawat, latibian, saat mengadu.

Sant menangkap ayam aduan tidak terlepas dari perhitungan

buruk/baiknya hari ata: disebut pedewssaan  Dewasa aitinya bak
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buruknya hari. Maksudnys, hari ada yang baik dan ada yang buruk. Baik
untuk metaksanakan suatu pekerjaan dan buruk untuk melakukan pekerjaan.

Hart memiliki sifat relatif, tergantung dari orangnya dengan
pertimbangan yang matang dan bijaksana  Baik/buruknys hari sangat
berpengaruh terhadap alam semesta beserta isinya. utamanya terhadap
makhfuk hidup yaitu manusia dalam kehidupannya.

Kehidupan ini sesungguhnya saling ketergantungan dengan sesama
makiluk, yaitn antara mukiduk dengan lingkungan, antara makliluk dengan
benda-benda alam. Hanya saja pengaribaya dapat dirasakan langsung atau
lidak, tergantung dari kemampuanaya vang terbatas,

Hari bark menangkap ayam aduan, yaiu Rebo keliwon Gumbreg,

Sabtu wage Julsngwangi; Buda pahing Kuningan: Sabty wmanis Pujut;

Selasa kliwon Tambit. Jumat wage Uye; Senen pon Ugu.

Hari buruk menangkap ayam aduan, yatu Senen pon Sinfa; Mingeu

wage Landep; Jumat umanis Ukir dan lain-lain.

Pemeliliaraan dun perawatan ayam aduan dilakukan dengan cermat,
yaitu diberi makan yang sehat berupa nasi, jagung, ikan mentah vang
dicincang, dedak, rumput muda dan air; dimandikan dengan air atau
mandi-mandi tanah vang disebut kipuang dijemur kemudiaan dipindahkan
ke tempat yang teduh; setiap saat, kaki ayam diperiksa dan diurt-urut
diberikan ramuan-ramuan supaya otot-otot  kakinya menjadi kuat,

Jenggernya diiris rapt supaya rapi bila telah febar; setiap saat dielus-elus
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bulunya sambil bersenda guran saat istirahat di depan mmah, di lapangan
yang teduh maupun di tempat lais.

Ayam aduan tidak bisa dikurung dalam sanpkar begitu saja dengan
diberikan makanan sehat.

Ayam-ayam aduan perlu dilatih tanding vang disebut dibombong dan
dipruput agar menjadi ayam yang kuat dan tangguh serta memiliki pukulan
vang baik. Sasaran latihan adalah mengembangkan kemampuan bertarung,
wettul dan fisikiya lebib prima, Lutile fisik secara teratur dimaksudkan
agar ayam memihtki kondisi badan vang kuat, sehat dan nafas yang
panjang.  Selain latihan fisik tanpa lawan sesunggulnva agar teknik
bertarungnya sempurna, sebagai usaha penerapan cara bertarung yang
benar menghadapi lawan tanmg sesungguhnya yang dapat dilakukan setiap
hari. Dengan latihan dapat diketahui kemampuan ayam dalam menangkis
dan meredam serangan,  mengatur posisi yang tepat,  menjaga
keseimbangan badannya, gaya tarvungnya dengan segala kelebihan dan
kekuruugannva,

Bagi ayam yang sndah kuat dan baik pukulannya tidak usah dilatih
lagi, cukup diberikan tefor. Ayam yang sehat terlthat dart ciri mukanya
yang cerah dan lincah mencari lawan. Ayam kurang sehat mukanya seperti
warna tanah dan kotorannya putih.

Ayam yang pintar berkelahi dapat dirasakan dari tulang,  kulit.
bulunya. Tulangnya yang besar, kufitnya tebal, savapnya kekar, paruh dan

kakinya kuat.
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Ayam yang dipergunakan untuk bhuta yadnya tidaklah sembarang
Saat menangkap ayam untuk aduan maupun saat mer gadunya

memperhitungkan pedewsasasn Pedewasasn berarti ilmu tentang hari

yang baik atan disebut dewasa hayu yang berarti  baik untuk

melaksanakan sesuatu, Sering pula disebut dengan hala hayuning dewasa

artinya baik/buruknya hari. Maksudnya hari itu ada yang baik dan ada vane
buruk. Baik untuk meloksanakan pekeriaan dan buruk nntuk melaksanakan
pekerjaan.  Buik/burdkiva hari sungat besar pengarulmya terlindup alum
beserta isinya, lebih-lebih terhadap makhiuk ndup khususnya manusia
dalam kehidupannya Kehidupan ini sesungeuhnya saling ketergantungan
satu dengan vang lain, baik sesama makhiuk antara makhink dengan
lingkungannya, antara makbluk dengan benda-benda alam Hanya saja
pengaruh iti dapat dirasakan langsung atau tidak, karena kemampuan
manusta sangat terbatas atan tidak sempurna adanya,

Dalam kitab Sarasamuscaya disebutkan waktn vang baik, adalab
(1) daksinayana yailu kettka metahur: qulai bergeser ke selatan, (2)
utarayana yaits matahari mulai bergeser ke wutara: (3) sudamukha dan
stitimukha yeitu waktu lerjedi gerhana bulan dan matahari: {4) atahari
sedang ada di khatuiisiwa yang disebut wisuwakala

Pedewasaan dikelompokkan menjadi 2, yaitu pedewasasn sehari-
hari dan pedewasaan inti. Pedewasaan sehari-hari perhifunannya

berdasarkan wewaran,  pakuwen dan dawuh Pedewasaan inti
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berdasarkan perhitungan yang lebih terperinci dan merupakan gabungan
pedewssaan sehari-hari.

Masyarakat Bali dalam mengadu ayamnya yakin kepada hari
baik/buruk. Hari baik diyakini membawa keberunfungan atan kemenangan.
Hari-hart baik untuk mengadu ayam, yaitu (1) Selasa kliwon, wuku
landep, untuk ayam biing kuning yaitu ayam yang bulunya berwarna merah,
kakinya berwarna kuning dan brumbun biru yaitu ayam vang warna bulunya
campuran, kakinya warnanva  kebiru-birvan ; (2) Minggu kliwon wuku
pujut untuk ayam sekuning vaitn ayam yang warna bulmva putih, kakinya
berwarna kuning dan serawah kuning vaitu ayam vang warna buluniya putih,
kakinya berwarna kuning,

Masyarakat yakin pula berdasarkan ules atan warna bulunya. yaitu

sekedas jambul bangkarna dimpil karo yaitu ayam yang warna bulu dan

kakinya putih_ jenggernya lebar berwarna merah, kedua kakinya berisi itik-

itik ; klan bim, jambul bangkama dimpil karo yaitn ayam yang warna

bulunya ubu-ubu, warnu kakinva kebiru-biruan, jenggerya lebar berwarma
merah, kedua kakinya berisi itik-itik.
4.2.4.22. Taji

Taii adalah sejenis pisan kecil yang kedua belab sisi / matanva
tajam. Taji dipergunakan dalam sabungan ayam yang diikatkan pada kaki
ayam vang diadu.

Untuk membuat Taji, tidak ubahnya menangkap atan mengadu avani

advan, memperhitungkan hari baik / biruk caat membuatnya,
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Hari-hart baik membuat Taji, vaitu Minguu paing (jatuh pada) hari

ke 2 atan 4 ; Senen paing merakili penanggalan ping (jatuh pada) hari ke
14

Taji yang dipasang mengikuti cara-cara yang telah disepakati, vaitu
(1) ngepe, pangkal taji diikatkan pada linjong atan jari manis bagian atas .
{2) nguzor veng, pangkal taji ditkatkan pada bagian {injong atasu jari manis
bagian atus . (3) nvaba_jero vaitu panghal tap ditkatkan di klingking dan
pergelangan. bhatung tay berada disebelab kire kaki - (1) buret yuitu pangkal
tay ditkatkan dv jan tengah dan pergelungan kaki. batane taji di sebelah
kirnya ; (6} nemerang veny vait pangkal taji diikaikan dipergelangan kaki
kiri disizi kanan ;. (7) ngacicing vaity pangkal ta)i diikatkan pada klingking
atau kacng (Mileh, 1983 @ 57).
4.2.4.3. Taruahan atau Tob

Pada mulanya sabung ayam atan taien berwujud permainan atan
kesibukan pengisi wakiu senggang guna menghibur hati. Guia merangsang
kegatrahan  bermam, menatkkan KRetegangan serta pengharapan  untuk
ienang, maka sabung ayam disertai dengan taruhan atau toh berupa vang,
benda atan suatu tindakan vang bermlai, sehingga menjadi suain afribut
kemanusiaan dan elemen terpenting dari perjudian (Kartono), 1981 : 58)

Taruhan atan toh dapat dikatagorikan mengady dua, yaitu taruhan di
dalam atan di tengah dan taruhan di luar atau di sisi. Taruhan di tengah

atanr di dalao dapai dilakukan secara perorangan pemilik avam maupun
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berkelompok bersama-sama dengan teman lainnya Taruhan berkelompok
ini disebut dengan warang.

Taruhan di tengah paling besar berkizar antara lima juta sampai
empal belas juta rupiah atau dua juta sampai lima juta enam ratus ribu
ringgit . menengah berkisar antar dua juta lima ratus ribu sampai empat juta
ruptah atau satu j0ta sampar satu juta enam rafus nbu ringeit | paling bawah
barkisar antar hina pluluh riba sampat dua juta ruprab atan dua poluh nta
sunipranl delupin ratuz niby rmeet D swapang Grabane 3 dadans wian
tengah ada puga tamhan i lusr yang dilakokan olel peran bukan pennhik
ayan). Secara parovangan dan faruban berkelopolo

Taruhan  perorangan  maksudnva  tdak  mengmyak  orang Lun
memportanlikon avany andalamya. Tanhan berkelomypok. cate 1arvha
vang dilakukan secara bersama-sama i disebut dengan warang,
4.2.4.4. Pemain xiau Bebotoh

Para pemain kebanyakan dilakukan eleh laki-laki yang sudah dewasa
dany sk aka-Tuki vang umwrnya tngaung dr atas 13 el Anak-wek
tangevng terbatas, hanva it bertarnh hidak tumt dalam sabungnva,

Para pomae di bhat dari aspek mentalnya dapat di golongkun
menjach 3 bagian vaim (1) pemam yang profesional, vaitn peman vang
memandang sabung avam scbagai mata pencaharian / pekerjasn sehan-
hart. Dalam sitwasi bacaimana pun baik legal maupun ilegal akut
melakukan sabung avam daiam segala bentuk mantfestasinva @ (2) pemam

pelorian afan insidental vaito peniain vang memandang sabung ayam nntuk
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iseng-iseng, coba-coba mengadu nasib, sekedar metupakan kekecewaan
karena mengalami kegagalan mengatasi tekanan ekonomi sehari-hari
maupun tidak mendapatkan pekerjaan yang sah. Semuila mereka didirong
oleh keisengan, lambat famn menjadi pemsin yang kronis dan rela
mempertaruhkan segala miliknya ; (3) pemain amatir yaitu pemain yang
memandang sabung ayam sebagai hobby, hiburan dan bersenang-senang
belaka, tidak menghirankan kalah atan menang. Keeempatan bermam
sabung uyam merpakan kesempatan vang metiyenangkan,
4.2.4.5. Aturan Parmainan

Dalam setiap permainan apapun mempunyai afuren  permainan,
ermasuk sabung ayam yang ada di Bali berkenan dengan perjantian
pertaruhan bagi para penjudi dalam tempertaruhkan ayam acuannya

Aturannya disebut awig-awig tajen Awig-awig tajen dibuat oleh anggota

orgamsasi atau sekehe sabung ayam dan disepakati untuk dilaksanakan.
ditantt dalam melakukan sabung ayam

AWig-awig (ajen mengatur beberapa hal, yaitu Pakembar- bebotoh
atan pemain; juri. tamhan atu toh: mprupit avam dan lain-lain

Adapun isi awig-awig atau aturan sabung ayam sebagai berikut :
4.24.5.1. Pakembar yang telah siap dengan avam yang akan dipertaruhkan
dibawa ke tengah arena dan melaporkan perjanjian dan jumiah taruhannya
kepada juri atan saya kemong vang disebut mejati raga.
4.24.5.2. Semua taruban berhak dimasulccan ke tengah dan s1 pakembar

mempertangeimg jawabkan kepada para pamain,
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424573 Setelah kemong dibunyikan sam kali oleh umbul-umbul,
pakembar baru boleh melepas ayam aduan di garis panjang atau

wates/waneng dawa atau di garis pendek atan wates/waneng bawak.

42454 Pakembar tidak diperkenankan memegang kembali ayam
adunannya sebelum kemong dibunyikan dan meneruskan melepas ayam
aduannya, Juga tidak diperkenankan bila melepas avam aduan dart garis

panjang atan wates/waneng dawa atau garis pendek atan wates/waneug

sanmibil mendekatkan atan menyingkirkan salsh satunya

42455 Pakembar harus menyerahkan ayam aduamnya kepada juri pada
saat mruput atau perkelahian daiam safu eangkar dan harus diambil oleh
juri dengan tangan kirj dan melepag ayam yang unggnk dengan tangan kiri
pula

4.2.4.5.6. Jika ayam yang diungguli tertindih sangkar, juri berhak didenda
oleh pakembar vang diungguli. Bila ayam yang dipruput terlepas atau
lar, i dapat didenda dun dendu tersebut dibag dun kemudian diberikan

kepada pakembm-pakemhm: dan ayam aduan tersebut boleh dipruput

kembali bila ayam terdabulu dilepas dari garis pendek  afau
wates/waneng bawak dan ayam tersebut menjanh atan malang ataun tidak
man berlaga.

4.2.4.5.7 Jika salah satu ayam aduan tersebut waktu aduannya telah
berakhir, jurn berhak mruput kembali. Bila tidak, juri dapat dikenakan

denda den doenda  tersebmi sebagion diberikan kepada salah satu
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pakembar. dan sebagian lagi diserahkan kepada raja/sang amawa bhumi
atay menurut kehendak yang mendenda atan menurut kehendak juri vang
dijadikan saksi pada saat mruput

4.2.4.5.8. Pakembar tidak boleh menjanhi arena dan melanggar perjanjian
dengan pakembar lainnya Bila dilanggar, maka pakembar atau juri boleh
menangeihkan/ membatalkan perjanjian tersebut.

4.2.4.5.9. Pakembar tidak dibolebkan menggiras atan angavehin ayam
adwaiy,  bila kemong  telah dibunvikan satn kali,  Jika ada yang
melanggar akan dikenakan denda oleh juri. Bila juri terlambat menolong
karena kemong telah berbunyi satu kali dapat didenda oleh pakembar
sebesar 33 keping uang logam. Jika ayam aduamya yang telah dilepas di
arena sabungan ayam lari ketakotan atau jerih, pakembeor yang mengady
ayam tersebut tidak boleh menggiras dan harus digiras oleh orang lain
Bila dilanggar akan dikenakan denda oleh juri sebesar 125 keping uang
logam.

4.2.4.5.10. Jika aymn advan telah selesai  dipruput, tidak diperbolebkan
bertanya kepada juri saksi, kecuali tukang kemong yang menanyakan
apakah ayam aduan tersebut menusuk/tidak, rebah/tegak. Bila ada yang
melanggar dapat didenda oleh juri sebesar 125 uang kepeng. Judi tidak
dibonarkan taruhan ke dalam oleh para penjudi atan bebotoh dan bila
dilanggar dikenakan denda oleh penjudi atan bebotoh sebesar 125 uang

kepeng,
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4.24.5.11. Pakembar diwajibkan memakai ikat pinggang atay sabuk d
luar selimut atan saput. Bila tidak, akan didenda oleh Juri sebesar 33
uang kepeng. Jika ada pakembar tidak ikut serta taruhan ke dalam dan
menyebabkan ia batal taruhan, taruhan dari orang vang menyuruhnva
melepas avam tersebut dibatalkan menurut jumlah taruban. Jika tidak ada
vang menyurih melepas ayam dan menyebabkan ia membatalkan taruhan
taruhan tersebut semmanya dapat dimasukkan ke dalam.  karena buta
turwhan.  Tetapi jiks taruban pakembar dibatalkan digebut ke camp hugigen;
424512 lika ada penjudi vang mengatar pukombar seenbatalkons
fasuhan aan menga sekeiendak hatuiva, ving membenarkan paketnbz
dapat menvebabkan kesalahan pakembar,  dibatalkan karena i sadar
dapat didenda oleh juri sebesar 25 uang kepeng

4.2.4.5.13. Pakembar taruhamnya dapat dibatalkan, Jika ayam telah
ditepas sebelum kemong dibunyikan dua kali, menvebabkan ayam

tersebul nyiden. Pukembar turuhanuya dibutalkan dan didenda oleh juri

sebesar 250 uang kepeng, Bila melepas ayam tidak menginjak garis batac
atau laca-laca taruhan pakembar dibatalkan

4.24.5.14. Pakembar yang ayam acuannya memukul musuhnya dan tajinya
tersangkut pada musubnya tidak dibolehkan mengambif ayam tersebut
Bila dilanggar taruhannya dibatalkan Jurilah yang berhak mengambil
ayam dan bertanggung jawab atas taruhan vang dibatalkan. Bila eabungan

ayam tanpa juri, pakembar yang berhak mengambil ayam tersebut dengan
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meminta umbul-umbul lima kali. Bila kemong teish dibunyikan pakembar
boleh mengambil ayam tersebut, jika tidak demikian, famhsmnya dapat
dibatalkan,

4.2.4.5.15. Jika ada ayam aduan yang menusuk dirinya sendiri dan tajinya

tersangkut di tanah, di garis batas, tempat canggah-cangeah. sangkar selain

ayam dajam keadaan dipruput, pakembar yang memiliki ayam yang
tersangkut boleh mengambilnya Jika ada ayam vang telah selesai dipasane
tayi, digiras-giras oleh penjudi, pukembar dun menyebubkan svam terfuka
dapat didenda oleh juri. Besarnya denda adalah 20 uang kepang bila
taruhan ayam tersebut sebesar 200 uang kepang. Pakembar telah selesai
mengambil ayam aduannya dan Remong pertolongan telah dibunyikan sam
kali dan kemudian lari mencari tempat melepas ayam tersebut  Penjudi
tidak dibenarkan memasang taruhan lebih besar dari gasal vaitu lima
berbanding empat. Jika dilanggar dapat didenda oleh juri sesuai begar
keciinya taruban.

4.2.4.5.16. Bila taruhannya sebesar 200 uang kepeng, dendanya 50 uamg
kepeng di bagi dua sama rata sehingga taruhan tersebut mencapat ketentuan
seri atan sapih.  Pakembar tidak dibenarkan mengobongan ayam aduannya
keluar pada saat sabungan ayam ada jurinya  Bila dilanggar dapat didenda
sebesar 120 nang kepeng,

424517 Jika hendak nenyerikan atan menyapihin ayam di tangan

sepatutnya minta ungea umbui-umbui, takaran kecif atan ceeng cerik

kepada juri atan gaya kemong, dan bila telah dibunyikan ayam advan

FUNGSI SABUNG AYAM ... | MADE WENI



DISERTASI

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

104

dibenarkan seri di tangan. Jika pakembar tidak meminta seperti tersebut di
atas, ia dapat didenda oleh juri sebesar 66 uang kepeng dan ayam aduan
tersebut dipertarungkan sebagaimana mestinya Jika ada ayam aduan yang
cara mengikat fajinya salah, maka taruhan orang yang mengikatkan taji
tersebut dibatalkan.

4.2.4.5.18. Jika pengikat taji tidak tatt taruhan ke dalam, maka taruhan
dari orang yang menyuwuh memasang  taji dibatalkan, sesuai dengan
aturan di atas.  Jika ada penjudi menipu orang lain, vang jumlabiva
melebthi lima orang, maka penjudi tersebut didenda sebesar tarnhamva
dan dapat ditangkap diserahkan kepada peqguasa.

4.24.5.19. Ika ada bebotoh mengaku menang taruhan dengan penjudi
tainnya, sepatutnya dibuktikan pengakuannya. Bila tidak terbukti ia patut
mengembalikan/ membayar sebesar taruhannya Jika ada bebotoh mengaku
metiang dan menuliki saksi  yang membenarkan pengakuannya, taruhan
tersebut dapat disebut seri atau sapih.  Jika yang satu memiliki eaksi dan
yang lain Gdak, maka yang memiliki saksi dibenarkan atay dapa
menangguhkan taruhannya.

4.2.4.5.20. Taruhan sedikit-dikitnya 10.000 uang kepeng oleh golongan
Brahmana atau Kesairta dan disertai sumpah dewa saksi. Bila vang
menanggubkan golongan  Wesia atau Sudra,  dilakukan dengan
menyiramkan air umbul-umbuj kepada bebotoh. Bila taruhannya kurang
dari  10.000 uang kepeng, bebotoh cukup disiram dengan air umbui-

umbul. Jika ada ayam seperti tersebut di atas, salah sutunya Gidak dapat
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diambil, maka ayam tersebut kena umbul-umbul 20 takaren ceeng Jika
ceeng telah dicelupkan 20 kali ayam tersebut belum juga dapat diambil,
maka ayam tersebut dapat dipegang oteh pakembarnya

4.2.4.5.21. Bila ayam kena nmbul-umbul 1 kali takaran aceeng dan dapat
berdiri tegak, ayam itulah yang menang, dan bila tidak berdiri tegak
disebut seri atay sapih. 1lmi adalah aturan pakembar yang memisahkan
ayam aduan untuk diberi pertolongan. Bila ada yang melangear dapat
disebut kalah sebesur taruhannya. Ketika uyam  dipruput atan diado dalam
keranjang atan kumngan sama-samg mematuk atau tidak dapat memanik
ayam vaug dipisaltkan atan  kapiwak ayam tersebut disebut kalah  Jika
ayam yang dipisahkan atan kapiwak hanva dapat sekedar nematuk_ tetapi
musuhmya tidak dapat mematuk, maka disebut sari atau sapih. Jika ayam
tersebut rebah dan diambil oleh pakembarnya menyebabkan ayam itu
dipisahkan atau rawakang tetapi jika saat itu dipruput berbasil berdiri
dan ayam yang dipisahkan kapiwak tidak dapat berdiri, maka vang
dipisatikan tersebutiah vang disebut kululi

424522 Jika ayam vang dipisahkan dapat berdiri, dan yang tidak
dipisahkan rebah di datam pruput maka ayam aduan fersebut disebut seri
atan sapih Jika ada salah samt pakembar vang sepatutiva dibatalkan
tarvhannya, fetapi tidak jadi dibatalkan oleh lawannya, pakembar vang
membatalkan tersebut didenda oleh juri, yang besarnya ditentukan menurut
besar kecilnya taruhan.  Bila taruhannva 200 vang kepeng. dendanva 10

uang kepeng,
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4.2.4.5.23. Aturan bagi pakembar yang taruhammya dibatatkan, jika salah
satu ayam yang diadu kalsh, katon/kalah, pakembar yang ayammnya kalah
dapat didenda Aturan pembayaran denda tersebut jika pakembar yang
mengikuti, bertaruh sebesar 200 vang kepeng ke dalam, dendanya S uang
kepeng. Besar kecilnya taruhan para peserta pakembar vang ke dalam
menurufi sebagian ajengan dari taruhan yang dibatalkan., denda tersebut
diserahlan kepada juri. Im adalah aturan para penjudi meneruna hasil atan
nangeap tardhan, pika telal selesw diketengahikan oleh jur, pembayaran

vang dia terima adalsh dua kali lipat ataw  nikel gepthan,  jika

pembayarannya setelah matahari terbenam.
424524, Itulah vang patut dilipatgandakan.  Jika tidak mwembayar
kekalahannya setelah matahari terbepam.  Selain yang tergolong  fr1

wangsa, DBrahmana, Kesalria, Wesia ia dapat diborgo! aftau dimasukkan

ke dalam penjara. Jika 1a melawan, juri dapat mengadilinya  Jika ia tidak
membayar kekalahan itm dari golongan tr1 wangsa seperti tersebut &
afus, 14 lidak boleh diborgol, jun hanya dibolehkan melaporkan kepada
penguasga, ferserah kehendak belian mengadili orang vang dan golongan
tri wangsa tersebut.  Adapun hasil pelibalgmdamx tanuhan tersebut di atas
dibagi sama rata, sebagian dicerahkan kepada juri dan sebagian lagi
diberikan kepada yang dihutangi termasuk wang pokek piutang.

4.2.4.5.25. Perihal aturan pakembar membuka tali bulang dari kaki ayam
vane kalah atan picundang afan dari kaki ayam vang seri. Juri harus

mengembalikan kepada pakembar. Jika tidak dan menyebabkan taji dan
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bulang tersebut hilang, juri dapat di ketempun pengajeng  Jika ftajj
tersebut tidak bersimpai mekaras, selain bersimpai emas, taji tersebut
dapat dihargakan 200 uang kepeng. Jika taji bersimpai emas vang hilang
dapat dihargakan sebesar 266 uvang kepeng. Jika taji tersebnt berkeropak
emas dengan ukiran ala Fediri, maka dapat dihargakan 400 wang kepeng,
4.2.4.5.26. Im adalah aturan bagi penjudi taruhan. Jika ada penjudt yang
taruhan dan ia kalah taruhan,  tidak dapat membayar kekatahannya dan
welarikan divi, peienimignya dupat melaporkan hal teisebul kepada i
Ikt dapat mengejar/ menangkap penjudi vane kalah dan Tari Tt dan
penjudt yang menang taruian dapat miembergoluya, kecuali ia berasal dori
cofongan wi wangesa Jika folonean wi wanigsa yang kalah tyuhan dan
melarikan diri,  jwt tidak dibolohkun nnik mengikainya,  tetapi dapat
melaporkan kepada vang berkuasa

1245017 A Al Py e adu avam bebotoh nakembar, 1ka avam
admmnya s=puntasnya dipruput avam yang febih ungeul telah dipecang oleh
Jurt, fetapt pakembar yang dumgeuli membawanya dan MENQEITas wiau
menarik/ mementet dan menghadapkan avam tercebut kepada avam yang
dipegang juri. Jika ada yang melanggamya pakembar dapat disalahkan
oleh jurt sebesar 123 uaig kepeng,

424528 Jika avam vang dipegang oleh juri dapat dipatuk of=h ayam
vang dipegang oleh pakembar, maka taruhan pakembar tersebut dapat
dibatalkan.  Kedua pakembar tidak dibolehkas nenggiras avam atau

menarik ayam yang telah dipegang oleh duri. Jika ada yang melanggar
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sepatutnya disalahkan oleh juri sebesar 125 uang kepeng. Jika ada dua
pakembar menyerahkan ayam aduennya kepada juri untuk  dipruput,
pakembar yang mengungeuli dapat menggiras atau mengobong avam vang
ditmgenli yang telah dipegang oleh juri.

424529 Aturan pakembar mengajukan/mengetengahkan juri, kena

sebelum  kemong patulunean  atan pertolongan tersebut, pakembar

memintis agar jurinya ke dalam. Jika kemong pertolongan tefah berbunvi.
paketbar by meninta agar jurinya ke dalam, tidak dibersarkan,  ayvam
aduan it dapat dilepas pakembar vang meminta juri itu ke dalam dapat
disalahkan oleh juri sebesar 125 uang kepeng  Aturan pakembar vang
mengetengahkan jurt dan juri it telah mengambil sangkar aduan gHWLINgan
pemmuput dan pakembar membatalkan mengetengahkan juri. Jika ada
pakembar yang berperilaku demikian taruhannya berhak disebut kalah.

4.24.530.  Aturan bagi pakembar memulai melepas ayam aduanuva
Pakembar tidak berhak memilik tempat melepas avam aduannya agar
diberlukukan perjunjian suka suma suka, supaya dibag) swna rate sesvu
dengan pilihan ketika hendak melepas avam aduan. Jika telah disepakati
dan sama-sama suka, pakembar hendaknya dari luar garis lapangan aduan
melepas ayammya. Jika kedua pakembar teiah sepakat, pakembar teiah
dapat melepas ayam aduannya, tetapi terlebih dahulu supaya melaporkan
perianjiannya kepada juri atan saya kemong }ika- ada satah satu
melanggar perjanjian, tidak memahami perjanjiannya di hadapan juri atan

saya kemong ia dapat didenda oleh juri 66 uang kepeng
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424531 Anran bagi pakembar dalam menolong ayanmya vang
ketakutan atau jerih. Jika ayam tidak luka, pakembar tidak diberikan
menofong menggiras bulu leher dan bulu ekor atau pun membedaki
pungeung ayam tersebut dengan tanah. Jika ada pakembar yvane ayanmya
takut seperti itu melanggar peraturan dan menyebabkan avam aduan ity seri
atau sapth i dalan; sangkar atan pruput.  Pakembar vang memiliki avam
vang ketakufan vane digivas atan dibedaki dengan 1 tersebut didenda
aleh jurs vebesar 125 vung kepeng,

124532 Awrmn bagi penjudi vang ndak makembar
mengambil/menyanbut - avam, walau_plm ayam tersebut bertanmge dan
menyebabkan  avam vang diambil oleh penjudr dimisuk  oich avam

lawannya, maka dibenarkan para penjudi wntuk mem=gang avan: vang t2lah

diabil oleh juri dalam keadaan mati. karena dipukul atan ditusuk, Agar

Jurt  dapat  mengambil ayam  vang  memmkul. maka  vang

menyambut/mengambil dibolehkan imengembalikan taubhan ayam vang maty
tersebut, butk tarulsan ke dalam atan tanubia para pemudi yang di fuar

4.2.4.5.33. Semua penjndi yang mengambil mesti mengembalikan taruhan
kalah. Jika ayam yang bersangkutan hanya sedikit terfuka atau kelelahan
maka yang mengambil hams mengembaiikan taruhan vang Ke dalam  atag
ungea  Tika avam  yang sedang diadu kurang dapat dikendaiikan olel
pakembaruya Dan ayam yang ketakutan atan ferih melankan  din
kemudian diambil oleh para penjudi dan menvebabkan avam  vane

bersangiutan dapat dipuku! atay ditusuk oleh lawannva mengakibatkan
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ayam yang ketakutan mati, maka yang mengambil ayam yang bersangkutan
harus mengembalikan hanya sejumlah taruhan vang didalam saja
Sedangkan taruhan di luar berhak wntuk dibayar pkupannya. Tetapi jika
ayam bersanghutan hanya kelelahan dan ayam it hidup segar atay dapat
diadu kembali.
4.24.5.34 Atan mampu bertahan hidup dan siap dipruput tanpa harus
diambil untuk digiras.  Aturan untuk para penjudi.  Jika avam telal:
bertarung dan adu salab suiy avamn bersungkutan (ajinya  patah st
ayam bersungkutan atau tajinya dengan kapur atau pamor.  Jika ada yang
melanggar afwran tersebut, tarnhannya dapat dibatalkan.  Jika ada ayam
aduan yang tali pengikat tajinya longgar atan terlepas,  baik ketika ayam
itu sedang bertarung atan ketika baru dilepas, pakembar tidak boleh
memperbaiki, kedva pakembar telah sepakat. pakembar telah dapat
melepas ayam aduannya, tetapi terlebih dahulu supaya melaporkan
perjanjiamya kepada juri ataw  saya kemong. Jika ads saluh saiu
melanggar perjanjian, tidak memahami perianjianva i hadapan juri atau
savu kemong ia dapat didenda oleh jurt 66 uang kepeng.
424.6. Souktur Organisasi

Sckeha tajen atan perkumpulan sabung ayam mempunyai struktur
keitan atas ketua, dibantu olely wakil ketua, sekretaris, bendahara dan

beberapa seksi-seksi, yaitusaya kelas 1,2, 3. Sava kelas ] terdiri dari
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tukang pukul kemong, pengawas sudut 1, 2, 3, 4 yang masing-masing
Jumiahuva dua orang Dalam sekeha tajen ada juga penasehat.

Tugas dan kewajiban pengurug tajen sebagai berikut -
4.2.4.6.1. Penaschat

Mengawasi pelaksanaan sabung avam, petugas, dan tidak bLolel
menegor pada saat ayam sedang bertarung: mentangeil para petugas vang
ladai meltakisanakan tugas setelah pertarungan avam selegai. Petugas vang
lafai dupad diganti olel; petugas vang fain,
4.2.4.6.2. KetnaWakil Ketua

Mengawasi pelaksauaan sublng ayam agar berjalan tertib dan amaur;
menerima pertiintaan masyarakat vang ingin menggelar sabung avam:
menyampatkan informasi kepada masyarakat bahwa di snatn tempat dan
pada tanggal yang teiah ditentukan akag digelar sabung ayam melaksanakan
suran yang disampaikan oleh penasehat. terhadap petugas vang lala
melaksanakan tugas.
4.2.4.6.3. Sekretaris

Melaksanakan surat-menyurat vang berhubungan dengan pelaksanaan
sabung ayani, mencatat uang masuk setiap subung ayam selesai digelar
4.2.4.6.4. Bendahara

Mencatat uang masuk setiap sabung ayam digelar; membagi uang
Jasa kepada petugas setelah sabung ayam selesai digelar, bulanan maupun
tahunan. (Tang harian petugas diambil dari uang yung diperoleh déri sabung
ayam setelah selesai digelar, dibagi dua, yaitu satu bagian untuk kas,
| MADE WENI
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sebagian lagi dibagikan kepada para petugas sebagai uang harian
Kadangkala perkumpulan atau  sckeha sabung ayam memberikan
sumbangan kepada masyarakat yang memerlukan dana pembangunan dan
diambilkan dari kas.

4.2.4.6.5. Hakim atau Saya kelas 1

Hakim atau saya kelas 1 terdiri dari tukang pukul gong atau kemone
dan merangkap sebagai Hakim endut 1, hakim sudut 2. hakim sudut 3 dan
ki sudut 4.

Hakim 1 atau  saya kelas 1 bertugas memukul gong atan kKemong
pada saat sabung ayam dimulai atay saat sabung ayam dinyatakan selesai
dan saaf hakim aian  saya  kefas 1 menvatakan avam kalah/menang:
memutuskan masalah-magalah besar/kecil vang timbul di arena sabung
ayam, dan berunding dengan hakim sudut 1. 2. 3. 4: wielarang judi lainnva
digelar; tukang pukul gong atan kemong, merangkap sebagai hakim sudut |
Hakmn sudut 2. 3 dan 4 mengawasi dan mengamati jalamva prrtarngm
ayan dengan cennal, jupn dan kousentrusi.

Hakim 2 dan 3 atau saya kelas 2. 3 berfugas membanty memegang
ayan.

Saya bertindak selabu  penengah  dan berwenany  menentukam
kalah/menang pertarmgan ayam, dan peraturan bisa dilakeanakan dengan
aman dan tertib guna menmupuk, meninekatkan raca keadilan, kejups an das

spotivitas, vt vane wieiiaie biza puas dengan nikmat.
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Deskrepsi Penting Sabung Ayam

Sabung ayam sebagai bentuk pertandingan biasanya diselenggarakan
di sudut terpencit sebuah desa di tempat yang dirahasiakan.

Sabung ayam biasanya dimulai pada sore hari sampai matahari
terbenam.

Para pemain datang ke tempat sabung ayam digelar,

Ada yang membawa avam dengan  guwunean yaity sangkar vame
dibuat dari bantbu, tas plastik. kisa vaitu tas yang dibuat dari dag ketupa
yang dianyam, dipegang dengan tangan.  Ada pula yang tidak membawa
aymn, tetapi membawa taji.

Ayam-avam yang akan diadu ditaruh di tempat yang teduh di sekitar
arenn.

Para pedagang makanan, minuman, rokok turut pula menvemarakkan
sabung ayam dan s1ap menjajakan barang dagangannya di sekitar arena

Para pemain ada yang bersenda guran di sekeliling arenn.  membel;
makauan, minuman sambi} duduk-duduk

Sebelum  kemong  dibunyikan oleh umbul-umbul.  diadakan
persiapan perlengkapan sabung ayam.

Di arena atan kalangan dilakukan upacara pemberian sesajen pada
sangeah cycuk manpun di tengah arena Setelah selesa; upacara pemberian
sesajen, kemong dibunyikan oleh umbul-umbul sebagai pertanda sabung
avam dimulai. Para pemain pmlat mesuk ke arena membawa avam, dan

diserahkan kepada pakembar untuk dicarikan lawan tandingnya
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Dalam memilih lawan tanding pakembar mencocokkan berat badan
ayam masing-masing secara bergantian, kemudian mentet  (menarik
glambirnya supaya galak atan berani).

Setelah pakembar selesai mencarikan cafon-calon terpilih serta
mendapatkan persetujuan pemiliknya, maka pase pertama pemilihan
calon-calon terpilih diangeap selesai.

Banyaknnya pasangan terpilih dalam pase pertama berkisar antara 4-
7 pasaug Pasangan terpilih pada pase pertamna dipasangkan i1 sesum
dengan kesepakatan pakembar Masing-masing.

Pemasangan taji  dilakukan oleh pakembar didalam arena dan
dibantu oleh pemegang ayam dengan posisi saling berhadapan. Taji diikat
dengan benang disebut bulang.

Pada umumnya ayam memakai satu taji. Kadangkala ada ayam
lawan tandingannya memakai dua taji. Bila pemasangan  {ayt  selesm
dilakukan pakembar, para pelaku yang ada di arena segera menyingkir
kelwr, kecuali pura petugas yong akan memnnpin pertanngan tersebut dun
pakembar yang akan melepas ayam.

Pasangan terpilih pertama vang akan dilepas dibawa ke dalam arena
oleh pakentbar dan melaporkan kepada saya kemong tentang perjanjian
taruhan yang telah disepakati oleh para pemilik avam dengan para
pakembar.

Selanjutava  pakembar mengambil postst jongkok dau saling

berhadapan, kaki ayanayapun telsh menginjak garis aian Jelaca unfuk
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melepas ayam. Para saya telah siap di tempainya masin-masing guna
memimpin pertarungan ayam tersebut.

Sepasang ayam yang kakinya telah dikaitkan taji untuk
dipertarungkan pertama kali, kakinva dicelupkan ke air yang ada di
tempayan.

Suasana arena sudah mulai rivh oleh para pemain  bertaruh,
mempertaruhkan ayam andalanya.

Para pemibk avam mempertarubkan ayan  andalwmva  secarn
perorangan maupun berkelompok.  Secara perorangan maksudnya tidak
mengajak orang lain mempentaruhkan avam andalannya. Bila tidak manmmpu
secara perorangan karena modalnya sedikit, maka taruhan itu dilakukan
secara bersama-cama dengan teman lainnva

Para pemain yang melakukan taruhan di luar berpatokan pada kliab
vaite tafsiran terhadap ayam vang akan menang  Pafsiran ini dilandasi
oleh baik/buruknya hari, aymm yang sudah sering menang,; besar kecilnya
HYHII HIHUPUI WATTIE bulunya

Berdasarkan kliab para pemain menentukan jenis toh atan taruhan
terhadap ayam vang menjadi andalannya.

Toh atan taruhannya mempunya: amran vang sangat demokrafis
berdasarkan angka-angka yang kelipatannya diatur dalam tatanan vang
sangat sederhana dan dilandasi olsh kemampuan sosiai ckonomi

masyarakat.
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Tatanan taruhan atan toh sebagai berikut (1) pada yaitn taruhan
uang dengan perbandingan 1:1; (2) ngapit yaitu taruhan uang dengan
perbandingan 2: 1; (3) nludo yaitu taruhan nang dengan perbandingan 3
:2; (4) ngacok yaitu taruhan nang dengan perbandingan 4 : 3; (5) alimo
yaitu laruhan uang dengan perbandingan 5 : 3. (6) ngasal yaitu taruhan
uang dengan perbandingan 5 : 4; (7) napang vaity taruhan uang dengan
perbandingan 10 : 9.

Bila pwra petwuh sudab ssendapst lawan taruhan,  disampaike
dengan tanda anggukan kepala yang berarti tanda setujw/sepakat atas
besarnya tardhan tersebut.
kaki ayam yang akan dilepas menginjak garis batas, saat kemong
dibunyikan 1 kali.
niau bertarung, ayam diambil pakembar untuk dilepas dari garis pendek
atun wules bawak.

Bila tidak man bertamng, maka ayam tersebut dihadap-hadapkan
supaya galak discbut eresin untuk selanjutnya dimasukkan dalam sahs
sanglar  atan  ggwungan wiuk  dipruput untik  teneniukan
kalah/menangnva.

Dalam keadaan dipruput keduanya tidak mau saling mematuk atau
menerjang atau ngutil, terjadilah seri atan sapih artinya tidak ada vang

kalah dan tidak ada yang mepang  Sebalikuya kalau salal sain mau
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memafuk dan menerjang atan ngutil lawannya, maka ayam tersebut
dinyatakan menang dan yang lain dinyatakan kalah

Berbeda dengan ayam yang begitu dilepas langsung bertarung habis-
hasbisan, cakar mencakar, terjang-menerjang, Ada yang memakai gava
serang atas, yaitu menyerang dan menghindar dengan posisi kepala di atas,
vaitu menyerang dan menghindar dengan posisi kepala i atas, tidak
pernah dengan posist kepala datar atan lebih rendah tubuhnya  Avam vang
denithian wempunyat daya kontrol vang hebat dalan mengawusi gerak-
gerik lawannya

Ada juga ayam bertarung mengeunakan gaya bawah, yaitu selalu
aktit menyerang dan menghindari serangan dengam posisi di bawah badan
lawannya. Pertarungan gaya bawah ini akan menjadi cantik kalan mampu
mengambil jarak rapat terhadap lawannya Lawaonya akan sulit membalas

serangan karena terhadang oleh tubuhinya yang lebih tingen.

Selain gaya taung atas, bawah dikenal juga paya tarng vang |
merupakay kombinasi atus buwall,.  Ayam yang dapal berturung dengan
kombinasi merupakan ayam aduan vang bagus, cerdas dan lincah artinva
mempunyai  kemampusn  besar untuk  meredam  serangan  sekaligus
melancarkan serangan balik dengan berbagai gava terhadap lawannya.

Dalam pertarungan, salah satn ayam atan keduvanya kepek, vaitu salah
safu atau kedua sayapnya tidak normal karena luka kena taji, namun masih

mampu melalukan pertarungan, kadangkala salah satm tayi avam melukas

tubuh musuhuva dan musuhoya lan ata ferth  kemudian mati.  Dalam
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keadaan demikian pakembar  mengambil ayam tersebut, ceeng
ditenggelamkan sebanyak 3 kali. Kedua ayam dibawa ke dalam arena dan
dipetlihatkan kepada para pemain kemudian dilepas. Ayam yang dilepas
dan mampu berdiri berarti mampu melanjutkan pertarungan. Lawannya
vang kena taji setelah dilepas tidak manipu berdiri dan tidak mampu
mefanmtkan  pertarungan.  Dalam keadaan demikian para pakembar
berusahia sekuat tenaga mengobati luka ayam vang kena (aji, mentup
wulitya It difukikan wtuk membangkitiom  siva-gisa seHINQatny
Kadangkala yang dilakukan pakembar yang avanmmya berlumuran darah
kena tuji membuahkan hasil, ayanmya mampu berdiri dan dapat bertarung
kembali. Setefah diletakkan avam vang agih segar ttu biasanya segera
mendalmlni  mencakar lawamya vang lemab. Eadangkala ayam vang
lawannya yang masih kuat sehingga lawannya jatub dan mats. Ayvam
terebutlah yang dinyatakan menang walaupun kenndian avam tercebat
robol dun niats,

Menvaksibom pastarimgan yvane menarik dan menegangkan para peman
kadang-kaduie dilipoti suasana keheniigan,  menggerakkan badannya
seirana dengan yerakan ayam tersebut, menyoraki sambil mengangka
babu, menjulurkan kepala, nmndnr sambil melihat ayamnva kejar-
inengejar.

Dengan adanya gaya pertarungan ayam tersebut, suasana menjadi

semukin tegang, ada yang menggoyang-goyangkan badan  maupun
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menggerakkan fangannya mengikuti gerakan ayam andalannya masing-
masing. Suasana menjadi hening pada salah satu sudut arena dan riuh dj
sudut lain arena Suasana itu saling bergantian safu sama lain beberapa
menit,

Pemain yang ayam andalannya kena taji, serentak diam tanpa kata
sambil berdoa agar ayam andatannya mampu mengafahkan lawannya,

Kadangkala terjadi pertarungan ayam di datam sangkar yang dibuat
dart batsbn dixebut nrupu.

Bila «alam perlarangan endah ada ayam vang terth  atan mati,
terdengarlah sorak kegiraugan pakembar vang menyebut mbul, inaka

Para pemain yang ayam andolannya menang memperoleh uang tarvhan
disebut ukupan Ada nang iaruhan atan ukupan yang dipotong khususnya
taruhan dalam atan toh di tengah sebesar [0%. ‘laruhan vang tidak
dipotong adalah taruhan di nar atan toh di sisi.

Taruban tanpa potongan ini disebut pepek. Uang taruhay aten ukupan
saat it harug dibayar,

Kadangkala ada lawan taruhnya tidak membayar dan meninggalkan
arena sabung ayam begitu saja yang disebut lipi.  Kejadian ini haras
dilaporkan kepada saya untuk diselesaikan,

Ayam yang kalah menjadi hak p.milik ayam yang menang disebut

pieundang.  Picundang sebelum diseraikan kepada vang berhak, pemilik

taji ayam yang menang mengambil salah satu pahanya disebut pukangan.
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Kemudian picundang itu dipotong dengan pisau yang bentuknya seg:
empat yang disebut blakas dan memakai alas yang dibuat dari kayu
bentuknya bundar disebut talenan.

Bulu-bule ayam yang kalah, seperti bula ekor, badan, sayapnya
diambil dan dikumpuikan oleh orang yang datang secara khusus, yang
memang pekerjaannya sebagat pengrajin sapu bulu yang terbuat dari bulu
ayam yang indah dan menarik.

Akhir pertarungan,  ada ayan vang kalal,  menang dan ser uian
digebut sapih.

Bagt petailik ayam yang kalah menyerahkan vang tarnhan dan ayamnya
kepada pemibik avam yang menang,

Bangkai avam vang kalah disebut picundang, dan salal satu pahanya
diberikan kepada pemilik taji ayam yang menang.

Tarahan di dalam atan toh di teneah avam yane menang dipotong
10%% oleh gekeba tajen.

Begituluh (ahap demi (ahap pertanmgan ayvam berlangsung sainpai
matahari terbenam.

Dengan dibunyikan kembal: kemong oleh umbul-umbul pertanda
sabungan ayam selesai digelar. Para pemain yang menang sda yang
membeli makanan, minuman, unfuk anak istrinya di rumah. Bagi  yang

kalah langsung pulang ke rumahnya masing-masing,
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Kadangkala sabung ayam sedang berlangsung aparat keamanan

dat '
ang menggrebeg sehingga para penanggung jawsb dan para pemain 1ari
tunggang langgang menyelamatkan diri.

Pe i
erlengkapan sabung ayam seperti ayam aduan, ceeng tempavan

berisi air diambil aparat keamanan sebagai tanda buki;
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BAB V
FUNGSI SABUNG AYAM YANG DISADARI
DAN YANG TIDAK DISADARI

Kurban darah atan tabub rah dalam bhuta yadnya, merupakan sarana paling
penting untuk memelihara keseimbangan dunia,  yaitu keseimbangan antara
makrokosmos atan bhuana agung dengan mikrokosmos atau bhuana alit.

Menaburkan darsh binatang kurban dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah
sehingga darahnya berceceran di tempat itu. Cara menaburkan darah binatang karban
seperti itu, digemari orang karena disamping berfungsi religius. juga berfungsi sebagai
htburan bagi penggemamya.

Fungsi penaburan darah dalam rangka bhuta vadoya dengan cara mengadw ayam
mulai menipis, sebaliknya fungsi-fingsi lainnya lebih menonjolkan.  Mal yang
demikian tampak dalam kehidupan masvarakat dewasa ini. Masyarakat menggelar
sabung ayam tanpa ada hubungannya dengan upacara f:ihg_tg Yadnya, misalnya sabung
ayam dalum pusar wnal, subung spesial untuk mengumpulkan dana,  subung ayam
kecil-kecilan yang lazimnya disebut branangan.

Memung masih ada masyarakat menggelar sabung ayam dalam rangka upacara
bhuta vadnya namun pada hakekatnya adalab sekedar saja dan tingsi-finesi lainya
lebih disenangi.

Dengan demikian sabung ayam dalam kehidupan masyarakat Hindu di Bali
mempunyai fingsi yang beraneka ragam, yaitu funesi vang disadari dan fungsi vang

tidak disadari,

122
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S.1. Fungsi Sabung Ayam Sebagai Simbol Penghargaan dam Statns Sesial

Sudah menjadi kodrat manusia sejak kelahiran sampai meninggal, hidup di
dalam pergaulan dengan manusia lain. Manusia baru menjadi manusia setelah ia
hidup bersama dengan manusia lain.

Di tengah-tengah masyarakat, tiap-tiap individu  sebagai warga
masyarakat didalam mengadakan hubungan dengan vang lain terikat oleh adanya
ketentuan-ketentuan yang membatasi sikap, tingkah laku dan perbuatannya, guna
terciptanya tertib-hidup di dafam masvaraist. dun menwring ttap-tiap ndividu
nntuk waph memelibara dan mempertahankan tata tersebut.

Bagi masyarakat pemelibaraan tata tersebut ditujuksn guna terwujudnya
suaiu keseimbangan dalam segala hubimgan. sehingga dapatiah dirasakan adanya
kesejahteraan lahir bathin, kebahaginan materiil dan spirituil di antara sesama
warga dan masyarakat, dan akan terpancarlah rasa kerukunan hidup, rasa
kekeluargaan yang mesra diantara sesama warga dan masvarakat.

Dengan melihat kenyataan yang hidup dalam masyarakat Bali, maka
tonpuklah beberaps bentukan aluran hidup vang berfaku dudam perhobungan
kemasyarakatannya, dan pula vang hidup dan dipelihara sepan)ang :nas:ﬁ sebaga
suatu vang diangeap patut.

Bentuk dari aturan-atucan hidup dapal berupa sima, dapal pula berupa
awig-awig dan sebapainya,

Aturan tingkah Iaku yang mengatur hidup bermasyarakat lazimava dikenal

dengan 1stifah adat.
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Pada wmlanya istilah adat berarti kebiasaan, kemndian berarti semua
kesusilaan dan kebiasaan di semwa lapangan hidup, semua peraturan tentang
tingkah faku Jadi di dalamnya termuat pula peratwran-peraturan hukum yvang
melingkupi dan mengatur hidup bersama

Pada mulanya yang dipergunakan untuk mewujudkan pengertian adat pada
masyarakaf di Balt ialah dalam bentuk istilah kerta, sima, dresta

Istilah dresta menampakkan arti sebagai suate pemargi yang menvjukkan
kepada suatu keblasaan vang ditkuti dalum masvarakat

Dalan masyarakatl Bali dikenal adanya empat «<resla vane disebut catr
dresty, yaitu (1) kuna-dresta ialah kebiasuan vatig betlakn sejak dahulu, seperti
tata cara berpakaian pada waktu keluar rumah, dikala sangkepan dan pada wakm
menghadapi kewajiban-kewajiban adat. Eebiasaan-kebiasann ing paling mudah
berubah sesuai dengan perkembangan kemajuan jaman: (2) loka-dresta ialah
sesuatu yang telah umum berlaku yang biasanya menjadi ketentuan di lingkungan
suafu daerah tertent; (3) sastra-dresta ialah cemua isi lontar dan ketentuzn-
ketentian tertulis vang menyangkut orang banyak dan dipandang patut oleh

masyarakal sefempaf, seperti purana-purana, sesana-sesana dan tuga  awig-

awig.  (4) desa-dresta ialah ketentuan-ketentuan vang tidak tertulis vang
diadatkan di suatu desa

Desa-dresta ini sering datam istilah umum dinamakan sima vang beriaky
bagi dacrah setempat Sebagai suatu istilah yane menunjuk kepada suat
kebiasaan dan dirasakan sebagai suatu hak yang patat. maka dijumpai pengertian

sima  di masing-masing tempat di Bali. Sima merupakan bentuk atran hidup
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yang tidak tertulis yang mengatw tingkah iaku manusia didalam hubimgan
kemasyarakafan dan yang dapat menimbulkan suaty reaksi moral bagi i
pelanggamya Dengan demikian sima merupakan suatu endapan rasa taknt vang
ditkuti pada suatu tempat dan walkdu fertontu.

Di samping sima ada suaty aturan hidup yang telah dituangkan dalam
bentuk awie-awig. zeb s snafu ketentuan vane mengatur tentang hal dan wayib
dart warga masvarakat dengan disertal soaty reake vane lebnlr teeas dun lebih
uvata dan bagsmva berbentuk tertulis

Didalam awig-wwig dijumpai patokan-patokan tentang apa vang bolel dan
dan upa vang tidak boleh dilakuken dan sekaligus enenfukan pula bentuk reaks
atan sanksi kepada yang melangear.

Perknmpulan sabung avam dalam melakeanakan aktivitasnvs menegelar
sabung avam berpedoman kepada atwan hidup vang telah disepakate bersama
sesand pemain sabung ayam.  Aturan  hidup vang teiah disepakah berzama
disebat awie-owig tajen

Dalam awig-awig (ajen secara rinci  disebutkan tentang hak dan wajib
para i, pakembar manpun para penjudt dengan disertai suatn reaksi bagi vang
melanggar.  Reaksi alan sanksinys kebanyakan berupa denda uang, seperti
sankst kepada saya yait orang vang menjadi saksi, juru kemong atan wmbyl-
wnbul vaitu orang yang bertindak sebagai juri, juru kembar vaity orang yang
melepas ayam aduan. dan beberapa petugas lainnya harus taat pada awig-awig
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Ketaatan para pemain sabungan ayam merupakan simbol penghargasn
terhadap suatu nilai sebagai milik bersama, schingga apa yang dimiliki bersama
ttu diharapkan dapat memperkuat solidaritas dalam komunikasi tertentu. Ikatan
sosial seperti imi dimiliki oleh masvarakat yang masih homogin atan dalany ikatan
masyarakat tertenfu seperti magyarakat sabung ayam yang masih menunjukkan
corak kebudayaannya.

Dengan demikian nitai awig-awig tajen merupakan sankst moral bagt para
petnain atas bebotoh vang mielaiggamva, Mereka vange inelunggar tduk akan
dipercaya lagi di kalangan para bebotoh  dan mereka kehtlangan harga dirt di
masyarakat lingkungannys

Sabung avam vang merupakan salah cam kegemaran dan hiburan sangat
mempengaribi pola kehidupannya atau gava hichap.

Salah satu kegemaran yang erat hubungannya dengan sabung avam adalah
kegemaran memelibara avam aduan yaitu avam vang akan diadu atan disabung
atau disebut pula dengan ayam kurungan.

Kegewarun memelihara ayvan kwungan tidak berbeda dengan kegemaran
memelihara binatang peliharaan lamnya,  seperti buming,  anjing, kuemg dan
lain-lain.

Disamping binatang-binaiang itu dipeithara,  juga difombakan seperti
pacuan kuda, karapan sapi.

Perlombaan tersebut  sering pula disertai taruhan, sehingea hakekatnya

sama dengan sabung avam.
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Kegemaran terhadap pemeliharaan ayam aduan mempunyai nilai tambah
yaitu nilai kewibawaan.

Kadang-kadang nifai ini dapat mempengaruhi status  sosial seseorang
dalam linglungan masyarakat. Tidaklah mengherankan seseorang bangsawan
memelihara ayam aduan dalam jumlah banyak sehingga membutubkan tenaga-
tenaga vang terampil guna tmerawat, memelihara avam aduannya tersebut.

Tenaga-tenaga  vang merawat dan memelihara ayam adoan biasame
dimnbil dart wargs wasyarakal vang bertenpat tinggal  di sekitarnva  dus
merupakan tenaga tranpil  Warga masyarakal yang memiliki  ketranpilas
memelihara ayam aduan disebut  wkang  kurung, Avatn-ayam  aduan vans
dipelthara brasanva ditarwh di dalam sanekar, dibuat dart bambu, vang dianva
yang discbut guwungan.  Avam-ayam aduan yang dipelihara warga masvarakas
biasanya dipajang di depan rumahnya nlasing-masing.  Semakin banyak avam
aduan vang dipajang di depan rumahnya berarti status sosialnya tinge.

Dengan demikian junlah ayam aduan atay  kerungan  dapat memberikan
snubol status seseorang,

Fungsi Sabung Ayam Sebagai lustitusi Penggalian Dana Masyarakat

Di Bali terutama pada kehidupan sosial dan kemasyarakatan vang ada
berkembang suatn sistem kesatuan sosial vang disebut  banjar dan dess
Disamping itu berkembang pula kelompok-kelompok kepentingan lain dalam
wujud vang lebih kecil. baik dalam lingkup kepentingannya, cakupan wilayal:

maspun jumiah angeotanya vang disebut sekeha Kadang-kadang sekeha ns

DISERTASI FUNGSI SABUNG AYAM ... | MADE WENI




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

128

merupakan bagian dari banjar atan desa, tetapi tidak jarang sekeha-sekeha
terlepas dari ikatan banjar atau desa

Desa sebagai kesatuan hidup masyarakat didasarkan atas kesatuan tempat
tinggal dengan batas-batasnya, dimana tanah pertanian, pekarangan, perumahan
dan tempat pemujaan menjadi satu kesatuan yang khas dan mengikat selurih
warga desa dalam aktivitas kehidupan sehari-hari. Batas-batas desa selain
ditandai dengan baras-batas fisik yang jelas, juea ditandai dengan adanva batas
wilayah pemujuan dabun swin kesafiuun purd atau adwwvs  Fabvanean Tigy
(Swelengrebel, 1960: Covarnbiag, 1972 Geertz, 1964; dan Faler, 1983).

Desa dilihat dart vegi adbninistrasi pemeriulaban dan pengatiran vang
tenvangkul aktivitas warpa deea.  dikenal adanya desa adat dan desa dinas.
Desa dinas sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang  Nomor 5 tahun
1979 adalah suatu wilayah yang ditempati oleh sejumlah penduduk sebagai
kesatuan nasyarakat termasuk didalammva kesatan masvarakat hukam yang
Imempunyar organisasi pemerintahan terendah langsung di bawah Camat dan
berluk wmenyelenggurakan rumal tangganya sendit dalam ikutun Negara Fevatuan
Republik Indonesia  Sedangkan desa adat sebagai tercantum dalam Peratiran
Daerah Bali nomor 06 tahun 1986 adulah sebagai kesatuan masyarakat hukam
adal di Propingi Daerak Tingkat { Bali vang memiliki satu kesatuan tradisi dan
tata krama pergaulan hidup masvarakat unat Hindu secara turun tenmuun dalam
ikatan Fahyangan Tiga vang mempunyai wilavah tertentn  dan harta kekavaan
sendirt gerta berhak mengurue rumah tangeanva sendirt. Jadi desa adat secara

otonocmt hanya mengwrus hal-hal vang bethubungan dengan adar-istiadst dan
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kegiatan sosial keagamaan. Bagi warga desa perbedaan pengertian vang
terkanding dalam desa adat maupunt desa dinas, tidakiah terlalyu ketat hatasannya,
karena dalam pelaksanaan atau aktivitas vang dilakukan bagi kepentinean desa.
memberikan hak vang sama serfa fntitan kewaiiban vang sann, vang beroadug
dalan safu petana sebagai anugota baiijar.

Sekeha adalah fembaga atan kelompok zostal vang lebth kecd sifatmya.
ruang hinghup dan keanggotummnya dart hanjar. Adu yuga sekeha vang memmpunya
fgkap vang lebib huas dan melanpran wiluval sain bunjuar. Sekelis meripakun
kesatuan dari beberapg orang anggota banpay vang wenghimpun dirs atus dasor
kepentingan vang sama dalam bebrerapa bl Fegiatannya disamping  aktivitar
yang menyangknt kepentingan anggotanva tuga banvak membanti kegraian banjar.
Sckeha  mempunyai anpgota,  afran dan awig-awig dan fimgst tertenty dalam
kaitanuya dengan kelompok sosial dan kelompok kepentingan vang sama di
linglungan bamjar. desa adat dan desa dinas. salah safu diantaranva  adalah
sekeha tajen atan perkumpulan sabung ayam.

Banjar atan desu dalam meluksunukan pembungunan di - wilavalnya,  buik
pembangiman fisik manpun non fisik memeriukan dana vang cukup besar. Dang
wituk wentnayai pembiangunan torsebut berasal dari juran wargs banjar/desa
vang bLersangkutan,  sunbangan dari dermawan manpun  swnbangan  dar
pemertitab dacrah dan pusat. Dana yang berasal dari iuran warga banjar:desa,
sumbangan para dermawan maupun  pemerintah  dacrab/pusat belum  tentu
menculupi,  sehingga pembangunan tersebut tidak bisa selesai tepat pada

waltunrva

DISERTASI FUNGSI SABUNG AYAM ... | MADE WENI




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

130

Guna menyelesaikan pembangunan fisik maupun non fisik, maka banjar/
desa memilih institusi penggalian dana masyarakat yang paling tepat dan dalam
waktu singkat mampu mengnmpulkan dana untuk menyelesaikan pembangunan
tersebut. Instifusi penggalian dana masyarakat yang dimaksod adalab dengan
menggelar sabung ayvam.

Pemerintah dalam mengatur rumah tangeanya sendirt mengenat keuanean
berswnber dari beberapa faktor antara lain : pajak daerah, restribusi daerah.
perusahan duerah, pagak negry atan pendapatan negra fammnyva vang dengan
Undang-Undang diserahkan kepads daevah;  ganjaran subsidi, snbangan-
sumbatigan, dun sumber-sunber tain,

Penggaitan dana dengan cara ini diperkenankan oieh pemerintal dengan
memberikan ijin kepada erang/lembaga tertentu untuk membuka perjudian dengan
memungut pajak yang tingpi.

Jenix perjudian yang dalam waktu singkat mampu menglimpun dana yang
banyak euna menvelesaikan pembangunan adalah mentingsikan sabung ayam
sebugal suaty pentnuinem vang sudalt wendadh daging dan disenangi  olel
masyarakat

Penggalian dana dengan cara menggelar sabung ayam dilakukan dengan
sistem kontrak antara pihak vang memerlukan dana dengan pihak vang
mengadakan sabung ayam.

Ststem ini diterapkan guna mengumpuikan dana untuk pembangunan sarana-

sarana peribadatan, saluran irigasi, jalan dan lain-lain.
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Pemerintah Daerah Bali memberikan ijin kepada sekeha tajen we Bal;
untuk menggelar sabung ayam sebanyak 8 kal; se bulan dengan perincian 4 kati
untuk ijin khusus unfuk sekeha tajen se Bali: 4 kalj ijin bagi pura-pura. Balaj
Banjar, Desa Adat se Bali.

Lokasi pelaksanaan sabung ayam ditentukan oleh pemerintah, misalnya di
Wantilan Banjar Pemedilan, Kelurahag Pemecutan, Kecamatan Denpasar
Barat, dan tempat-tempat lninnya

Konirak per bulun sebesyr Rp. 1.500.000, - Sediup talnm Hienvelor uuny
kontrak sebegar Rp. 18.000.000_. kepada pemerintah Daerak Bali ¢q Fantor
Pajak. Kantor Pajak memberikan karcig kepada sckoha tajen se Bali sebagai
bukti tanda masuk ke dalam arena sabung ayam

Penggatian dana intuk pembangunan dengan menggelar sabunge  avam
dengai sistem  kontrak mampu mengumputkan dana dalam wakty singkat untuk
menvelesakan Pembangunan fisik gepetti pura-pura. Balaj Banjar. Sekolah,
Saluran-saluran irgasi maupun jalan- jajan,

Diswiping it pemerintal seledan menceyal dan memberuntas  seguly
bentuk judi termasuk sabung ayam karena mmplikasi terntama fenerasi muda

Dengan keluarya Instraksi Presiden No. 9 tahun 1981, maka penggaliag
dana dengan menggelar sabung ayam maay ditinggalian masvarakat dan
mengounakan cara-cara Jain sepertt : (1) urman/iuran/sumbangan masyarakat
atau dana punia: (2) sumbangan/bantuan dayi pemerintah, (3} hasil-hasi tanah

desa, keuntungan  Banl LPD  manpun KD vang dimliki magyarakat vang
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bersangiaitan  dimantaatkan, (4) mengadakan bazar dan keramaian berupa
tontonan/hiburan.
Fungsi Sabung Ayam Sebagai Wahana Meningkatkan Solidaritas Kemunitas

Sabung ayam yang merupakan suatn permainan, sangat digemari dan
disenangi masyarakat Bali.

Setiap sabung ayam digelar pasti ramai dikunjungi oleh berbagai lapisan
masyarakat, baik masyarakal pedesaan maupun masyarakat perkotamn yaug ada
di Bali.

Mereka vang datanp ke tempat sabune avam digetar ada yang beracal dan
desa tempat sabung ayam digelar, ada juga vang berasal dari desa-desa di luar
desa tempai sabung digelar.

Kedatangan mercka ada secara perorangan. ada juga secara berkelompok
atau bersama-sama membawa ayam andalannya  Bila ayam andalannya payu
atan jadi, maka mereka pasti mempertarubkan avam andalanva, ftidak man
menipertarubkan ayam yang berasal dari luar kelompok atau desunya Mereka
nengauggap ayum undalannyy adalah sebugai pahlawan kelompek/desanva. Bila
ayam andalannya kalah dalam pertarimgan anggota kelompok akan merasa sedih
Scbaliknya bila ayam andalannya menang anggota kelompok akan sefiang atag
gembira.

Mercka melakukan kal it karena merasa memiliki community centimente
vang meliputi © seperasaan; sepenangeungan, dan saling memerlukan.

Seperasaan  yang membawa  akibat  seseorang berusaha  untk

nengidentifikasikan dirinya dengan sebanyak mungkin orang atan anggota-
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anggola community sehingge kesemuanya dapat menyebutkan dirinya sebagai
kelompok kami, perasaan kami. Perasaan tersebut terutama timbul apabila
orang-orang tersebut mempunyai kepentingan-kepentingan yang sama didalam
memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Fepentingan individy diselaraskan
dengan kepentingan kelompoknya sehingea dia merasakan kelompoknya sebagai
struktr sostal masyarakatuya

Sepenanggungan,  bahwa setiap individu sadar akan peranarnya dalamn
kelompok dan keadamm masvarakat sendiri vang memungiiukan peiananiva tadi
dapat dijalankan sehinesa o mempunyar kedudikem vang pasti.

Saling memerlukan, bahwa angeots merasakan dirioya tergantung, pada
communitynva dalam hal kebutuhan psikologisuya

Adanya  mmsarounsur  seperasaan,  sepenangounang  msupun  saling
memerlukan menvebabkan kokohnya antar hubungan anggota conununity.

Oleh karena 1tu sabung ayam mempunyar fungsi sebagai wahana
meningkatkan solidaritas kumnumnitas.
Fungsi Sabung Ayam Sebagai Sarana Latiban Sportivitas Dan Kejujuran

Sportivitas dan kejnjuran dalam setiap perfandingan apapun bentuknya
harus dipegang teguh oleh pemain maupun para juri.  Bila hal i tidak
dilaksanakan, maka tuynan setiap pertandingan tidak akan tercapai.

Begitu pula halnya dalam sabung ayam sebagai suatu pertandingan, maka
sportivitas dan kejujuran para pemain maipun para jurinya merupakan hal vang

zaneat egensial.
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Bila sportivitas dan kejujuran tersebut dipegang teguh oleh para pemain
dan para jurinya, niscaya dalam sabungan ayam tidak akan terjadi hal-hal yang
tidak diinginkan, misalnya blolong, yaitu perlawanan tidak wajar (avam kecil
melawan ayam besar, taji ayam yang kurang tajam), lipi, yaitu orang yang
kalsh bertaruh, kemudian meningealkan lawannya tanpa memberikan bayaran
apa-apa.

Hel-hal vang tidak diinginkan itu  timbul sebagal  akibat adanva

pelanggaran-peluggaran awig-awie tajen  afan subung ayum vang dilakukan

oleh para pemain maupun juri sabung avam. Dengan kata lain para juri tidak
g snelaksanakan tugas dan kewajiban yang diembannya dan para pemain
tidak mentaati atoran bermain yvang diatur dalam awig-awig lajen.

Hal-hal vang tidak diinginkan it bernpa keributan-keributan di dalam
arena sabung ayam, seperti keributan antara para petaruh dengan lawan taruhnya.
antara para pakembar dengan pakembar, antara pakembar dengan para pemain.
antara juni dengan pakembar, antara jur dengan para pemain sabung ayam.

Apu yang telah dialur dulam awig-awig tajen dapat dilaksanakan dengan

sebaik-baiknys oleh para Jurt dan para pemainnya. maka sabung avam ity dapat
berfingsi sebagai sarana latihan sportivitas dan kejujuran.
Fungsi Sabumg Ayam Sebagai Bentuk Yang Tidak Disadari

Di samping finegi sabung ayam vang disadari, ada fimgsi sabunge ayam
sebagai bentuk vang tidak disadari, yaitu bentuk permainan sabung avam yang

mengandung unsur-unsur judi.
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Bermacam-macam bentuk permainan yang dilakukan oleh anak-anak,
maupun orang dewasa sudah mengandung unsur perjudian secara kecil-kecilan,
vaitu adanya taruhan.

Sabung ayam yang pada mulanya berwujud permainan atan kesibukan
pengisi waktu senggang guna menghibur hati, danuntuk bhuta kala, lambat laun
ditambah wnsw baru cuna merangsang kegairahan bermain dan menatkkan
ketegangan serta pengharapan untuk menang dengan memakat taruhan  atau toh
bervpa wing, benda wtau suato tindakus vang bernilui,

Taruhan 1mlab sebagar atribut kervammsiaan dan sekaligus menjpad «lemen
terpetiting pada perjudian (Kartono, 1981:58).

Tarvhan atan toh  dalam sabung avam mempunvai anran vang sangat
demokratis,  dimana jumlah satu, dua. tiga, empat, enam. tjuh, delapan,
sembilan, dan sepulih masing-masing dengan kelipatannya diatur dalam tatanan
vang sangaf sederhana

Adapun jenis toh atan taruhan dalam sabungan,

5510 pada (1:1);
552 ngapit (1:2):
553 thude (2:3);
534 ngecok (4:3);
335 gasal {5:6);

5.5.6.  dapang (9:10).
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Tatanan  toh atan taruhan tersebui dilandasi oleh kemampuan sosial
ekonomi masyarakat, sehingea orang yang kava metoh atan bertaruh dengan
orang miskin. Taruhan itulah merupakan salzh sam aspek dari judi. sehingga
bentuk permainan bertanding ini tergolong sebagai permainan bertanding vang
bersifat untung-untungan  Aspek inj pula yang menjadi dava tarik dan
menjadikan sabungan ayam sangat populer di seluruh desa-desa di Bal;.

Para pemain sabung ayam hanyalah laki-iaki yang sudah dewasa dan anak
Taki-Takd yang winomya langeuie di atus 13 tadn, Anak Taki-laki Vel WiRINys
tanggung i hanya ikut bertarab dan tidak ikt dalam sabungnvia, Anak sk -iak
kecil vang tampak dalum sabung avam hanyalah sebagar penonton, para wanita
tua dan muda hanya datang unmk berguaian minuman, makanan dan tidak e
ambil bagian dalam permainan sabung avam.

Para pemain sabung avam bila dilihat dari aspek mentalnya  dapar
digolongkan menjad: tiga, yaitu {1) pemain protesional ialah para pemain vang
memandang sabung ayam sebagai mata pencaharian/lapangan pekerjaan sehari-
hani,  aktif melakukan permaman sabung avam dalam segala bentuk dun
manitestasiya:  (2) pemain amatir ialah pemain vang memandang sabung avam
sebagai hobby, hiburan dan kesenangan belaka, tidak mcnghirahkm kalah atau
meneng,  dan baginva bermain judi sabunig ayam merupakan kesenmpatan vang
menyenangkan, (3} pemain pelarian atan insidental ialah pemain  vang
melakukan permainan judi sabung ayam untuk coba-coba mengadu nasib. Pemain
it hati nuraninya masih tetap memandang judi sabune ayam sebagai perthainan

yang tidak patat, tetapi karena desakan sosial ckonominya, ikut bermain judi
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sabung ayam sebagai pelarian (Fakultas Hukum & Pengetahuan Masyarakat
Universitas Udayana, 1982:35).

Dart ketiga jenis pemain sabung avam tersebut di atas, maka pemain
profesional paling sulit untuk diberantas, paling-paling hanya bisa membatasi
ruang geraknya untuk bermain judi sabung ayam.

Sedangkan pemain amatir dar pelarian masih memungkinkan  untuk
diberantas. vaitu menghilangkan kegiatan-kegiatan bermain judi sabung ayvam,

Tujen adalah suate bentuk mengady unfuig rugs dengan menvadu ayam
disertar tarvhan. Dan taruhan 1t senditi merupakan unsnr tudi. Berartt sabung
ayam yang disertai dengan tarvhan adalah judi. Dalam kenyataannya sabung avan
pun sudah menjurus ke dalam berbagai aspek kehidupan masyarakar dan sudals
mendaral daging dalam kehidupan masyarakatnya. Hal ini membawa ekses
terhadap kehidupan masyarakatnya Lksesitu akan timbul dari aktivitas-aktivitas
atan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh anggota masyarakat atan mndividu-
mdividu yang ada  dalam suatn kelompok. Individu-individu ini adalah georane
manusit vang wempunyai tujuan hidup  akhir. Tercapamyva twyuan akhir 1
tergantung dari perbuatannya dalam hidup di dunia ini.

Perbuatan manusia adalah hasil dari suato proses psikologs vang banyak
seluk-baluknya. Seseorang vang melakukan perbuatan baitk'buruk, bengrisalah,
bermanfaatitidak bermanfaat tergantung dari kehendaknya, Apabila sesuatu it
dranggap baik/benar/bermantast, maka muncullah rasa senang. Keheodak itulah
vang membuat keputuean dan memerintahkan perbuatan-perbuatan lahir dan

serbuatan-perboatan batin Perbuatan-perbmatan vaug ditakokon ity thabul dari
P yaug
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siatu motif, dan diarahkan pada suatu tujuan. Apabila perbuatan vang dilakuken
sudah diketahiui tidak baik/benar/bermanfaat toh dilakukan pula, maka muncuilah
rasa gelisah dalam hatinya dan herus siap menerima resikonya misalnya ikut
bermain judi dalam segala bentuknya.

Tanggapan masyarakat terhadap praktek-praktek judi ini bermacam-macam,
ada vang menolak dan menganggap sebagai perbuatan setan, dosa dan haram
sifatnya; menganjurkan sebagai sumber pengahasilan inkonvensional; bersifat
netral. Bagl penganut agama yang ada di Indonesia misaloya agama Islam.
Kristen, Hindu dan Budha menganggap judi adalah sesuatn perbuatan yang tidak
baik, karena judi itu adalah perbuatan haram, dosa, sifatnya jahat dan merusak.

Agama Hindu khususnya memandang judi sebagai suam manifestasi dari
sad ripu , yaitu enam musuh yang ada dalam dirt manusia vang terdirt dari
1. Kama (keinginan-keinginan)

2. krodha {(Kemarahan)
3. Lebha (loba-tamak)

4. Moha (kemabukan}

>,

Mada (congkak dan lengah)
6. Matsarya (iri hati} (Oka Punyatmaja, 1984 : $5-56)

Unsur yang menonjol dulam judi adalah moha {bingung) yang disebut juga
lipia atau lupa terhadap tugas, kepentingan rumah tangga dil. Dengan demikian
judi disebut pelalian yaitu tempat melupakan diri. Dan sifat-sifat sadripu itu
merupakan lawan dari sifat dharma dan tata susila yang mengajarkan kita untuk

menekan sadripu vang dapat mengantarkan kita ke lembah neraka.
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Apapun yang dilakukan oleh manusia dalam kehidupannya di dunia ini pasti
membawa ekses baik yang bersifat positif maupun negatif terhadap dirinya,
keluarga, manpun masyarakat Demikian pula sabung ayam lebih mentnjukkan
ekses negatif dari ekses positif, bila ditinjau dari agama, budaya, ekonomi. sosial
kemasyarakatan dan hukum.

Ditinjay dari Agama, sabung ayam  yang mempereunakan taruhan
merupakan dyuta atan judi, sedangkan matinya ayam untuk kesenangan semata-
wata disebut himsa karma yang tidak baik dilakukan ofeh Feliap Orang vang
berusaha mengamalkan agama. Raik buruk budi dan perbuatan tidak hanva
membawa kebahagiasn atan buruk baik budi dan perbuatan atan karma i
member: pahala berupa kebahagiaan dan penderitasn berdasarkan hukum
keadilan Tuban. Masyarkat yang dapst mengamalkan agama dengan sebaik-
baiknya akan memperoleh kebahagiaan. Pengamalan agama vang baik akan
tampak dafam aktivitas-aktivitas keagamaan vang dilaksanakan masyarakat,
antara lain lewat wpacara-upacara keagamaan dengan tekun tertib, tenang dan
yaman seperti persembabian kurban/vadnya dalum Panca yadova yang desertu
dengan tabuh rah yang tidak menyippang dari makna sebenarmnya atan tidak
disalahgunakan oleh para penjudi atau bebotoh untuk kepentingannya sendiri.
Bila menyimpang, ketenangan, ketekunan, ketertiban dan kenyamanan dalam
melaksanakan upacara-upacara keagamaan terganggu oleh adanya suara-suara
gaduh yang diakibatkan oleh interaksi yang terjadi dalam permainan judi sabugn
ayam maupun bentuk-bentuk judi lainnya yang digelar di sekitar sabung avam atais

tajen tersebut.
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Perbuatan yang dilakukan itu merupakan suatu perbuatan yang tidak baik
dan tidak patut dilalukan, karena menjaulikan kita dari tujuan pokok mengamalkan
ajaran agama, yaitu mendapatkan kebahagiaan dan kesejahteraan.

Dalam Manawadharmasastra, kekawin Ramayana, Sarasamuscaya jelas
tersirat keburukan judi termasuk judi sabung ayam dalam beberapa slokanya
sebagai berikut -

1. Manawadharmasastra

4 Sloka 221, yang menyebutkan bahwa perjudian stan bertaruli supaya
benar-benar dikeluarkan dari wilayah pemerintahannyva, kedua hal ini
menyebabkan kehancuran kerajaan putra mahkota.

b. Sloka 222, yang wmenyebutkan bahwa perjudian dan pertaruhan
menimbulkan pencurian, karena ito raja harua menekan keduanya.

¢. Sloka 223, yagn menyebutkan bahwa kalau barang-barang tak berjiwa
yang dipakai pertaruhan sebagai uang, hal ini, disebut perjudian,
sedangkan kalan yang dipakai adalah benda-benda berjiwa, disebnt
pertaruhan.

d. Sloka 227, yang menyebutkan bahwa di dalam jaman iru keburikan judi
telah tampak dan menyebabkan timbultiya permusuhan, karena itu orang
yang baik harus menjauhi kebiasaan-kebinsaan i, walaupun untuk
kesenangan.

2. Kekawin Remayana, yang menyebutkan bahwa menjelek-jelekan orang

hendaknya dikurangi, jangan terlalu menuwruti keinginan, berjudi dan
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melakukan kejahatan hendaknya dihindari, demikian juga jauhkan diri dari
semua perbutan-perbuatan yang tidak baik.
3. Sgrasamuscaya

Sloka 136, menyebutkan bahwa sesungguhnya orang sayang akan
hidupnya, akan tetapi mengapa manusia ingin memusnahkan hidup makhluk lain,

Sloka 139, menyebutkan bahwa kesejahteraan makhiuk itulah hendaknya
kita usahakan, sebab orang yang sedang berjulan, duduk bangun dan tidur
sekalipun, jika henduk dimanfaatkan untuk kesejahteraan masvarakat, tidak ada
bedanya perbuatan ito dengan perilaku hewan.

Sloka 140, menyebutkan bahwa kita bicarakan sebentar tentang seekor
kijang, seekor-seekor ia beranak, sedangkan srigala ita beranak enam atau tujuh
sekalipim, walaupun enam atau tujuh ekor anaknya, biasanya tidak hidup semua,
sebab ia mencari makan dengan jalan jahat, itulah merupakan bencana besar,
adapun yang dimakannya segala hasil kerja yang tidak baik pikirlah ity

Sloka 142, menyebutkan bahwa pahalanya orang yang tidak membumuh
bila ada di dunia ini, maka segala sesuaty yang dicita-citakan ditujieva,
dikehendaki, atau diingini olehnya, dengan mudah tercapai tanpa sesnatn
penderitaan.

Sleka 147, menyebutkan bahwa ada orang vang keadsammya, tidak
pemarah, teguh pada kebenaran, tidak suka membunub, melakukan perbuatan
dosa, hanya kebiasaan baik dilakukannya, umur panjang diperolehnya keiak

(Parisada Hindu Dharma pusat, 1981:5-6).
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Dart sisi sloka tersebut di atag, 1elas bahwa tajen atan sabung ayam tidak
dibenarkan oleh ajaran agama.  karena merupakan dynta atan judi untuk
kesenangan semata-mala (Pudja, 1977/1978:589).

Ditinjau dari hudaya, tajen atan sabung ayam di Bali merupakan salah saty
sub unsur kebudayaan Bali dan kebudayaan nasional pada unwmnya, maka sudah
tentu memiliki nilai-nilai religius, seni, keindahan dii yang bersumberkan pada
agama Hindu. Sumber atau ide sentral injluh yang harus dapat mengenmdikan dan
metnberikan ingpirusi cury Indup, mauka kebudayam dun rakyativa akan tegar
sehinges merasakan kepnasan hidup divinya dengan wilai-nila vang merndasar
yang diwarisi. Sebaliknya bila ide sentral tidak fagi dapat mengemudikan dan
membertkan snspiragi cara hidupuya, maka kebudavaan dan rakyatnya akam
melemah karena kehilangan sumber insgrirasi.

Sabung ayam atau tajen vang sudah merupakan tradisi secara turun tenmrun
menpunyar ekses positif dan neganf terhadap budaya Bali. Tampaknva ekses
negatif 1tulah yang lebih menonjol dibandingkan dengan ekses positithya, vaitu
nilai-milai seni dan nilai-nilai matrial sepertl perfawrungan avam dan taruhan vang
membertkan kepuasan tersendiri hanya kepada penggemarnya saja.

Ditinjau dari Ekonomi, digelarnya tajen atan sabung ayam di suatu tempat
merupakan saat yang ditunggu-tunggu oleh para pengeemarnya, para pedagang
makanan, minuman, maupun para peminjam nang. Khusus para penggemar sabimg
ayam atain tajen disamping melepas rasa rindu, penat schabis melakukan
peketjaan, utamanya mengharapkan memperoleh keuntungan besar dalam waky

peudek dengan cara yang mudah. Bagi mereka yang belun mempunyai mata
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pencaharian dapat melaksanakan suatu aktivitas untuk menunjang kehidupannya

dengan jalan mengumpulkan bulu ayam yang kalah yang warnanya berancka

ragam untuk dijadikan sapu bulu sebagai suatu kerajinan rumah tangga yang
hasilnya dapat dipakai menunjang kebutuhan rumah tanggga yang bersanglkutan.

Merupakan sumber pemasukan Daerah/penggalian dana yang inkenvensional

untuk menunjang pembangunon seperti sistem kontrak antara Pemerintah Daerah

Tingkat 1 Bali dengan Pengurus sabung avam se Bali yang lokasinya di THR

Pemedilan Denpasar sebelum adanya pelarangan judi dalam sepala bentukuya

Ttulah antara {ain ekees posittiya

Di samping ekses positif’ seperti yang diuratkan di atas di sisi lain ada
ekses negalif yang tampakuya lebih besar dari ekses positif tersebut.
Ekees negatithva dapat diuraikan sebagai berilat

1. Ekonomi rakyat mengalami kegoncangan-kegoncangan, karena orang bersikap
spekulatit dan untung-untungan dan kurang sertus dafam usahanya

2. Adanya penghamburan harta benda yang semata-mata untuk memuaskan hawa
nafsu yang negatif.

3. Adanya keluhan-keluhan orang-orang melarat karena kalah main ssbung
ayan.

4. Orang-orang yang sudah kecanduan sabung aysm kadang-kadang uangnya
habis untuk berjudi, sampai-sampai menjual tanah, harta benda lainnya
schingga menjadi jatuh miskin dan keluarganya menjadi berantakan.

Ditinjau dari Sosial Kemasyarakatan, masyarakat Bali mempunya corak

spesifik yang erat bertalian dengan hukum adat dan juga merupakan masyarakat
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agrars di samping mefniliki seni budaya yang tinggi. Beberapa unsur adat tetap
dipelihara karena dirasakan manfaatnya untuk pemeliharaan keutuhan persatyan
dan kesatuan masyarakat itu sendiri yang sangat penting artinya dan mutiak
diperlukan sebagai landasan fundamental, guna mensukseskan pembanguman di
masyarakat Struktur pola kesatuan dan unit-unit itu antara lain desa, banjar,
sekeha, yang diwarisi sejak dahulu tetap dipelihara dan dibina

Kebiasaan yang berlaku secara turum-temurun di masyarakat jika dilanggar
akan menimbulkan kejanggalan. Hal ini merupakan salah satu faktor yang dapat
menguatkan tradisi-tradisi yang ada di masyarakat seperti misalnva tajen atan
sabung ayam yang sudah merupakan tradisi yang menyebabkan ada pendapat dari
masyarakat yang pro dan kontra Utamanya vang pro sangat keberatan umtuk
meninggalkan fajen atan sabung ayam karena felah mendarsgh daging  di
masyarakat dan menurut pandangan merekam memberikan ekses vang positif’
terhadap kehidupan masyarakat, misal tabuh rah sebagat kurban suci agar
masyarakal menjadi tenteram terhindar dari segala macam gangeuan dan rasg
takut terhadap hal-hal di luar diri manusia dan berusaha untuk menyingkirkan
{Sindhmata, 1983 : 130).

Di sisi lain pelaku sabung ayam atan tajen tampak jujur, taat dan patuh
terhadap aturan-afuran vang beriaku bagi tajen atan sabung ayam Membuka
peluang masyarakat untuk memelihara ayam-ayam pejantan yane ungeul dan
keturunannya diharapkan unggul pula untuk dijual sebagai ayam aduan.

Bagi yang kontra agar tajen atau sabung avam vane bersifaf judi supaya

segera memnggalkan /menghapuskan kebiasaan-kebiasam d; masyarakat yang
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dapat merusak moral msyarakat, karena kebiasaan-kebiasaan yang merusak moral
masyarakat akan memberikan ekses negatif terhadap kehidupan masyarakat it
sendirt.

Ekses yang negatif ity antara lain :

et

- Energi dan pikiran menjadi berkurang, karena sehari-harinya didera okeh

nafsu judi dan adanya kerakusan ingin menang dalam waktu singkat/pendek.

2

Badan menjadi lesu dan sakir-sakitan karena kurang istirahat dan selaln
aalam keadaan tegang tidak seimbung,
3. Pikiran memadi kacan, sebab digoda oleb harapan-harapan vang lidak
inenentu/pasti.
4. Pekerjaan menjadi terlantar, karena segenap minatya tercurah kepada
kensyikan bermain tajen atan sabung ayam.
5. Anak-anak dan isteri serta rumah tangganya tidak lagi diperhatikan,
6. Hatinya menjadi sangat rapuh, mudah tersinggmg dan cepat marah, sering
meledak-ledak cecara membabi buta.
7. Mentalnya terganggu dan menjadi sakit, kepribadiannya menjadi labil,
8. Mudah melakukan tindakan a susila
Ditinjau dari Hukum, tajen atau sabung ayam mempergunakan tasuhan vang
manupun bendan merupakan judi kecuali tajen atau sabung ayan memenuhi makna
sebagai tabub rah. Karena merupakan judi jelas bahwa tajen atan sabung ayam
tersebut bertentangan dan melanggar peraturan perundang-undangan yang berlaku

misalnya UU No. 7 tahun 1974 yang berisi ancaman bagi pelangparnya, Kitab
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Undang-Undang Hukum Pidana pasal 303 {1), Instruksi Presiden No. 1 talam
1981 tentang larangan judi dalam segala bentuknya.

Bagi masyarakat yang melakukan perbuatan-perbuatan dalan hal ini tajen
atay sabung ayam yang menggunakan taruhan jelas merupakan suam pelanggaran
dan dapat diancam dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku,

Diancanmmya mereka yang melakukan pelanggaran terhadap perundang-
ungan tersebut merupakan pelanggw an hukum yang diakibatkan oleh perbuatan-
perbuatan wegatil karesui kaluh beninain tujen st sabung v ving memakai
tarvhan yang dapat menggangey  kefenteraman  dan  ketertiban  magyarakat
Pelanggaran-pelanggaran itu tidaklah sampai diklasifikasikan  sebagai suaty
kejahatan. Berbeda dengan judi lmnnya vang mempunvai ekses-ekses seperts
beriknt

1. Mendorong orang melakukan penggelapan vang kantor/melakukan tindak

korupsi.

2. Mendorong orang melalaikan perbuatan kriminal guna mencart modal pemnas
nalsu judinya yang aduk terkendadikan.

. . : : :

3. Ovang mulai mencuri, berbohong, menipu. mencopet, menjambret, menodong.

werampok, memperkosa dan membunoh wtuk mendapat tambahan modal
untuk bermain fajen am sabung ayam.
Memuwt cerita rakvat dari Bali yang berjudul Manik Angkeran diceritakan
bahwa menyabung ayam merupakan kegemaran yang kurang baik. Menyabung
ayam, sama halnya dengan menyiksa makhluk sesama ciptaan tuhan, sehinggs

kepalanya penuh luka bekus patukau lawan, siksaan pemilik ayam kalau kalah,
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Selain itu perjudian membuat manusia tersesat demikian jauhnya Tidak ada
orang kaya karena berjudi. Kalaupun ada yang kaya mendadak setelah menang
Judi, tidak akan lama harta kemenangan itu diam padanya. Akhirnya ia akan jatuh
miskin lagi di meja judi. Orang yang sudah gemar berjudi, akan terlupa pada
segala-galanya Banyak sckali perkelahian, pembunuhan, pencurian ataupun
perampokan vang ditimbulkan oleh akibat kalah berjudi (Numlaim, 1993 : 5).
Jadi fungs1 sabung ayam yang demikian itu adalah fimegsi yang tidak

disadari.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
Kesimpulan

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan mengenai fungsi sabung ayam
dalam kehi(!upzm miasyarakat Ilindu di Bali : Sebuah Kajian tentang Refleksi dan
Refraksi ‘Theologi Hindu di Denpasar dapat disimputkan sebagai berikut -

Fungsi upacara-upacara religiue dalam kehidupan masyarakat Hindu d
Bali tidsk mengalani perububuan karens teluh ditukukan dengan benwr sesun
dengan ketentuan  dan maknanya, divakimi  akan ivendatangkan  keberkahan
percaya akan hadirnya sesuatn yang sakral. Demikian pla dengan upacara tabul;
rah vang dilakukan dengan cara menyabung avam tidak mengalami perubahan
Fungsinya akan berubah bila dilaknkan tanpa menghubungkannva dengan sesuan
vang sakral. dan dilakukan secara bebas.

Sabung ayam yang merupakan salah satu cara penaburan darah binatang
kurban mempwnyai kaitan upacars agama, vaitn upacara bhuts  yadnya yang
disebut tabuly ral. Tabub ralt yang diluksanakan oleh niasyarakat Hindu di Bali
dengan cara menyabung ayam jago  tiada lain berfingsi  sebugai bentuk
perlengkapan ritual, yaitu sebagai suatu upacara nntuk melaksanakan peraturar
agama, suafi kewajiban pelaksanaan ibadah yang bertujuan spiritual serta
mengandung nilai-nilai magis religing. Nilai-nilai magis religiusnya tampak pada
ayam sebanyak figa pasang mentpunvai kaitan dengan pandangan masvarakat

Hindu di Balt yang disebut Tri Aksara yaitn A, U, M atau Ang, Ung,

148
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Mang Aksara ini berarti pengakuan adanya proses lahir, hidup dan mati atan
Utpeti, Stiti dan Pralina Apa yang diciptakan Tuhan Yang Maha Esa adalah
sesuafu akan menjadi ada, dan vang ada it pada skhimya akan tiada lagi. Darah
yang tertabur ke tanah berfimgsi sebagai sarana penyucian terhadap alam semesta
dan merupakan nilai komplementer dalam sistem upacara agama Hindu di Bali
sekaligus sebagai kunci dan komponen penting kebudayaan. Nilai inilah vang
menjadi orientasi  kognitif dalam setiap tindakan yang dapat memberikan
sumbangan dulumn pembentukan pandangan,  memberikan perasasn identitas
masyarakat dalam menentukan tujnan yang hendak dicapai.

Disamping fungsinya sebagai sarana memelilara keseimbangan antara
makrokosmos atan bhuana agung dengan mikrokosmos atan bhuana alit,
sabung ayam juga berfingsi : (1) wahana untik meningkatkan solidaritas
komwmitas, para pemain merasa memiliki community centiments yang meliputi -
seperasaan, yaitu membawa akibat seseorang berusaha mengidentifikasikan
dirinya dengan anggota-anggota community sehingga semuanya dapat menyebut
dirinya sebagai kelompok kami, perasaan kami. Hal ini timbul dengan adanya
kepentingan-kepentingan yang sama dalam memenuhi kebutuhan hidepnya:
sepenanggungan,  vaiftu setiap individu sadar akanm persnannya dalam
kelompoknya dan keadasn masyarakat sendiri vang memungkinkan peranannya
dapat dilaksanakan, sehingga ia mempunyai kedudukan vang pasti; saling
memerlukan, yaitu bahwa anggota merasakan dirinya tergantung  pada
communitynya  dalam hal kebuthan psikologisnya:  (2) sarana latihan

sportivitas dan kejujuran, karena sportivitas dan kejujuran merupakan hal yang
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harus dijunjung tinggi oleh setiap pemain, pakembar, maupun para juri sehingga

tidak terjadi pelanggaran awig-awig tajen; (3) simbol penghargaan dan status

sosial. Ketaatan para pemain, pakembar maupun para juri terhadap suatu nilai
merupakan sanksi moral bagi para pemain, pakembar maupun juri. Bagi
pelanggarnya tidak akau dipercavai lagi dan kehilangan harpa diri di masvarakat
Imghungamva. Jumiah tarvhan dan ayam aduan vang dipelibara para pemain
rabungan uyam wmenentukay slatus sosialoya di masvarakat,  (4)  iustituss
penggalian dana masvarakat yang merupakan  salah satu cara vang paling efektit
dan cepat mengnmpulkan dana mntuk menyelesaikan pembangunan di masyarakat .

Hanya saja dalam kehidupan masvarakat Hindu di Bali timgsi vang tidak
disadari dari sabung ayvam  tampaknya lebih menonjol dibandingkan dengan
fungsi vang disadari.
bnplikasi Teoretik

Temuan melalut penelitian ini mengnatkan pandangan para fungsionalix
vang mengatakan segala sesualu yang uda senantiusa dihurapkan memiliki
fungsi terhadap yang lain.  Jika tidak tingsional, dapat dipastikan sesuatu ity
akan hilang dengan sendirinya

Selanjutnya peselitian ini menguatkan pandatgan  Clifford  Geetz vang
mengatakan : sabung ayam dengan sengaja dibuat menjadi sebuah  simulas
mairiks sosial. sistem yang bertaku dari kelompok-kelompok yang bersilangan,
bertumpang-tindih, sangat terpadu, seperti : desa. kelompok marga, versaman

wigasi, umat pura, kusta, tempat para pemujanya tinggal. Dan sebagairaany
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prestise, keperluan untuk mengakuinya, memperiahankannya, menvatakannya.
membetiarkannys, dan bersenang-senang, merupakan daya pendorong inti dalam
masyarakat, demikian pun disamping penis-penis yang berjalan-jalan, korban-
korban darah, dan pertukaran nang. Hiburan terang-terangan dan sesuatu vang
seakan-akan olah raga

Dalam konteks sabung avam, masilt fungsional bagi kelangsunegan hidup
masyarakat dan kebudayaan Bali. Paralel dengan pandangan  Malinowskr dan,
Robert . Merton,

Akibat temuan ini sabung avain hendaknva tetup dapat dipelibara sebaga
salah sutu kebudayaan dan sistem masyarakat Bali.

Dalam konteks kajian fimgsi sabung avam, ternvaia funest vang tidak
disadari tampak febih dominan dari fingsi yang diharapkan.

Dengan demikian proposisi kedua yang dikemukakan di depan lebih
dominan dalam penelitian ini.
Implikasi Praktis

Sabung ayam dalam kelidupun masvarskat Hindu di Bali banyuk
mengandung nilai-nilai  budaya, sebagai ilnm pengetahuan untuk mengetahi
tingkat-tingkat perkembangan kebudayaan masyarakat pada pertode tertentu.
Pengetahuan yang diberikan melalui berbagai makna simbolis vang berguna bagi
seorang pemimpin dalam menangkap makna dari sifat-sifat.  karakter. dan
perilaku atan habitat avam jago/kurungan/ayam aduan yang banyak kesamaannya

dengan watak dan karakter imanusia
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Dewasa ini fungsi sabung ayam sebagai judi dijadikan kedok tabuh rah
agar mendapatkan keuntungan besar delam waktu pendek dengan cara vang
mudah, sehingga nilai religius sabung ayam menjadi kabur sama sekali. Oleh
karena itu diperlukan kerja sama dan kesatuan langkah dan pikiran /tekad antara
masyarakat dan pemerintah melalui pembinaan rohani secara terus menerus agar
masyarakat menyadari bahwa sabung ayam vang mengharapkan keuntungan besar
dalam waktu pendek dengan cara mudah adalah judi. Fungsi inilah vang perlu
dibermtas  demi ferwijudnya keamanan,  ketenframan,  dun kesejuliteraan
masyarakat.  Sedangkan fimgsi sakralnya yane mengadung nilai-nilai rehgiug

tetap dilestarikan.
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Ancak-ancak
Anggara
Angkeb

Asep

Awas

Ajuman
Bala

Balu
Bangkarna

Batutunypeng

Bawak
Biing
Biing alab

Biing biru

Biing brahma

Biing kedas

Biing nyelem

Busng rajah
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DAFTAR KATA-KATA DANISTILAH

penutup sangkar ayam dan bawah, terbuat dari bambu.
nama hari ketiga dalam saptawara

taruhan yang diberikan oleh orang iain

dupa

peringatan yang diberikan oleh umbul-umbul kepada pakembar,
bahwa ayam yang dipegang segera dilepas

sejenis sajen vang dipersembahikan sewaktu tajen dimulai.
nama wuku yang kedua puluh lima

suatu pernyataan jika sapih yang mengataken balu menang

nama telinga ayam yang tebar berwarna merah

seorang petugas yang menentukan kalah atay menang, sebelum
mengambil keputusan dia melibat tanda vang diberikan oleh
saya

melepas ayam dengan jarak pendek

nama jenis ayam yang berbulu merah

nama jenis ayam yang berbulu merah, warna kaki keabu-abuan

nama jenis ayam yang berbulu merah, wama kaki kebiru-
birvan

nama jenis ayam yang berbulu merah, wama kaki kemerah-
merahan

nama jenis ayam yang berbulu merah, warna kaki putih

nama jenis ayam yang berbulu merah, warna kaki kehitam-
hitaman .

nama jenis ayam yang berbulu merah, wama kuning berisi
bintik-bintik hitam.

FUNGSI SABUNG AYAM ... | MADE WENI



Biing rawe
Bnng sangkur

Biing sliwah
Blulong
Botoh

Brumbun
Brumbun alab
Brumbun bang
Brumbun biru
Brumbun kedas
Brumbun kuning
Brumbun muhmuh
Brumbun nyelem
Brumbun putih
Brumbun rawe

Brumbun sangkur
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nama jenis ayam yang berbulu merah, buly ekor panjang dan
lebat.

nama jenis ayam yang berbulu merah, wamna kaki bebas dan
tidak memiliki ekor panjang.

nama jetis ayam yang berbulu merah, wama kaki berbeda,
perlawanan ayam yang tidak wajar (kecil, taji kurang tajam).
para penjudi sabungan ayan.

nama jenis ayam yang berulu kombinasi merah, putih, kuning
dan hitam,

nama fems ayam berbulu kombinasi merah, putih, kuning dan
hitam warna kaki abu-abu,

nama jenis ayam berbulu kombinasi mergh, putih, kuning, hitam
warma kaki kemerah-merahan.

nama jenis ayam berbulu kombinasi merah, putth, kuning, hitam
wamna kaki kebiru-biran.

nama jenis ayam berbulu kombinasi merah, putih, kuning, hitam
warna kaki putih.

nama jenis ayam berbulu kombinasi meral, putih, kuning, hitam
warna kaki kuning,

nama jenis ayam berbulu kombinasi merah, putih, kuning, hitam
warna kaki kuning berisi bintik-bintik hitam.

nama jenis ayam berbulu kombinasi merah, putih, kuning, hitam
warna kaki kehitam-hitaman.

nama jenis ayam berbulu kombinasi merah, putih, kuning_ hitam
warna kaki putih.

nama jenis ayam berbulu kombinasi merah, putih, kuning, hitom
bulu ekor panjang dan lebat.

nama jenis avam berbulu kombinasi merah, putih, kuning, hitam
tap1 tidak mempunyai ekor.
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Brumbun sliwah

Buda

Buik

Buik alab
Buik biru
Buik gadang
Buik kedas
Buik kuning

Buik muhmuh

Buik nyelem
Buik putih

Buik rajah

Butk rawe

Butk sangkur

Butk sliwah
Bulang
Buruh
Canang sari

Ceeng

Cobek
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nama jenis ayam berbulu kombinasi merah, putih, kuning, hitam
warna kaki berbeda.

nama hari keempat dalam saptawara

nama jenis ayam berbulu hrik.

nama jenis ayam berbulu lurik, warna kaki keabu-abuan,
nama jenis ayam berbulu lurik, wama kaki kebiru-biruan.
nama jeris ayam berbulu lurik, warna kaki kehijau-hijauan,
nama Jems ayam berbulu kurik, warna kaki putih.

narna jenis ayam berbulu lurik, warna kaki kuning.

nama jenis ayam berbulu lurik, wamna kaki kuning berisi
bintik-bntik hitam.

nama jenis ayam berbulu lurik, warna kaki kehitam-hitaman.
nama4 jenis ayam berbulu lurik, wama kaki putih

nama jenis ayam berbulu lurik. wama kaki kuning berisi
bmntik-bimtik hitam.

nama Jenis ayam berbulu lurik, demgan bulu ekor pamjang dan
tebat.

nama jenis ayam berbulu lurik, tetapi tidak memiliki bulu ekor
panjang.

nama jenis ayam berbulu lurik, warna kaki berbeda
benang yang digimakan untuk mengikat pangkal taji.

ayam aduan sering menang,

sejents sajen yang dipesembahkan sebelum tajen dimulai.

takaran dari tempurung kelapa, untuk menandai mulai
perhitungan.

tempayan yang terbuat dari tanah yang dibakar, tempat
menenggelamkan ceeng.
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Cok
Cok-cok

Cok balu

Cundang

Catur

Dapang

Dapang balu

Das

Dawa

Dimpil aneh
Dimpil kara
Dimpil tengen
Dulut

Dupa

Dugal
Duunang
Dewasa

Eresin

Engkolange

(alak
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Jenis taruhan dengan perbandingan uang 3:4.

saling mematukkan ayam yang akan diadu.

nama jenis taruhan dengan perbandingan uang 3:4, jika sapih
yang mengatakan balu menang

ayam yang sudah mati, karena kalah diadu.

nama sesajl yang terdiri dari nasi yang berwarna empat vaitu
putih, merah, kuning, hitam yang dipersembahkan kepada Dewa
Iswara, Brahma, Mahadewd dan Wisnu,

Jenis tarvhan dengan perbandingan uang 9:10.

Jenis taruhan dengan perbandingan uang 9:10 jika sapih vang
mengatakan balu menang.

hampir-hampir kalsh atau menang.

melepas ayam dengan jarak jauh.

ayam yang hanya kaki kirinva berisi itik-tik.
ayam yang kedua kakinya berisi itik-itik.

ayam yang hanya kaki kanannva berisi itik-itik.
nama wuku yang kedua puluh sembilan.

sejenis  hanmn-haruman  yang  dipersembahkan  sebagai
pelengkap sajen.

kotoran vang terdapat pada ayam luka.
mendahulm melepas ayam yang diadu.
buruk/baiknya hari.

menghadap-hedapkan ayam vang diadu supaya galak sewaktu
akan mapruput.

meminjang modal orang lain untuk bertaruh.

ayam yang selalu berani.
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Gasal

Gasal balu

Gempal
Gelar
Grungsiang
Goeek
Godeg
Ciodvg arang
Godeg drupa
Gondala
Gugung
Gumbreg
Guwungan
ijo

l10 alab

Ijo bang

ho biru

Ijo gading

Ko kedas

Lic muhmuh
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Jenis taruhan dengan perbandingan uang 4:5.

Jenis taruhan dengan perbanding vang 4:$ Jika sapih yang

mengatakan balu menang,
ekor ayam yang menunduk ke tanah.

modal yang dimiliki oleh penjudi.

bulu ayam yang wjung-ujungnva membentuk lekuk-lekuk.

mengadu avain,

badu yang fimabnh pada kaki avam

bulu yang tumbuh pada kaki avam aguk j arang.
butu yang tumbuh pada kaki avam agak lebat.
ayam yang telinganya lebar.

tulang kaki ayam.

nama wuku yang keenam.

sangkar yvang dibual dari bamby,

irama jenis ayam yang berbulu kehijau-hijauan,

nama jenis ayam yang berbulu kehijau-hijanan,
abu-abu.

nama jenis ayam yang berbulu kehijan-hijanan,
kemerah-merahan.

nama jenis ayam yang berbulu kehijau-hijauan,
kebiru-biruan.

nama jenis ayam yang berbulu kehijau-hijanan,
kuning.

nama jenis ayam yang berbulu kehijau-hijauan,
putih.

nama jenis ayarn yang berbulu kehijan-hijanan,
kuning berist bintik-bintik hitam.
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Ijo nyelem

Ijo putih

Yo rawe

Lo sangkur

1jo sengker

{jo shwah

Ttik-itik

Hut

Ikuh

Jago

Janggar

Janggar lepek

Janggar rampuk

Jambul
Jemprah
Jerih

Jujuk

Julungwangi

Kacing

Kalangan
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nama jenis ayam yang berbulu kehiyjan-hmjanan, wama kaki
kehitam-hitaman.

nama jenis ayam yang berbulu kehijau-hijavan, warna kaki
putih.

nania jenis ayam yang berbulu kehijau-hijavan, dengan buln
ekor panjang dan lebat.

nama jenis ayam vang berbulu kehmjau-hijavan, wama kaki
bebas dan tidak memiliki bulu eker panjang.

nama jenis ayam yang berbulu kehijan-hijanan, dengan ekor
yang condong ke kiri atau ke kanan,

nama jems ayam vang berbulu kehijau-hijanan, warna kaki
berbeda

Jjari-jari bangsa burung yang mnengarah ke belakang.

menggilas pangkal ekor ayam biasanya dilakukan ketika ayam
akan mat1 atan mau rebah.

ekor ayam.

ayam )antan yang sudah besar.

balung ayam.

balung ayam yang rebah,

balimg ayam yang lebth dar satu baris.
sejambak bulu yang kelihatan muncul di atas kepala
bulu ayam yang lebar dan panjang-panjang.
ayam yang takut melawan,

ukuran besar kecl, berat ringan ayam.
nama wuku yang kesembilan,

kelingking.

tempat diadakannya tajen.
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Kaon * salah satu ayam dinyatakan kalah oleh saya.

Kate : yang yang kakinya pendek-pendek.

Keeb © ayam yang tidak bisa berdiri karena luka kena taji.

Klawu * nama wiku yang kedua pulub delapan.

Fembar : tugas untuk melepas ayam yang akan diadu

Kemong : nama salah satu alat gamelan Bali yang dipakai dalam tajen.

Kena ¢ yang sudah luka,

Kepek - ayam yang salah saiu atau kedua savapnya tidak normal karena !
luka kena taji,

Fetekan . alat yang digunakan oleh umbul-umbul! untiuk menghitung jumiah
tenggelamnnya ceeng, biasanya tebuat dari bambu atan nang
kepeng bolong.

Kisa . anyaman daun kelapa berguna untuk membawa ayam ke tajen.

Klau ©  nama jen:s ayam vang berbulu abu-abu.

Klaw alab ; nama jenis ayam yang berbulu sbu-abu, warna kakinva keabu-
abuan,

Klan biru © nama jenis ayam yang berbulu abu-abu, warna kakinya kebiru-
biruan,

Klau kedas . nhama jenis ayam yang berbulu abu-abu, warna kakinya putih,

Klau kuning . Dama jenis ayam yang berbul abu-abu, warna kakinya kuning,

Klau muhnmuh . nama jenis ayam yang berbulu abu-abu, warna kakinya kuming
berisi bintik-bintik hitam.

Klan nyelem © nama jemis ayam yang berbuln abu-sbn,  warna kakinya
kehitam-hitaman,

Klaw putih . nama jenis ayam yang berbulu abu-zbu, wamna kakinya putih,

Klau rajah . nama jenis ayam yang berbulu abu-abu, wamna kakinya kuning

berist bintik-bintik hitam.
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Klau rawe

Klau sangkur

Klau sliwah

Kleder

Khab
Kliwon
Krepe
Krulut
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Kuningan

Furungan
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Kliwon
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Langkir
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nama jenis ayam yang berbulu abu-abu, warna kakinya bebas
dengan buiu ekor panjang dan lebat.

nama jenis ayam yang berbulu abu-abu, warna kakinya bebas
tetapi tidak mempunyar ekor.

nama jenis ayam yang berbulu abu-abu, warna kakinya
berbeda.

orang yang pekerjaannya memperiaruhkan uang orang lain, jika
menang ia akan mendapat upah.

tafsiran terhadap ayam yang akan menang.

numa hari yang kelima dalam pancawara

anyaman bambu yang berguna untuk membawa ayam ke tajen.
nama wuku yang ketujuh betas.

nama wuku vang keempat,

nama wuku yang kedua belas.

ayam jago yang dipelihara dengan baik yang ditutup dengan
sangkar.

hari ketiga dalam triwara (pasah, beteng, kajeng).

hari kelima dalam pancawara (umanis, paing, pon wage,
kliwen).

nama wuku yang ketiga.
nama wuku yang ketiga belas.

suatu isyarat yang diberixan oleh saya, agar ayam vanp
dipegang oleh pakembar dilepas. '

T jan mams,

leher ayam dalam keadaan sukar bergerak, karena luka.

ayam yang glambimya sangat kecil,
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Lima telu

Lima telu balu

Lelaca

Mbul

Manis
Manggleng

Mapruput

Maret

Matal

Medangkungan

Medangsia -
Mekepotin
Melik

Menail
Mentet
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orang yang kalah bertaruh, kemudian meninggalkan lawannya
tanpa memberikan bayaran apa-apa.

Jenis taruhan dengan perbandingan uang §:3.

Jenis taruhan dengan perbandingan vang 5.3 jika sapih yang
mengatakan baly menang

garis panjang dan pendek pada katangan tajen.

sorak kegirangan dari pakembar karena tayi  ayamnya
menancap, musuhnya jerih, atau musulinya mati.

nama han pertama dalam pancawara.
bentuk tetajian, pangkal taji diikat di atas itik-itik,

memasukkan ayam ke dalam sangkar karena salah saty ayam
jerih.

bentuk tetajian, pangkal taji diikat di lek.
nama wukn yang kedua puluh satu.

nama wuku yang kedua putuh.

nama wuku yang keempat belas.

ayam yang badannya dipijat.

keistimewaan yang ada pada ayam

nama wuku yang kedua puluh tign,

menarik glambir ayam supaya galak.

ayam yang diadu tidak memakai taji.

bentuk fetajian, pangkal taji diikat pada itik.itile
melepas ayam dengan cara yang baik.

Jjenis taruhan dengan perbandingan wang 10:9.

bentuk tetajian, pangkal taji diikat di sisi kiri kaki kirinya
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Nemerang tengah

Nemerang yeng

Ngacingan

Ngeleg

Ngembat

Ngencel
Ngepe
" Ngisor

Ngisor yeng

Nglesin

Ngukup
Ngurag,
Ngutil
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Nyambut
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Ondara
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bentuk tetajian, pangkal tayi ditkat di sisi kanan kaki kinnya

bentuk tetajian, pangkal taji diikat di pergelangan kaki kiri di

sist kanan
bentuk tetajian, pangkal taji dikat pada kacing,

menggesek-gesek pangkal paha ayam dengan tangan supaya
galak.

ancang-ancang vang diambil cleh pakembar sebelum melepas
ayam yang diadu,

tajt yang menancap pada tubuh ayam.
bentuk tetajian, pangkal taji ditkat harrva pada lek,
bentuk tetajian, pangkal taji diikat hanva pada linjong,

bentuk tetajian, pangkal taj1 ditkat hanya pada linjong bagian
atag.

ayam yang kadang-kadang melawan kadang-kadang lari.
orang yang mendapat uang karena menang bertaruh.
buln ayam yang bergnguran.

ayam yang memahuk jzwannya di pammuput.

melawan bertaruh dengan perbandingan uang 5:3.
melawan bertaruh dengan perbandingan vang 3:2.

bentuk tetajian, pangkal taji diikat di klingking dan
pergelangan, batang ta)i berada di sebelah kin itik-itik.

mengambil ayam yang dilakukan oleh pakembar karena salah
satu sudah mati atau jerih. ,

memberi pertolongan pada ayam yang dalam keadaan gawat
atau hampir mati,

ckor ayam yang pamjaug dan mengurai ke depan hingga
mengayonu kepalanya
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Odalan

Pada

Pada balu

Pamng
Pancawara
Panggul
Papak

Papak wangkas

Pengavam-ayaman
Pakembar

Pepek
Perangbakat

Perot

Pukangan

Folos

Pon

Puyut

Pemvupatan

Pura

Redite
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perayaan ulang tahun atan hari jadi sebuah pura yang harinya
diambil pada saat upacara pemelaspas agung (berfingsinya
pura tersebut sebagai tempat persembahyangan).

jenis tarshan dengan perbandingan uang sama.

Jenis taruhan dengan perbandingan uang sama, Jjika sapih yang
mengatakan bali menang.

nama hari kedva dalam pancawara,

nama hari yang lima (wmanis, paing, pon, wage, kliwon),

alat memukul kemong yang terbuat dari kayu.

nama jenis ayam yang berbulu menverupai betina,

nama fenis ayam vang berbulu menyerupat ayam betina
berwarna putih bercampur merah sedikit pada sayap atau
pinggang.

lontar yang khusus membicarakan ayam baik diady stau tidak,
orang yang bertugas melepas ayam yang diadu.

pembayaran kemenangan tanpa potongan.

irama wuku yang kedua puluh empat.

Ayam yang kakinya pincang karena luka kena taji,

paha ayam yang sudah dilepas.

ayam yaug tidak memiliki sandeh, jambul, wok, 20deg,

nama hari ketiga dalam pancawara,

nama wuku yang kelima belas.

upacara untuk melepas dosa. Upacara ini juga dilakukan wntuk
hewan korban.

tempat persembahyangan wmat Hindu terutama yang berasal
dart Bali.

nama hari pertama dalam saptawara.
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Ringgit

Rikat

Segan
Sambut
Sandeh

Sandeh maya

Sanggah
Sangkur rempet
Saniscara

Sapih

Saptawara

Satang

Sat-sat

Saya

Selasaan
Sekedas
Sekuning
Seputih
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Siksik bungkul
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nama mata uang logam Hindia Belanda yang nilainya dua
setengah rupiah, vang selalu digunakan dalam tajen.

bentuk tetajian yang salah, mengakibatkan jalan ayam ketika
diadu tidak normal.

sejenis ayam yang dipersembahkan di tengah kalangan.
mengambil ayam yang diadn dilakukan oleh pakembar.
sejambak bulu yang mencuat ke belakang pada tengkuk.

sejambak bulu yang tumbuh mencuat ke belakang pada tengkak
kadang-kadang kelihatan kadang-kadang tidak.

tempat suct untuk pemujaan Tuhan, sewakiu mengadakan tajen.
nana jenis avam yang mempunyai bulu ekor condong ke bawah.
nama hari ketujuh dalam saptawara.

ayam yang tidak menang karena sama-sama mati atay sama-
sama jerih.

hari ketujuh (redite, soma, anggara buda, wraspati, sukra
SANSCAra),

batas keempat penjuru kalangan, setiap sudut ditancapkan
sebatang bambu.

ayam vang bulunya dikerat.

orang yang bertindak sebagai juri dalam tajen yang berjumlah
4 orang.

sejenis sajen yang dipersembahkan di empat sudut kalangan
nama jenis ayant yang berbulu putih, warna kaki putih.
nama ienis ayam yang berbulu putih, wama kaki kuning.
nama jenis ayam yang berbulu putth, warna kaki putih.
sikeik yang terdapat pada kaki ayam.

siksik yang terdapat di bawah lutut.
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Siksik buaya
nglangsar

Siksik labuh

Siksik randunen

Siksik tanjung karang :

Sinta
Sonma
Serawah
Sukra

Sanggah

Sanggsh cucuk

Taji
Taji dua

Tanggluk

Tarub

Tanlu
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Tegil temangga

Tetabuhan
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sikstk yang terdapat di telapak kaki ayam.
siksik yang menyimpang dari baris-baris siksik pada lek.

siksik yang berjejer tiga baris, diantara celah-celazh terdapat
saty siksik kecil.

siksik yang linjong yang kelihatannya retak.
nama wuku yang pertama.

nama hari kedua dalam saptawara

nania jenis ayam yvang berbulu putih.

nama hart keenam dalam saptawara,

tempat persembahyangan keluarga vang terdapat pada setiap
pekarangan yang letaknya searah dengan gunung

tempat sesaji yang dibuat dari anmyaman bambu, bertiang satu
dipergunakan dalam upacara bhuta yadnya

sejenis pisau kecil yang kedua sisinya tajam.
bentuk tetajian, yang kedua kaki avam diisi taji.

penghalang keempat sisi kalangan yang dibuat dari bambum
sehingga kalang berbentuk segi empat.

bangunan sementara tempat mengadakan sabungan ayam,
nama wuku yang kelima

susuh ayam.

susuh ayam yang dapat digoyangkan.

susuh ayam vang bentulmya pipih.

sejents zat cair sebagai pelengkap sajen.

air suci dalam agama Hindu.

Jenis taruhan dengan perbandingan vang 3:2.
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Wage

Wangkas
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Warang
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jenis taruhan dengan perbandingan yang 3:2, jika sapih yang
mengatakan balu yang menang,

nama warna bulu ayam.

orang yang bertugas memukul kemong sewaktu tajen
berlangsung

nama wuku yang kedua puluh enam.
nama wuku yang kedua puluh dua
segala perlengkapan dalam upacara.
nama hari keempat dalam pancawara

nama jemis ayam yang berbulu putih bercampur merah sedikit
pada sayap atau piuggang,

nama wuku yang ketujuh.

nama wuku yang kedelapan.

modal yang digunakan bertaruh adalah milik berdua atau lebih.
nama wuku yang ketiga puluh.

nama wuku yang kedua puluh tujuh.

ayam yang berbulu hijau.

bulu ayam yang tumbuh pada bagian bawzh paruh.

nama hari kelima dalam saptawara.

pekan yang jumlahnya 30.

ayam yang sempoyongan karena luka bagian tubuhnya.
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Gambar | . Upacara mecaru di Pura Desa Adat Pedungan

Gambar 2

: Sebelum ayam diperimmgkan diberikan sesajen terlebih dahuly.
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Gambar 3 : Ayam yang kalah dalam pertarungan, darahnya diteteskan di sekeliling
sesajen

Gambar 4 : Ayam aduan yang dipelihara dalam sangkar yang dibuat dari bambu
disebut guwungan
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Gambar 5 @ Alat-alat membawa ayam aduan vang dibuat dari daun kelapa dan
bambu yang dlam am disebut kisa atau kerpe
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Gambar 6 : Para pedagdng makandn dda di c:ekehlmg arena sabungan ayam
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Gambar 7 : Sabungan ayam vane digelar di halaman terbuka

Gambar 8 : Saat para pemain sabungan ayam bertaruh
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Gambar 9 . Sagnt pakembar

mencartkan lawan tanding ayam milik para pemain

Gambar 10 :

Saat-saat ayam sedang melakukan pertarungan
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Gambar 11 ©  Ayam vang kalah dalam pertanmgan, bulunya diambil olsh pengrajin
sapu bulu o

o yn . mers . . .
Gambar 12 : Saat para pemain membeli ayam advan di arena sabungan ayam
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Gambar 15 : Seorang wisatawan asing sedang menonton sabungan avam pada saat
upacara prodalan di Pura Pangerebongan, di kelurahan Kesiman
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Gambar 19 : Ceeng
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Gambar 20 : Talenan dan Belakas
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Gambar 21 Sanggah cucuk
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